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ABSTRAK

Nur Masyiah Masyir. 2024. Analisis Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik
Dongeng Pada Sswa Kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Tasrif Akib dan Syekh
Adiwijaya Latief.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa Kelas 1V
dalam menetukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Karuwisi 1
Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng dimana
pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan
unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu nilai rata-rata
pada pertemuan | 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil observasi kemampuan
siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “L egenda Batu Menangis”
yaitu nila ratarata pada pertemuan Il 76% dengan. Selanjutnya terjadi
peningkatan pula pada pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang”
yaitu nilal rata-rata pada pertemuan 111 82%.

Kesimpulannya bahwa hasil analisis pendliti tentang kemampuan siswa
dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng yaitu terdiri dari indikator
kemampuan menentukan unsur tema, kemampuan menentukan unsur tokoh,
kemampuan menentukan unsur latar, kemampuan menentukan unsur alur, dan
kemampuan menentukan unsur amanat.

Kata kunci: Unsur Intrinsik, Dongeng, Kemampuan Siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia adalah salah satu pelgaran yang terkandung
daam bentuk kurikulum 2013. Menurut Monika (dalamAstuti, 2017)
pelgjaran bahasa Indonesia merupakan suatu penggjaran keterampilan
berbahasa dalam rangka mencapai tujuan kebahasaan Indonesia, yaitu untuk
meningkatkan pada kemampuan siswa sebagai makhluk sosial, manusia
berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan
bahasa sebagal media, baik secaralisan maupun tulisan.

Pada kurikulum 2013 mata pelgjaran bahasa Indonesia digunakan
sebagal sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan
menalar. Erwin (2021,39) mengemukakan bahwa pembelgjaran bahasa
Indonesiamemiliki kedudukan yang penting dalam mewujudkan bangsa
Indonesia yang berkarakter. Salah satunya dengan karya sastra, bacaan karya
sastra dapat meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan moral anak melalui
pemahaman makna serta pesan dalam cerita yang dibaca.

Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan,
membentuk kepribadian anak, serta menuntun kecerdasan emos anak.
Pendidikan dalam sastra anak memuat amanat tentang moral, pembentukan
kepribadian anak, mengembangkan imajinasi dan kreativitas, serta memberi
pengetahuan keterampilan praktis bagi anak.Sastra anak terdiri dari dari

beberapa jenis, salah satunya yaitu dongeng.



Menurut Pujiraharjo & Adiluhung (2019, 251) berdasarkan inspirasi
dari sebuah keadian nyata, dongeng adalah sebuah cerita khayalan yang
tidek nyata dan bersifat menghibur namun terkadang ada nilai
mendidiknya juga. Dongeng terkadang juga dibuat berdasarkan inspirasi dari
sebuah kegadian nyata. Adapun dongeng dalam pembelgaran di sekolah
digiarkan secara tersusun dan terencana dengan kurikulum yang sudah
ditentukan sebelumnya.

Pada pembelgarannya, dongeng tidak akan luntur  oleh
perkembangan jaman karena memiliki peran sebagai pendidikan
terutama membentuk karakter anak. Dalam sebuah dongeng, terdapat unsur-
unsur intrinsik yang membangunnya yaitu tema, alur, latar, penokohan,
sudut pandang, amanat dan gaya bahasa.

Berdasarkan analisis awal terhadap unsur intrinsik oleh peneliti dan
informasi yang diketahui oleh peneliti dari guru kelas IV SD Inpres
Karuwis 1 Makassar, menunjukkan adanya perbedaan tingkat kemampuan
siswa daam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng. Perbedaan itu
terjadi karena gaya belgjar pada setiap siswa itu berbeda-beda seperti ada
beberapa siswa yang lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa
yang didengar pada saat pembelgaran, dan tingkat kemampuan konsentrasi
setigp siswa juga tidak sama, serta ada sebagian siswa kurang dalam
memperhatikan saat proses pembelgjaran berlangsung.Hal inilah yang
kemudian menjadi penyebab adanya perbedaan kemampuan peserta didik

dalam menentukan unsur-unsur cerita dongeng.



Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis
Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng Pada Siswa Kelas IV SD
Inpres Karuwisi 1 Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masaah yang
diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut. “Bagaimana kemampuan siswa
kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres
Karuwis 1 Makassar?’.
C. TujuanPendlitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan siswa Kelas |V dalam menetukan unsur
intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwis 1 Makassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

a Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
analisis kemampuan menentukan unsur intrinsik dongeng pada peserta
didik kelas IV SD Inpres Karuwis 1 Makassar.

b. Pendlitian ini juga memberikan referensi kepada peneliti selanjutnya
yang ingin membahas tentang analisis kemampuan peserta didik dalam
menentukan unsur intrinsik dongeng di sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a Bagi Murid: Untuk meningkatkan aktivitas belgar siswa dengan



menumbuhkan motivasi dan semangat belgjar.

b. Bagi Pendliti: Dapat menambah pengalaman penulis dan memperluas
ilmu pengetahuan tentang bagaimana kemampuan siswa dan unsur
intrinsic pada dongeng.

c. Bagi Guru: Sebagai bahan masukan dalam menggar terutama dalam
menyampaikan materi unsur intrinsik dalam cerita pendek.

d. Bagi Sekolah: Sebagai salah satu refrenss di  sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

E. Definisi Operasional

1. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh penggar dengan penuh
tanggung jawab agar murid aktif mengembangkan bakatnya dalam bidang
pengetahuan, keahlian dan kepribadian dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi masa depan yang lebih baik lagi.

2. Belgar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku melaui latihan dan pengalaman
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam
memperoleh tujuan tertentu.

3. Pembelgaran merupakan suatu usaha yang terencana dalam upaya
memperoleh pengetahuan agar terjadi proses belgar dalam diri peserta
didik dalam proses pembel gjaran.

4. Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai

karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang



membaca karya sastra.

. Dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi, misalnya
kgjadian-kgjadian aneh di  zaman dahulu. Dongeng berfungs
menyampaikan gjaran moral dan juga menghibur.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan unsur intrinsik adalah faktor
kurangnya minat membaca, kondisi kelas tidak kondusif, dan gangguan

dari teman saat membaca sehingga anak tidak fokus pada cerita tersebut.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat BahasaIndonesia

Menurut Rintonga (dalam Devianty, 2017: 227-228) bahwa bahasa
merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa lambang
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusisa. Siti Anisatun (2018:32)
menyatakan bahasa Indonesia merupakan bahasa penunjang keberhasilan
daam mempelgari semua mata pelgaran. Kemudian Siti Anisatun
Nafi“ah (2018:32) juga menyatakan bahasa Indonesia merupakan
kualifikas kemampuan minima peserta didik yang menggambarkan
penguasaanpengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif
terhadap bahasa dan sastra Indonesia.

Menurut Tasrif (2018:498) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia
merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis,
kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan peserta didik agar
terbiasa dalam menyelasalkan suatu masalah yang ada di sekitarnya
sehingga dapat mengembangkan potensi diri dan sumber daya yang
dimiliki peserta didik. Menurut Syekh (2023:11) Bahasa Indonesia
merupakan satu diantara beberapa mata pelgaran yang digarkan di
sekolah dasar. Arah dari mata pelgjaran bahasa Indonesia tidak lain untuk

mengasah kecakapan peserta didik dalam menggunakan kata, baik dalam



memperhatikan/menyimak menulis dan bercakap dengan menggunakan
bahasa yang baik dan tepat.

Dengan demikian, didalam masyarakat bahasa adalah suatu alat
komunikasi yang bermacam-macam bunyi dan berbeda satu dengan yang
lain, kata-kata yang di ucapkan mengandung arti dan makna tersendiri.
Selanjutnya, hasil proses pembentukan bunyi bahasa yang mempunyai arti
dan membentuk kata dari suatu bahasa didalam pemakaian.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelgjaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik. Bahasa memiliki peranan yang sangat penting
sebagai alat komunikasi yang digunakan seseorang untuk berbicara dengan
orang lain, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan
lingkungan sekolah. Kemampuan berbahasa sangat menentukan
perkembangan anak pada aspek-aspek lainnya, seperti perkembangan
emosi, tingkah laku dan sosiad. Pembelgaran juga dikatakan sebagal
proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
mel akukan proses belgjar.

Resmini, dkk (2006:49) pembel g aran bahasa Indonesia merupakan
sebuah pembelgaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikas dengan bahasa lisan maupun tulis. Ahmad Susanto (dalam
Isyorati, 2013:245) menyatakan “ Tujuan pelgjaran bahasa Indonesiadi SD
agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta



meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa’. Fungs bahasa
yang paling utama adalah tujuan berbicara dengan berbahasa kita bisa
menyampaikan berita, informasi, pesan, kemauan, dan keberatan kita’.
Secara keseluruhan bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelgaran
yang digarkan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Atmazaki (2020) tujuan
penggjaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, mengharga dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosiona dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Dari pendapat diatas pembelgaran bahasa Indonesia adalah agar
siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan agar siswa

memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis).



3. Pembelgjaran Sastra di SD

Pembelgaran apresias sastra pada hakikatnya merupakan upaya
untuk menanamkan rasa peka kepada siswa terhadap cita rasa sastra.
Seharusnya penggaran apresiasi sastra yang disampaikan guru kepada
siswa mampu mengubah sikap siswa dari acuh tak acuh menjadi lebih
bersimpati terhadap sastra (Endraswara, 2002: 7). Dengan demikian, karya
sastra harus dipahami sebagai fenomena yang tidak hanya sekedar
memuaskan emos melainkan memercikkan ide-ide dan pikiran.

Pembelgjaran sastra di sekolah dasar merupakan salah satu aspek
paling penting yang perlu digarkan kepada siswa agar mampu, menikmati,
menghayati, memahami dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan berbahasa. Menurut Zulela
(2012: 61-62) pembelgaran sastra di sekolah dasar (SD) dapat
diklasifikasikan dalam tiga macam vyaitu: 1) pembelgaran fiksi; 2)
pembelgaran puisi dan; 3) pembelgaran drama. Pembelgaran sastra di
sekolah dasar diarahkan pada proses pemberian pengalaman bersastra.
Siswa digjak untuk mengenal bentuk dan isi sebuah karya sastra melalui
kegiatan mengenal dan mengakrabi karya sastra sehingga tumbuh
pemahaman dan sikap menghargai cipta sastra sebagal suatu karya yang
indah dan bermakna. Dalam hal ini pembelgaran sastra bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra.

Kegiatan mengapresiasi karya sastra merupakan kegiatan mengenali,
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memahami suatu karya sastra sehingga akan muncul penilaian atau
penghargaan terhadap karyaitu sendiri.

Karya sastra di samping menunjukan sifatnya yang rekreatif, ia juga
merupakan dian penerang yang mampu membawa manusia mencari nilai-
nilai yang dapat menolongnya untuk menemui hakikat kemanusiaan yang
berkepribadian. Karya sastra mempunyai kandungan-amanatspiritua yang
berbalutkan etika. Oleh karena itu, tidak salah apabila seseorang setelah
membaca karya sastra mereka mampu melakukan instropeks diri
berbenah diri karena fungsi sastra memberikan manfaat bagi pembaca
(Sugiarti, 2012:57).

4. Pengertian Karya Sastra

Jakob Sumardjo dan Saini (2019:5) menyatakan “Karya Sastra adalah
sebuah usaha untuk merekam is jiwa sastrawannya. Rekaman ini
menggunakan alat bahasa.” Sri Suhita dan Rahma Purwahida (2018:31)
menyatakan “Karya Sastra merupakan karya imginasi bermedia bahasa,
memiliki unsur estetika yang dominan”. Karya sastra berbentuk prosa atau
prosafiksi, sering juga disebut sebgai ceritarekaan.”

Kosasih (2017:195) menyatakan “Karya Sastra merupakan miniatur
kehidupan dengan berbagai persoalannya dari karya sastra itulah kita dapat
pula menjadikannya sebagai cermin kehidupan dari dalamnya kita
memperoleh pelgaran karya sastra itupun mengandung garan moral
(didaktis), estetika dan berbagal hal yang menyangkut tata pergaulan sesama

umat manusia’.
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Karya sastra juga menyangkut ekspresinya. Berdasarkan itu semua,
maka penilaian terhadap sesuatu karya sastra sebagai bermutu harus
berdasarkan penilaian bentuk, isi, ekspresi, dan bahasanya. Karya sastra bisa
membuat anak menjadi lebih kreatif dalam membuat suatu cerpen
dikehidupannya dan anak tersebut bisa membuat cerita berdasarkan
pengalamannya sendiri maupun dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengertian Dongeng

Dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi,
misalnya kegadian-kgjadian aneh di zaman dahulu. Dongeng berfungsi
menyampaikan garan mora dan juga menghibur. Dongeng termasuk cerita
tradisional. Cerita tradisional adalah cerita yang disampaikan secara turun-
temurun. Suatu cerita tradisional dapat dapat disebarkan secara luas ke
berbagai tempat. Kemudian, cerita itu disesuaikan dengan kondisi daerah
setempat. Poerwadarminta (2008:13) menyatakan “Dongeng adalah cerita
tentang kgladian zaman dahulu yang anehaneh atau cerita yang tidak terjadi”.
Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga
mel ukiskan tentang kebenaran, berisikan pelgjaran (moral), bahkan sindiran”.

Danandjga (2007:83) menyatakan “Dongeng adalah cerita pendek
kolektif kesustraan lisan. Selanjutnya dongeng adalah cerita prosa rakyat
yang tidak dianggap benar-benar terjadi”. Handgjga (2008:14) menyatakan
“Dongeng dikemas dengan perpaduan antara unsur hiburan dengan unsur

pendidikan”. Unsur hiburan dalam dongeng dapat ditemukan pada
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penggunaan kosa kata yang bersifat lucu, sifat tokoh yang jenaka, dan

penggambaran pengalaman tokoh yang jenaka, sedangkan dongeng memilki

unsur pendidikan ketika dongeng tersebut mengenalkan dan menggarkan

kepada anak mengenal berbagi nilai luhur, pengalaman spiritual, petualangan

intelektual, dan masalah-masalah sosial di masyarakat.

a. Ciri-ciri Dongeng

Danandjgja (dalamHetilaniar2007:3), mengemukakan bahwa ciri-ciri

dongeng sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yakni disebarkan
melalui tutur kata dari mulut ke mulut (atau dengan suatu contohyang
diserta dengan gerak isyarat, dan alat pembantu pengingat), dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

Disebarkan diantara kol ektif tertentu dalam waktu yang cukup lama.
Ada dalam versi yang berbeda-beda. Hal ini diakibatkan oleh cara
penyebaran dari mulut ke mulut (lisan).

Bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui orang
lagi.

Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola

Mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan bersama suatu
kolektif, sebaga alat pendidik, pelipur lara, protes socia dan proyeksi
keinginan yang terpendam.

Bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika tersendiri yang tidak sesuai

dengan logika umum; menjadi miliki bersamadari kolektif tertentu.
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8) Bersifat polos dan lugu, sehingga seringkali kelihatannya kasar, terlalu
spontan
6. Pengertian Unsur-unsur Intrinsik

Burhan Nurgiyantoro (2017:23) menyatakan “Unsur Intrinsik (intrinsic)
adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri”. Unsur-unsur
inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur
yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur
intrinsik sebuah novel atau cerpen ialah unsur-unsur yang (secara langsung)
turut serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud, untuk menyebut
sebagian sgja, misalnya, pristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut
pandang percintaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain”.

Thobroni (2016:16) menyatakan “Unsur Intrinsik ialah unsur yang
membangun prosa fiksi. unsur ini mudah ditemukan saat kita membaca karya
fiks karena ia bekerja dengan langsung membangun kerangka cerita, seperti
tokoh, tema, alur, latar, dan sudut pandang. Penulis dan pengarang adalah
manusia biasa yang hidup di dunia nyata’.

Pembagian unsur intrinsik struktural karya sastra yang tergolong
tradisional, adalah unsur bentuk dan isi sebuah pembagian dikotomis yang
sebenarnya di terima orang agak keberatan. Hal itu disebabkan pada
kenyataantidak mudah memasukkan unsur-unsur tertentu kedalam unsur
bentuk atau isi karena keduanya saling berkaitan. Bahkan, tidak mungkin
rasanya membicarakan dan manganalisis salah satu itu tanpa melibatkan

unsur lain. Misalnya, unsur peristiwa dan tokoh (dengan segala emosi dan
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prawatakannya) adalah unsur isi, namun masalah pemlotan (struktur
pengurutan peristiva secara linear dalam teks fiks) dan penokohan
(sementara dibatasi teknik menampilkan tokoh dalam suatu karya fiksi)
tergolong unsur bentuk. Padahal, pembicaraan unsur plot (pemlotan) dan
penokohan tidak mungkin dilakukan tanpa melibatkan unsur peristiwa dan
tokoh. Oleh karena itu, pembedaan unsur tertentu ke dalam unsur bentuk atau
IS sebenarnya lebih bersifat teoretis di  samping terlihat  untuk
menyederhanakan masal ah. Unsur-unsur intrinsik cerita pendek terdiri dari.
a. Tema
Tema Merupakan inti atau ide dasar sebuah cerita lde dasar itulah
kemudian cerita dibangun oleh pengarangnya dengan memanfaatkan unsur-
unsur intrinsik seperti plot, penokohan, dan latar (Kosasih dan Burhan
Nurgiyanto 2017: 195). Menurut Al-Ma“ruf (2010: 19) tema merupakan
nilai sebuah kehidupan yang dituangkan dalam sebuah cerita. Stanton
(2007:45) berpendapat bahwa ada beberapa kriteria untuk megidentifikas
tema, antaralain:
a) Penafsiran yang cukup, harus memiliki tanggung jawab untuk masing-
masing hal (seluk beluk) yang disampaikan dengan jelas di dalam cerita
b) Penafsiran yang cukup, tidak boleh bertentangan dengan apa sgja (seluk
beluk) dalam sebuah cerita.
c) Sebuah penafsiran tidak boleh berhenti pada bukti yang tidak jelas dan
tidak tersiratkan dalam sebuah cerita

d) Penafsiran harus ditangkap secaralangsung dari cerita.
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€) Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tema
merupakan sebuah ide pokok atau gagasan dalam sebuah cerita.
b. Alur
Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 196) alur atau plot merupakan
sebagian dari unsur intrinsik suatu karya sastra. Stanton (2007:26) menyatakan
alur merupakan rangkaian peristiwva dalam sebuah cerita. Nurgiyantoro
(2007:153-155) membedakan alur berdasarkan urutan waktu menjadi tiga jenis
seperti berikut.
1) Plot Lurus, Maju, atau Progresif
Plot sebuah novel dikatakan lurus, maju, atau progresif jika peristiwa
peristiwa yang pertamadiikuti oleh peristiwa-peristiwa kemudian.
2) Plot Mundur, Sorot Balik atau Flash Back, Regresif
Plot mundur, sorot balik, progresif adalah cerita yang langsung
menyuguhkan adegan-adegan konflik, bahkan barang kali konflik yang
telah meruncing. Pembaca belum mengetahui situasi dan permasalahan
yang menyebabkan terjadinya konflik dan pertentangan dalam cerita
tersebut
3) Plot Campuran
4) Plot campuran merupakan gabungan dari plot maju dan mundur.
C. Latar
Kosash dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) Latar atau setting
merupakan salah satu unsur intrinsik karya sastraterliput dalam latar, adalah

keadaan tempat, waktu dan budaya. Menurut Aminuddin (2015: 67) bahwa
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dengan adanya penggambaran tempat, waktu, dan suasana dapat menimbulkan
penjiwaan tersendiri dalam sebuah cerita yang bisa bersifat fiskal dan
psikologi. Sementara Stanton (2007:35) mengemukakan bahwa unsur latar
dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial.

a) Latar Tempat, meyarankan pada lokas terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah fiksi.

b) Latar Waktu, berhubungan dengan masalah “kapan’ terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karyafiksi.

c) Latar Sosial, menyarankan pada hal-ha yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karyafiksi.

Jadi, latar dalam karya fiks pada dasarnya terdiri dari tiga macam, yakni
latar tempat, waktu, dan sosial.
. Penokohan

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) penokohan adalah cara
pengerang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam
cerita. Jones dalam (Nurgiyantoro, 2007:165) menyatakan bahwa penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam
sebuah cerita. Tokoh-tokoh cerita dalam fiks dibedakan menjadi beberapa
jenis. Berdasarkan peran ada tokoh protagonis, antagonis dan tritagonis.

Berdasarkan karakter ada tokoh bulat dan tokoh pipih (tokoh sederhana).
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Oemarjati (dalam Al-Ma ruf, 2010:82) menyatakan setigp tokoh yang
hadir dalam cerita pasti memiliki unsur sendiri, misalnya unsur fisiologis,
psikologis, dan sosiologis. Berikut penjelasan dari pernyataan di atas.

a) Tokoh Protagonis, Antagonis, dan Tritagonis
Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang sadah
satujenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan
penge ewantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal. Penyebab terjadinya
konflik disebut protagonis. Tokoh tritagonis sering juga disebut tokoh
tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang peranya dalam cerita lebih
sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya
dengan tokoh utama baiklangsung maupun tidak langsung.
b) Tokoh Bulat dan Tokoh Pipih atau Sederhana
Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki berbaga kemungkinan sis
kehidupannya, sisi kepribadiannya dan jati sedangkan tokoh pipih atau
sederhana, dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang hanya memiliki satu
kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu sgja.
c) Aspek Fisiologis, Psikologis dan Sosiologis
Aspek fisiologis adalah unsur yang berkaitan dengan keadaan fisik
tokoh, misalnya jenis kelamin, tampang, kondisi tubuh, dan lainlain. Aspek
psikologis adalah unsur yang berhubungan dengan keadaan kejiwaan tokoh,
misalnya ambisi, cita-cita, kekecewaan, kecakapan, dan lain-lain. Aspek
sosiologis adalah unsur yang berkaitan dengan kehidupan sosial tokoh,

misalnya pangkat, status sosial, agama, kebangsaan, dan lain-lain.
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e. Amanat

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) amanat merupakan gjaran
moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui karyanya.
Amanat merupakan suatu pesan moral yang ingin disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca melalui sebuah karya sastra. Pesan moral dalam
sebuah karya berupa cerminan hidup pengarang, nilai-nilai positif yang
diambil oleh pembaca dalam sebuah karya sastra merupakan pengajaran yang
digjarkan oleh pengarang melalui karyanya (Wicaksono, 2019:24).

Senada dengan itu, Kosasih (2012: 71) berpendapat amanat merupakan
pesan moral pengarang bagi para pembaca melaui karyanya. Pengarang
bermaksud memberikan gjaran pelgaran hidup kepada para pembaca, dengan
tema amanat pun disampaikan tidak tersurat tetapi tersirat, jadi bagi para
pembaca harus memahami benar-benar mengenai isi ceritatersebut, baru bisa

mengambil hikmah atau pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca.

B. Penelitian Relevan

Penellitian Riski (2015) menyimpulkan bahwa kemampuan siswa
mengidentifikasi alur cerpen berkategori cukup dengan nila persentase
74.24%, kemampuan siswa mengidentifikasi penokohan cerpen berkategori
baik dengan nilai persentase 83.32%, kemampuan siswa mengidentifikasi
latar cerpen berkategori cukup dengan nilai persentase 74.02%, kemampuan
siswa mengidentifikass amanat cerpen berkategori baik dengan nila
persentase 84.84%, kemampuan siswa mengidentifikasi unsur instrinsik

cerpen semua aspek berkategori cukup, dengan nilai persentase 77.41%.
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur intrinsik
sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian, metode dan sekolah
yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas X1 SMA dan
metode pendlitian kuantitatif sedangkan sampel penelitian yaitu kelas IV SD
dan metode penelitian kualitatif. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SMA
Negeri 1 Semparuk sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwis 1
M akassar.

Liasari (2021) menunjukkan hasilbahwa peserta didik kurang minat
dalam membaca dongeng, mereka lebih mengutamakan bermain dari pada
membaca, serta rendahnya daya ingat peserta didik terhadap apa yang
disampaikan dalam pembelgaran dan kemampuan konsentrasi setiap peserta
didik berbeda-beda dalam menemukan unsur intrinsik dari sebuah dongeng,
bahkan ada yang masih bingung dan tidak mengerti tentang pengertian unsur
intrinsic serta mengidentifikasi unsur-unsur yang terkandung di dalam
dongeng. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur
intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian dan sekolah
yang diteliti. Sampel pada pendlitian terdahulu yaitu kelas 111 sedangkan
penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV. Sekolah penelitian terdahulu
yaitu SD Negeri | Muara Enim sedangkan penelitian ini di SD Inpres
Karuwis 1 Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiya (2021) menunjukkan adanya
perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur

intrinsik cerita dongeng. Perbedaan itu terjadi karena setiap peserta didik
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memiliki gaya belgar serta intelegens yang berbeda. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada menentukan unsur intrinsik sedangkan perbedaan
terletak pada sampel penelitian dan sekolah yang diteliti. Sampel pada
penelitian terdahulu yaitu kelas IV B sedangkan penelitian ini sampel
penelitian yaitu kelas IV. Sekolah pendlitian terdahulu yaitu SD 11 Indralaya
sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.

Sedangkan penelitian Nurani (2021) menyimpulkan bahwa metode
pembelgaran ini  mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menentukan unsur-unsur intrinsik dongen. Persamaan dengan penelitian ini
terletak pada mengidentifikasi unsur intrinsik sedangkan perbedaan terletak
pada metode pembelgaran. Metode pada penelitian terdahulu vyaitu
mengunakan metode pembel gjaran Guided Discovery.

Penelitian yang dilakukan oleh Josolia (2018) memperlihatkan adanya
nilai ratarata yang diperoleh siswa kelas VIII B SMP Negeri 10 Kota Palopo
daam menentukan unsur intrinsk cerpen melaui model pembelgaran
inkuiri, yaitu 75,31. Persamaan dengan penditian ini terletak pada
menentukan unsur intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel
penelitian dan sekolah yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu
kelas VIII SMP sedangkan penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas 1V SD.
Sekolah penelitian terdahulu yaitu SMP Negeri 10 Kota Palopo sedangkan
penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Santika (2023) menunjukkan bahwa

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng kelas
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IV SD termasuk kedalam kategori baik, namun ada 5 siswa yang masih
mempunyai kemampuan dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng
yang rendah. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan
unsur intrinsik dan sampel kelas IV sedangkan perbedaan terletak sekolah
yang diteliti. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SD Negeri 87 Palembang
sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fitriani (2013) memyimpulkan
bahwa kemampuan menentukan unsur intrinsik dongeng siswa kelas VIl
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Bintan tergolong baik dengan skor rata-
rata 75,78. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur
intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian dan sekolah
yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas VIl sedangkan
penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas 1V. Sekolah penelitian terdahulu
yaitu SMPN 5 Bintan sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwis 1

M akassar.

C. Kerangka Konseptual
Dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar kurikulum
Merdeka tidak hanya mempelgari 4 keterampilan berbahasa tetapi juga
mempelgari tentang apresiasi karya sastra. Pembelgjaran apresiass  karya
sastra di sekolah dasar menurut ragamnya terbagi menjadi tiga yaitu prosa,
puisi, dan drama. Prosa adalah suatu karya sastra yang berbentuk cerita yang
tidak terikat aturan-aturan penulisan sastra seperti pada karya satra lainnya,

misalnya puisi dan drama. Salah satu bentuk prosa adalah dongeng. Dongeng
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terbentuk dari dua unsur pembangun cerita yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur yang berasal dari dalam karya
yang membentuk sebuah struktur seperti tema, tokoh dan penokohan, alur,
latar, dan lain sebagainya. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur yang
menyusun sebuah karya sastra dari luar meliputi aspek sosiologi, psikologi,
dan lain-lain (Budianta, 2002: 3).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis hasil belgar siswa
Kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik (tema, tokoh, latar, alur dan
amanat) dongeng yang berasal dari sulawes selatan yaitu “Ambo Upe dan
Burung Elang”. Hasil dari penelitian kemudian diperoleh gambaran tentang
tingkat kemampuan siswa kelas |V dalam menentukan unsur intrinsik di SD
Inpres Karuwisi 1 Makassar. Secara sederhana kerangka penelitian ini dapat

digambarkan dalam bagan berikut ini.
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Konseptual
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap gambaran
objektif mengenai keadaan yang terdapat pada diri objek yang diteliti.
Menurut Moleong (2010: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
didami oleh subjek penelitian, misanya perilaku, persepsi, motivas,
tindakan, secaraholistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang aamiah dengan memanfaatkan

berbagal metode ilmiah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Karuwisi 1, Kelurahan
Karuwis Utara, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan. Peneliti mengadakan penelitian di sekolah ini karena menemukan
masalah pada saat melakukan observasi di sekolah tersebut dan dengan
mempertimbangkan tempat mudah dijangkau oleh peneliti sehingga efesien

dalam mendapatkan data.Penelitian ini akan dilaksanakan tahun 2024.

C. Sumber Data
Arikunto (2010: 172) menjelaskan bahwa sumber data dalam

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
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diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk
menjamin keberhasilan. Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian

diperoleh dari dua sumber, yaitu:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung.
Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada peneliti sebagai pengumpul data. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan studi |apangan secara langsung. Y ang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah ibu Wahyuni selaku wali kelas IV di
SD Inpres Karuwisi 1 Makassar dan hasil belgjar siswa dalam menentukan
unsur intrinsik dongeng “Ambo Upe dan burung elang”.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sekunder. Sumber data sekunder tidak memberikan data secara
langsung kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui
orang lain. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-
buku pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan pendlitian yang menunjang proses penelitian mengenali analisis

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng.
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D. Prosedur Penelitian
Bagian ini menguraikan pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada
penulisan laporan. Mengadaptasi tahapan penelitian kualitatif Suryana (2007),

maka tahapan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya:

Analisis
Cata

Gambar 3.1. Tahapan Pendlitian Kualitatif (Suryana, 2007)
Persiapan
Tahap persiapan dilakukan kegiatan, sebagai berikut:
a) Penyusunan rancangan penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam
lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa
peristiwva yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi.
Penyusunan rancangan penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan kasus

yang ditemukan, yaitu kemampuan menentukan unsur intrinsik.



a)

b)

d)
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Memilih Lapangan

Memilih lapangan sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian, maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagal sumber
data, dengan mengasumsikan bahwa dalam pendlitian kualitatif, jumlah
(informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks. Lokasi penelitian, di
SD Inpres Karuwis 1 Makassar.
Kemudian mengurus surat perizinan penelitian

Mengurus berbagal hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan
penelitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan yaitu
kualitatif, maka perizinan dari birokras yang bersangkutan biasanya
dibutuhkan karena hal ini akan mempengaruhi keadaan lingkungan dengan
kehadiran seseorang yang tidak dikenal atau diketahui. Dengan perizinan
yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan lapangan atas
kehadiran kita sebagai peneliti.
Menjgjangi dan menilai keadaan

Setelah kelengkapan administrasi diperoleh sebagai bekal legalisas
kegiatan, maka hal yang sangat perlu dilakukan adalah proses penjgagan
lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaan.
Memilih informan

Ketika menjgjagi dan mensosiadisasikan diri di lapangan, ada ha
penting lainnya yang perlu dilakukan yaitu menentukan patner kerja sebagai
“mata kedua’ kita yang dapat memberikan informasi banyak tentang

keadaan lapangan. Dimana pada penelitian ini peneliti memilih siswa kelas



f)

9)

h)
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IV, wali kelas IV sebagai informan key person.
Menyiapkan instrumen penelitian

Menyiapkan instrumen penelitian yang harus di validasi terlebih
dahulu sebelum digunakan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah
ujung tombak sebagai pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secara
langsung ke lapangan untuk mengumpulkan segjumlah informasi yang
dibutuhkan.
L apangan

Peneliti pada tahapan di lapangan hanya berfokus pada subjek yang
diteliti dan mulai mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Pengolahan Data

Peneliti mulai menyajikan data yang diperoleh untuk dilakukan
analisis data. Pengambilan keputusan berdasar pada proses andlisis.
Selanjutnya dilakukan verifikasi dan jika dinyatakan valid, maka peneliti
membuat narasi hasil analisis data berupa kesimpulan yang termuat dalam
laporan skripsi.
Narasi Hasil Analisis

Pembahasan dalam penelitian kualitatif menyajikan informasi dalam
bentuk teks tertulis atau bentuk-bentuk gambar mati atau hidup seperti foto

dan video dan lain-lain.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2021, 104) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian ini adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dilakukan secara
langsung oleh peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan bertahap sesuai
dengan waktu yang telah disepakati dengan pihak sekolah dan informasi yang
berkaitan dengan dari kegiatan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data ini diperoleh dari hasil
instrumen berupa observas langsung kegiatan siswa yang menjadi sampel
penelitian ini, dalam menentukan unsur intrinsik, hasil belgar siswa, hasil
wawancara dan hasil dokumentasi. Adapun langkah-langkah pengumpulan
data dalam kegiatan penelitian ini adal ah:

1. Observas
Observas kualitatif merupakan observasi yang didalamnya pendliti
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas
individu-individu di lokasi penelitian. Obsevasi yang dilakukan dengan
cara mengamati kegiatan siswa dan hasil belgar peserta didik dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “ Ambo Upe dan burung elang”.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam

penelitian ini digunakan wawancara terstruktur yakni dalam melakukan
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wawancara pengumpulan data peneliti telah mempersigpkan instrumen
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dimana satu set pertanyaan
ditanyakan secara berurutan. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan
kepadawali kelas 1V SD Inpres Karuwisi 1 Makasar.

Tabd 3.1 Pedoman Wawancar a

No. Pertanyaan

1 Bagaimana proses pembelgjaran mengidentifikasi unsur intrinsik yang
ibu selamaini gjarkan?

2. Apa sgja kesulitan yang dialami siswa pada saat proses pembelgaran
mengidentifikas unsur ceritarakyat?

3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiva yang sudah berlau.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, sketsadan lain-lain.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Yusuf (2014, 227) analisis data merupakan suatu proses
sistematis pencarian dan pengaturan transkip wawancara, observasi, catatan
lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga
memunginkan temuan penelitian dapat disgikan dan diinformasikan
kepada orang lain.
Untuk menjawab pertanyaan yang telah dikemukakan dalam

rumusan masalah penelitian maka data yang dikumpulkan yaitu melalui
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observasi, wawancara, dan dokumentas, dianadlisis dengan analisis
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendiskusikan bagaimana
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng kelas
IV SD Inpres Karuwisi 1 kota Makassar.

Tahap anadlisis data, setigp data penelitian yang didapat dari
lapangan tentang hasil belgjar siswa di analisis supaya lebih mudah
dipaghami dan dimengerti setigp pembaca. Moleong (2017:248)
menyebutkan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data kedalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat kesmpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain". Langkah
yang dilakukan untuk menganalisis data penelitian ini adalah.

1) Setedlah lembaran jawaban siswa terkumpul, dilakukan pengoreksian,
selanjutnya diberi nilai.

Nilai Siswa= Jumlah nilai x 100

Maksimal nilai
Sumber : Purwanto, 2016:20
2) Kemudian nilai tersebut dikonversikan ke tabel kriteria kemampuan

berikut:
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Tabel 3.2 Aspek Penilaian Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik

No Aspek Kriteria Skor
Penelitian
Dapat mengidentifikasi unsur tema dan sesuai dengan cerita 4
Dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi kurang sesual 3
1. | Unsur dengan cerita
Tema Tidak dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi ada sedikit 2
yang menyinggung pada bagian tema cerita
Tidak dapat mengidentifikasi unsur tema pada cerita 1
Dapat mengidentifikas tokoh utama dan 4 tokoh pedamping 4
pada cerita
2. | Unsur Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 2 tokoh pedamping 3
Tokoh pada cerita
Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama tetapi dapat 2
mengidentifikas tokoh  pedamping  atau  dapat
mengidentifikass  tokoh utama tetapi tidak dapat
mengidentifikas tokoh pedamping
Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 1
pedamping pada cerita
Dapat mengidentifikasi unsure latar tempat, waktu, dan 4
suasana yang terdapat pada cerita
3. | Unsur Dapat mengidentifikasi 2 unsurlatar yang terdapat pada cerita 3
L atar Dapat mengidentifikas 1 unsur latar yang terdapat pada 2
cerita
Tidak dapat mengidentifikasi unsur latar pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi alur ceritayang terdapat pada cerita 4
Dapat mengidentifikas unsur aur tetapi kurang sesuai 3
4 Unsur dengan cerita
Alur Kurang sesuai mengidentifikasi unsure alur 2
Tidak dapat mengidentifikasi unsur alur pada cerita 1
Dapat mengidentifikas 3 unsur amanat yang terdapat pada 4
cerita
5 Unsur Dapat mengidentifikas 2 unsur amanat yang terdapat pada 3
Amanat cerita
Dapat mengidentifikas 1 unsur amanat yang terdapat pada 2
cerita
Tidak dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat 1
pada cerita

Sumber : Yus Rosdiana (2014:218)

Nilai Siswa= Jumlah nilai x 100
Maksimal nilai

Sumber : Purwanto ( 2016:20)

Keterangan :
4 = Sangat Baik
3=Bak

2 = Cukup
1 =Kurang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Data Hasll Penditian Kemampuan Siswa Kelas |V dalam

Menentukan Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwis 1
Makassar Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama dengan dongeng yang berjudul “Keledai dan
Penjual Garam”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas
untuk memulai pembelgjaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan
memberikan motivasi untuk memulai pembelgjaran. Guru mengadakan
apersepsi dan mengaitkan pembel gjaransebel umnya dan pembel gjaran.

Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian
unsur intrinsilk dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video
pembelgjaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama
dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan
dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasiona dan mancanegara.
Guru meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan
menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh,
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam
cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan
yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya

dan ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap
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jawaban yang benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam
cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan
apa yangterdapat dalam cerita Setelah semua siswa dirasa telah
memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa
secara individua untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama
tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita
dan pesan apa yang terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara
sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan siswa
menyimpulkan pembel gjaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan.

Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelagaran
yang telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk
mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup
pembelgaran dengan membaca do’a Adapun grafik hasil observasi
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada

pertemuan | dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

74% 73%
2%
70%
68%
66%
64%

62%

Unsur Tema  Unsur Tokoh  Unsur Latar Unsur Alur  Unsur Amanat

® Persentase Pertemuan |

Gambar 4.1 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng
Pertemuan |




Tabel 4.1 Nilai

Kemampuan Menentukan Unsur
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Intrinslk Dongeng

Peretemuan |
No Urut Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur Jumlah Nilai
Tema Tokoh Latar Alur Amanat | Skor %xloo
1 3 3 2 3 3 14 70
2 3 4 3 3 3 16 80
3 3 2 3 2 2 12 60
4 4 3 3 3 3 16 80
5 2 2 2 3 3 12 60
6 2 3 3 3 3 14 70
7 3 4 3 3 3 16 80
8 2 3 2 3 2 12 60
9 3 2 3 3 3 14 70
10 2 3 2 2 2 11 55
11 3 4 3 3 3 16 80
12 2 3 2 2 2 11 55
13 2 3 3 3 3 14 70
14 3 3 4 3 3 16 80
15 3 2 3 3 3 14 70
16 2 3 3 3 3 14 70
Jumlah 42 47 44 45 44 1110
Presentase 66% 73% 69% 70% 69%
66+73+69+70+69 1 0
Rata-Rata ————————=169,4% kategori tidak mampu

Sumber: Olahan Data Pertemuan | 2024

Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan | bahwa pada

unsur tema ada 1 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat

baik, 8 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 7 orang

mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur tokoh ada 3 orang

yang mendapatkan nila 4 dengan kategori sangat baik,

9 orang yang

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 4 orang mendapatkan nilai 2

dengan kategori cukup. Pada unsur latar ada 1 orang yang mendapatkan nilai

4 dengan kategori sangat baik, 10 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan

kategori baik, dan 5 orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada

unsur alur ada 13 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan
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3 orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur amanat ada
12 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori bak, dan 4 orang
mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup.

Pada pertemuan | hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan
unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu pada unsur
tema 66%, pada unsur tokoh 73%, pada unsur latar 69%, pada unsur aur
70%, dan pada unsur amanat 69%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada
pertemuan | yaitu 69,4%.

. Data Hasll Penditian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam Menentukan
Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar
Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dengan dongeng yang berjudul “Legenda Batu
Menangis’. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk
memulai pembelgaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan
memberikan motivasi untuk memulai pembelgaran. Guru mengadakan
aperseps dan mengaitkan pembel g aransebelumnya dan pembel g aran.

Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur
intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelgaran.
Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa
Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan dapat
dikembangkan ke teks yang bersifat nasiona dan mancanegara. Guru
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan is cerita dengan

menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat
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yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita.
Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang
sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan
ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap
jawaban yang benar dari tigp siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam
cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa
yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah memahami
materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara
individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam
cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa
yang terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara sederhana dengan
kalimat sendiri. Guru Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelgaran
dipertemuan 1 yang telah dilakukan.

Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelgjaran yang
telah dilakukan. Guru melakukan reflekss dan tanya jawab untuk
mengevaluas kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup pembelgaran
dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observas kemampuan siswa
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan | dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:
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82%
80%
78%
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74%
2%
70%
68%

80%

Unsur Tema

Unsur Tokoh

Unsur Latar

Unsur Alur

m Persentase Pertemuan |1

Unsur Amanat

Gambar 4.2 Kemampuan M enentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng

Tabel 4.2 Nilaa Kemampuan Menentukan Unsur

Pertemuan |1

Intrinsik Dongeng

Peretemuan ||
No Urut Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah Nilai
Tema Tokoh Latar Alur Amanat | Skor %xloo
1 3 4 3 3 3 16 80
2 3 3 4 3 3 16 80
3 3 2 3 3 ) 14 70
4 3 4 3 3 3 16 80
5 3 3 2 3 3 14 70
6 3 3 3 3 3 15 75
7 3 3 4 3 3 16 80
8 3 3 2 3 3 14 70
9 3 3 3 3 3 15 75
10 3 2 3 3 3 14 70
11 3 4 3 3 3 16 80
12 3 3 3 2 3 14 70
13 3 4 3 3 3 16 80
14 3 3 4 3 3 16 80
15 3 4 3 3 3 16 80
16 3 3 3 3 3 15 75
Jumlah 48 51 49 47 48 1215
Presentase 75% 80% 7% 73% 75%
Rata-Rata w = 76% kategori cukup mampu
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Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada
dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan Il bahwa pada
unsur tema ada 16 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik.
Pada unsur tokoh ada 5 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori
sangat baik, 9 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 2
orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur latar ada 3
orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, 11 orang
yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 2 orang mendapatkan
nila 2 dengan kategori cukup. Pada unsur alur ada 15 orang yang
mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 1 orang mendapatkan nilai 2
dengan kategori cukup. Pada unsur amanat ada 16 orang yang mendapatkan
nilai 3 dengan kategori baik.

Pada pertemuan Il hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan
unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis’ yaitu pada unsur
tema 75%, pada unsur tokoh 80%, pada unsur latar 77%, pada unsur aur
73%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada
pertemuan Il yaitu 76%.

3. Data Hasil Pendlitian Kemampuan Siswa Kelas |V dalam Menentukan
Unsur Intrinsik pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar
Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dengan dongeng yang berjudul “Kisah Ambo Upe

dan Burung Elang”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas
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untuk memulai pembelgaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan
memberikan motivasi untuk memulai pembelgaran. Guru mengadakan
aperseps dan mengaitkan pembel g aransebelumnya dan pembel gjaran.

Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur
intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelgaran.
Guru menyiapkan 1 teks cerita fiks untuk dibaca bersama dengan siswa.
Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat loka dan dapat
dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan
tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang
diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita. Dengan
bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang sedang
dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan ditanggapi
oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setigp jawaban yang
benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat
tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat
dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah memahami materi terkait unsur
intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara individual untuk menjelaskan
pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat
yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita
dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru
Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelgaran dipertemuan 1 yang

telah dilakukan.
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Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelgaran yang

reflekss dan tanya jawab untuk

mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup pembelgaran

dengan membaca do'a. Adapun grafik hasil observas kemampuan siswa

dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan | dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:

95%

90%

85%

80%

75%

70%

65%

Unsur Tema Unsur Tokoh  Unsur Latar

89%

89%

Unsur Alur

u Persentase Pertemuan 111

Unsur Amanat

Gambar 4.3 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng

Pertemuan |11

Tabel 4.3 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng
Peretemuan 111
No Urut Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah | Nilai
Tema Tokoh Latar Alur | Amanat | Skor %xloo
1 3 4 4 4 3 18 90
2 3 3 4 4 3 17 85
3 3 4 3 3 3 16 80
4 3 3 3 3 3 15 75
5 3 3 3 3 3 15 75
6 3 4 4 3 3 17 85
7 3 3 3 3 3 15 75
8 3 4 4 3 3 17 85
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9 3 3 4 3 3 16 80
10 3 3 3 3 3 15 75
11 3 4 4 3 3 17 85
12 3 4 3 3 3 16 80
13 3 3 4 3 3 16 80
14 3 4 4 4 3 18 0
15 3 4 3 3 3 16 80
16 3 4 4 3 3 17 85
Jumlah 48 57 57 51 48 1305
Presentase 75% 89% 89% 80% 75%
Rata-Rata 75+89+89+80+75 _ oo, Kategori mampu

Sumber: Olahan Data Pertemuan |11 2024

Kemampuan siswa kelas 1V dalam menentukan unsur intrinsik pada

dongeng di SD Inpres Karuwis 1 Makassar pada pertemuan |11 bahwa pada unsur

tema ada 16 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur

tokoh ada 9 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan 7

orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur latar ada 9

orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan 7 orang yang

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur alur ada 3 orang yang

mendapatkan nila 4 dengan kategori sangat balk, dan 13 orang yang

mendapatkan nila 3 dengan kategori baik. Pada unsur amanat ada 16 orang yang

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik.

Pada pertemuan Il hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan
unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu
pada unsur tema 75%, pada unsur tokoh 89%, pada unsur latar 89%, pada
unsur alur 80%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata

pada pertemuan |11 yaitu 82%.




43

2. DataHasil Observas Aktivitas Siswa dan Guru

a. Deskripsi Hasil Observas Aktivitas K egiatan Siswa

Lembar observas siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
pembelgjaran. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama
tiga pertemuan. Pada pertemuan | proses pembelgjaran belum terlaksana dengan
baik dimana siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsk pada
dongeng, ha ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa sgja unsur-
unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan | dengan aspek siswa aktif
mengaj ukan pertanyaan kepada guru sebanyak 10 orang, siswa antusias menjawab
pertanyaan yang digukan guru sebanyak 8 orang, siswa aktif menyatakan
pendapat sebanyak 10 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses
pembelgaran sebanyak 12 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 12 orang,
siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 10 orang, dan siswa menyimpulkan
pelgaran sebanyak 10 orang.

Pada pertemuan |1 proses pembelgaran sudah mula terlaksana dengan baik
dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng,
hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa sgja unsur-unsur intrinsik pada
dongeng. Pada pertemuan Il dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis’
kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada unsur alur
dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan aur dari dongeng
dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng terbagi menjadi alur maju
dan alur mundur. Pada pertemuan |l dengan aspek siswa aktif mengajukan

pertanyaan kepada guru sebanyak 13 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan



yang digukan guru sebanyak 12 orang, siswa aktif menyatakan pendapat
sebanyak 13 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelgaran
sebanyak 14 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 14 orang, siswa berani
dan percaya diri tampil sebanyak 13 orang, dan siswa menyimpulkan pelgaran
sebanyak 13 orang.

Pada pertemuan |1l proses pembelgaran terlaksana dengan baik dimana
tampak siswa mampu dalam mengidentifikas unsur intrinsik pada dongeng, hal
ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa sgja unsur-unsur intrinsik pada
dongeng. Pada pertemuan |1l dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan
Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng,
telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, aur, dan amanat dengan tepat.
Pada pertemuan |11 dengan aspek siswa aktif mengaukan pertanyaan kepada guru
sebanyak 14 orang, Siswa antusias menjawab pertanyaan yang digukan guru
sebanyak 14 orang, siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 14 orang, siswa
merasa senang dalam mengikuti proses pembelgjaran sebanyak 16 orang, siswa
mengekspresikan diri sebanyak 16 orang, siswa berani dan percaya diri tampil
sebanyak 14 orang, dan siswa menyimpulkan pelgaran sebanyak 14 orang. Pada
setigp akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disgikan
dalam rangkuman. gambar 4.4 berikut menunjukkan rekapitulasi hasil akhir dari

tiga pertemuan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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1400% |~ _ _ _
@ Siswa aktif mengajukan
pertanyaan kepada guru
d
1200% 1 O Siswa antusias menjawab
pertanyaan yang diajukan guru
1000% +~ Siswa aktif menyatakan pendapat
800% m Siswa merasa senang dalam
mengikuti proses pembelajaran.
600% m Siswa mengekspresikan diri
v Siswa berani dan percayadiri
400% - tampil.
Siswa menyimpulkan pelajaran.
200% - 87,5%87,5%
78% 71%
0% - :
Presentas Rata-Rata

Gambar 4.4 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan
berhasil apabila mencapai nilai minima 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembel g aran. Berdasarkan gambar 4.4 dimana persentase siswa aktif mengajukan
pertanyaan kepada guru sebanyak 78%, persentase Siswa antusias menjawab
pertanyaan yang digjukan guru sebanyak 71%, persentase Siswa aktif menyatakan
pendapat sebanyak 78%, persentase Siswa merasa senang dalam mengikulti
proses pembelgaran sebanyak 87,5%, persentase siswa mengekspresikan diri.
sebanyak 87,5%, dan persentase Siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak
78%, persentase siswa menyimpulkan pelgaran sebanyak 78%. Dari aktivitas
siswa yang diamati selama tiga kali pertemuan ratarata persentasenya yaitu
sebanyak 80%, maka aktivitas siswa dikatakan efektif dalam pembelgaran
kemampuan menemukan unsur intrinsik pada dongeng pada mata pelgaran

bahasa Indonesia karena mencapai nilai minimal 70%.
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b. Deskripsi Hasil Observas Aktivitas Kegiatan Guru
Lembar observas kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang
mendukung standar keberhasilan pembelgaran. Instrument ini berisi instruksi dan
17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan
dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama tiga pertemuan. Pada
setigp akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disgjikan

dalam rangkuman. Grafik 4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap

pengamatan.
| -
100.00% .-
.--_-'
80.00% +~ _58:
60.00% |~

i O Presentase
40.00% J|-" o

20.00% + -

¥
0.00% -+ ‘ :
Pertemuan | Pertemuan |1 Pertemuan 111

Gambar 4.5 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila mencapai nila minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif
dalam proses pembelgjaran. Berdasarkan gambar 4.4 dimana rata-rata persentase
kegiatan guru dalam mengelolah pembelgjaran selama tiga kali pertemuan
sebanyak 73,5%. Pada pertemuan pertama memperoleh skor 40 dengan persentase
sebanyak 58,8%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 52 dengan persentase
sebanyak 76,5%, dan pada pertemuan ketiga memperoleh skor 58 dengan

persentase sebanyak 85,3%. Dari aktivitas guru yang diamati selama tiga kali
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pertemuan rata-rata persentasenya yaitu sebanyak 73,5%, maka aktivitas guru
dikatakan efektif dalam pembelgaran kemampuan menemukan unsur intrinsik
pada dongeng pada mata pelgaran bahasa Indonesia karena mencapa nilai
minimal 70%.

Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada
dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan |. Wawancara dengan
ibu WH selaku guru kelas 1V menyebutkan bahwa:

“Pada pertemuan | proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik
dimana siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada
dongeng, hal ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja
unsur-unsur intrinsik pada dongeng” (22 April 2024).

Beliau menambahkan bahwa:

“Pada pertemuan | dengan judul dongeng “ Keledai dan Penjual Garam’
kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu pada unsur tema
dimana masih ada beberapa siswa yang belum bisa menuliskan tema
dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana siswa
masih belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum
bisa membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur
dan amanat, siswa juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur
tersebut” (22 April 2024).

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis
siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan | belum terlaksana dengan baik dimana
siswa masih kesulitan dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai

dan Penjua Garam” dikarenakan siswa masih bingung sehingga belum mampu

menemukan unsur tema, tokoh, latar, alur dan amanat dengan tepat.
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Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di
SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan 11. Wawancara dengan ibu WH
selaku guru kelas IV menyebutkan bahwa:
“Pada pertemuan Il proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan
baik dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik
pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja
unsur-unsur intrinsik pada dongeng” (29 April 2024).
Beliau menambahkan bahwa:
“Pada pertemuan Il dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis’
kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada
unsur alur dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur
dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng
terbagi menjadi alur maju dan alur mundur” (29 April 2024).

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis
siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan Il sudah mula terlaksana dengan baik
dimana siswa telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng
“Legenda Batu Menangis’ dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema,
tokoh, latar, dan amanat dengan tepat. Namun pada unsur alur, siswa masih belum
mampu menentukan alur yang terdapat pada dongeng, alur maju atau alur mundur.

Kemampuan siswa kelas 1V dalam menentukan unsur intrinsik pada
dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan I1l. Wawancara
dengan ibu WH selaku guru kelas IV menyebutkan bahwa

“ Pada pertemuan |11 proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana

siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada

dongeng” (6 Mei 2024).

Beliau menambahkan bahwa:
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“Pada pertemuan |11 dengan judul dongeng “ Kisah Ambo Upe dan Burung

Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng,

telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat

dengan tepat” (6 Mei 2024).

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa
kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1
Makassar pada pertemuan 111 sudah mulai terlaksana dengan baik dimana siswa
telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe

dan Burung Elang” dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema, tokoh,

latar, alur dan amanat dengan tepat.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpul bahwa kemampuan siswa
kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1
Makassar pada pertemuan pertama hasil observas kemampuan siswa dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keleda dan Penjual Garam” yaitu
pada unsur tema 66%, pada unsur tokoh 73%, pada unsur latar 69% (tidak
mampu), pada unsur alur 70%, dan pada unsur amanat 69%. Jumlah keseluruhan
rata-rata pada pertemuan | yaitu 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil observasi
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda
Batu Menangis’ yaitu pada unsur tema 75%, pada unsur tokoh 80%, pada unsur
latar 77%, pada unsur alur 73%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan
rata-rata pada pertemuan 1l yaitu 76%. Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada
pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur

intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu pada unsur
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tema 75%, pada unsur tokoh 89%, pada unsur latar 89%, pada unsur aur 80%,
dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada pertemuan 111
yaitu 82%.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Widiya (2021) menyatakan bahwa kemampuan siswa kelas IV SDN Indralaya
dalam menentukan unsur intrinsik dongeng berada pada kategori baik. Berikutnya
peneitian yang dilakukan oleh Nurani, Nugraha, Arga (2021) menyatakan bahwa
pembelgjaran menggunakan metode guided discovery pada pembelgaran
menyimak dongeng yang dilakukan, pembelgjaran dengan metode ini mampu
membuat siswa bereksploras dengan dongeng yang disgjikan oleh guru. Siswa
mampu menemukan unsur-unsur intrinsik dongeng dengan arahan guru. Siswa
berperan aktif dalam pembelgaran ini karena siswa diberi keleluasan untuk
mengeluarkan pendapat mengenal informasi-informasi yang diperoleh siswa dari
dongeng yang disgjikan.

Berdasarkan hasil observas dan wawancara menunjukkan bahwa pada
pada pertemuan | proses pembelgaran belum terlaksana dengan baik dimana
siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal
ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa sgja unsur-unsur intrinsik
pada dongeng. Pada pertemuan | dengan judul dongeng “Keleda dan Penjud
Garam” kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu pada unsur
tema dimana masih ada beberapa siswa yang belum bisa menuliskan tema
dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana siswa masih

belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum bisa
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membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur dan
amanat, siswa juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur tersebut.
Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu sifat-sifat atau watak si tokoh dalam
dongeng belum tergambar jelas.

Pada pertemuan Il proses pembelgaran sudah mulal terlaksana dengan baik
dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada
dongeng, ha ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur
intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan 11 dengan judul dongeng “Legenda Batu
Menangis’ kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya
pada unsur alur dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur
dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng terbagi
menjadi alur maju dan alur mundur. Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu
cerita yang dipaparkan tidak runtut, sebagian cerita tidak dijelaskan dengan rinci,
pendengar tidak memahami secara jelas keseluruhan cerita.

Pada pertemuan 1l proses pembelgaran terlaksana dengan baik dimana
siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini
dikarenakan siswa telah paham dengan apa sgja unsur-unsur intrinsk pada
dongeng. Pada pertemuan Il dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan
Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng,
telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat dengan
tepat. Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu sifat-sifat atau watak si tokoh

dalam dongeng belum tergambar jelas.
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Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Liasari (2021) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menentukan unsur
intrinsik dongeng pada Tema Menyayangi Hewan dan Tumbuhan Subtema
Manfaat Hewan Bagi Kehidupan Manusia di kelas 111 SD Negeri 1 Muara Enim
berada pada kategori baik.

Kebaharuannya peneitian ini  yaitu terletak pada kemampuan
menentukan unsur intrinsik, metode penelitian, kelas dan tempat penelitian
yang berbeda. Berdasarkan analisis melalui observasi langsung kepada siswa,
analisis wawancara yang diberikan kepada guru dan juga siswa kelas 1V serta
pemberian tes tertulis kepada siswa berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal
didapatkan hasil observasi kepada siswa sudah mempunya respon yang bagus
terhadap pembelgaran dongeng. Wawancara yang diberikan kepada guru pun
sudah mendapatkan hasil jawaban yang bagus karena disini guru pada saat
pembelgjaran dongeng sudah memberikan materi dengan jelas kepada siswa,
wawancara yang dilakukan kepada siswa mendapatkan hasil jawaban yang bagus

siswa telah mengerti tentang unsur intrinsik dongeng.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang mengacu pada rumusan
masal ah maka penulis akan menarik kesimpulan bahwa siswa kelas IV SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada
dongeng dimana pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam”
yaitu nilal ratarata pada pertemuan | 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil
observas kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng
“Legenda Batu Menangis’ yaitu nilai rata-rata pada pertemuan 11 76% dengan.
Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada pertemuan ketiga hasil observasi
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo

Upe dan Burung Elang” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan |11 82%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belgarnya dalam memahami
materi.
2. Bagi guru, sebaiknya guru harus memperhatikan lagi siswa-siswi nya yang
belum paham atau mengerti agar memberi pemahaman yang lebih lagi

tentang mata pelgaran bahasa indonesia materi menemukan unsur intrinsik
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pada cerita terjadinya danau toba dengan cara memberikan pembelgjaran
yang menarik sehingga hasil belgar siswa semakin meningkat.

Bagi sekolah, diharapkan menyediakan buku atau bahan gar tentang
menentukan unsur intrinsik pada cerita agar dapat mempermudah siswa
dalam mempelgjari tentang unsur cerita pada mata pelgaran bahasa indonesia
serta menyediakan LCD untuk menunjang media pembelgaran yang berbasis
visual.

Bagi peneliti, dapat menggunakan hasil ini sebagal salah satu acuan atau
referensi sebagal bahan masukan untuk meningkatkan hasil belgar siswa

untuk mempersiapkan diri sebagal pendidik di masa yang akan datang.
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Lampiran 1

IDENTITASMODUL

Penyusun : Nur Masyiah Masyir

Sekolah . SDInpresKaruwisi 1

TahunPenyusunan . Tahun 2024

JenjangSekolah . SD

MataPelgjaran . Bahasalndonesia

Fase/Kelas - B/

BAB4 - Unsur intrinsic cerita

Topik - Menganalisis unsur intrinsik dalam
karya sastra

Alokasi \Waktu 6 X 35 Menit (3xPertemuan)

KOMPONEN INTI
Capaian Pembelajaran Fase B
Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan
bernalar, sesual dengan tujuan, kepada teman sebaya dan orang dewasa
tentang hal-ha menarik di  lingkungan sekitarnya. Peserta didik
menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami dan menyampaikan
gagasan dari teks informatif, serta mampu mengungkapkan gagasan dalam
kerja kelompok dan diskusi, serta memaparkan pendapatnya secara lisan
dan tertulis. Peserta didik mampu meningkatkan penguasaan kosakata
baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang
beragam. Peserta didik mampu membaca dengan fasih dan lancar.
Tujuan pembelajaran
a  Pesertadidikdapatmenganalisis(C4)unsurintrinsi kdal amsuatu
karyasastra
b. Pesertadidikdapatmenci ptakan(C6)kondisiuntukberpartisi pasi
aktifdalamdiskusi

Profil Pelajar Pancasila
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Target Peserta Didik
Peserta didik Reguler

Jumlah Siswa

% 16 Pesertadidik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kel ompok
ketika jumlahsiswasedikit atau lebih banyak)

Sarana dan Prsasarana

. Laptop
. LCD Proyektor

1

2

3. Spidol

4. Papantulis
5

6

7

. Gunting
. Lem kertas
Materi Pembelajaran

Memahami unsure instrinstik dalam karya sastra.

Sumber Belgjar

a. Buku siswa Kementerian
Riset dan Teknologi Republik Indonesia,2021,Bahasa IndonesiaLihat Sekitar,SD
Kedas IV,Penulis:Eva’Y .Nukman,Cicilia Erni Setyowati
b. PPT
c. Video animasi audiovisual fiksi Kisah Ambo Upe dan Burung Elang
d. Teksfiks :
Kisah Ambo Upe dan Burung Elang
Keledal dan Penjual Garam
L egenda Situ Bagendit
Legenda Batu Menangis
Pertemuan 1

Tujuan Pembelajaran

a. Méalui diskusi dan tanya jawab, siswa mampumenelaah unsur instrinstik
dalam sebuah teksfiksi.

Kegiatan Pembuka
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4

Mengkondisikan kelas untuk memula pembel gjaran.

Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivas untuk memulai
pembel gjaran.

Mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelgaransebelumnya dan
pembelgjaran

yang akan dilakukan hari ini.

Kegi

atanlnti

1.

Memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan penjelasan
terkait di dalamnya melalui videopembelgjaran.

Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan
siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan dapat
dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara.
Meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan is cerita dengan
menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh,
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat
dalam cerita

Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang
sedang dibahas.

Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan ditanggapi oleh
siswalan

Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar dari tiap
siswaterkait tema cerita,namatokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh,
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam
cerita.

Setelah semua siswa dirasa telah memahami materi terkait unsur
intrinsik, guru kemudian memintasiswa secaraindividua untuk
menjelaskan pengertian dari tema cerita, namatokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apayang
terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara sederhana dengan
kalimat sendiri.

Guru Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelgjaran dipertemuan 1
yang telah dilakukan.

Kegiatan Penutup

. Menyimpulkan kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan.
. Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevauasi

kegiatan yang telahberlangsung

. Menutup pembelgjaran dengan membaca do’ a
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Pertemuan 2

Tuju

an Pembelagjaran

a

Melalui bantuan 1 teks pendek atau lebih,siswa mampu membandingkan
unsurinstrinstik dari 1 teks yang disajikan.

Siswa mampu menceritakan kembali karyasastra yang mereka baca
untukdipresentasikan unsur intrinsik di dalamnya.

Kegiatan Pembuka

Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelgjaran.
Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi  untuk
memulai pembel gjaran.

3. Mengadakan apersefs dan mengaitkan pembelgjarana sebelumnya
danpembel g aran yang akan dilakukan hari ini.
Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan kembali secara singkat mengenai unsur-unsur intrinsik

2.

8.

dari karyasastra untuk membuka kembali pemahaman siswa.

Siswa diminta untuk menyebutkan karya sastra jenis apakah yang mereka
sukal dansering dibaca.

Siswadibagi 2 kelompok dan diberikan teks fiksi sekaligus untuk ditelaah
dan dibandingkan.

Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat lokal dan
dapatdikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara.
Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi dengan masing-masing
kelompokterkait dengan bahasan yang sedangdibahas, mereka diminta
untuk menelaah secara rinci mengenai unsur-unsurinstrintik yang terdapat
dalam karya sastra yang dibaca.

Setiapkel ompok membuat rangkuman dari hasil telaah unsur instrinstik
karya sastra.

Berdasarkan bacaan dan lembar kerjayang telah diisi, siswa
dimintamempresentasikan hasil kerjalewat presentasi ke depankelas.
Siswa lain diminta untuk menanggapi penampilan temannya.

K egiatan penutup

1
2.

Menyimpulkan kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan.
Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
yangtel ah berlangsung

Menutup pembel g aran dengan membacado’ a.
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Pertemuan 3

Tujuan Pembelajaran

a. Méeaui penugasan, siswa mampu menygjikanunsur intrinsik dari karya

sastrateks fiksi.

Kegiatan Pembuka

Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelgjaran.

Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi  untuk
memul aipembel gjaran.

Mengadakan apersefs dan mengaitkan pembelgarana sebelumnya
danpembelgjaran yang akan dilakukan hari ini.

Kegiatan Inti

1

Guru menampilkan video animasi audiovisual fiksi Kisah Ambo Upe dan
Burung Elang

Kemudian guru memberikanteksceritafikss Ambo Upe dan Burung Elang
untukdipahami Kembali

Setelah selesai di baca, siswa diminta untuk mencari unsur instrinstik
daritulisan yang mereka buat.

Hasil kerja siswa dituliskan di lembar kerjayang telah disiapkan guru.
Setelah selesal, hasilkerjatersebutdikumpul oleh ibu guru.

K egiatan Penutup

Menyimpulkan kegiatan pembelgaran yang telah dilakukan.
Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang
telahberlangsung

Menutup pembelgaran dengan membaca do’ a.
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KELEDAI DAN PENJUAL GARAM

Di suatu desa di tepi pantai yang cukup jauh dengan perkotaan, hiduplah seorangpedagang
garam sebatang kara yang sangat dermawan. Setiap hari, ia membagikan hasilmenjual
garam kepada tetangganya dan sangat mengasihi fakir miskin meskipunsebenarnya
hidupnya tidaklah bergelimang harta. Setiap kali berhasil menjual garam, iabelikan pakaian
dan makanan untuk di sedekahkan.

Pedagang garam tersebut memiliki seekor keledai yang digunakan untuk mengangkutgaram
ke kota terdekat. la sangat menyayangi keledai tersebut sampai makanan dantempat tinggal
keledai selalu disediakan. Keleda tersebut sudah dianggap keluarga danmenjadi teman
hidup satu-satunya pedagang garam tersebut. Akan tetapi keledai tersebuttampaknya tidak
puas dengan perlakuan pedagang garam.Setiap kali hendak pergi menjual garam ke kota,
keledal selalu menggerutu karena harusterbebani dengan karung garam serta berjalan cukup
jauh.

“Mengapa kau tidak membeligerobak saja waha tuanku? Bukankah hasil menjual garam
sudah cukup untuk membeligerobak, tapi uangmu kau selalu berikan kepada orang lain”
kata keledai pada suatu harikepada tuannya ketika hendak berangkat.

Pedagang garam tersebut hanya terdiam dan melanjutkan menaikan beberapa
karunggaramdi kantong kain pada tubuh keledai. Pedagang garam kemudian menuntun
keledaisembari membawa satu karung garam di pundaknya. Mereka terus berjalan
hinggaakhirnya melewati sebuah jembatan yang dialiri air sungai yang cukup deras dan
jernih.Pedagang garam kemudian berhenti dan beristirahat.

Di tengah peristirahatan tersebut, ternyata si keledai memiliki ide yang cukup konyol.
Bilaesok pedagang membawanya kembali melalui jalan ini, maka ia akan berpura
puraterjatuh ke dalam sungai dan garam yang akan di bawa akan semakin ringan karena
larutdi dalam air. Benar sgja, keesokan harinya ketika mereka berangkat melewati jalan
yangsama, keledal berpura-pura kelelahan dan terjatuh ke sungai.Karung garam yang
dibawa keledai terendam cukup lama karena pedagang garammeminta tolong kepada orang
sekitar untuk membantu mengangkat keledai.

“Maafkanaku tuan, aku tidak sengaja terjatuh ke dalam sungai karena sepertinya beban
garamnyatidak seimbang”, ungkap keledai dengan alasannya.

“ Baiklah kalau begitu aku akanmembawa lebih banyak garam agar kau seimbang”.
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Akhirnya pedagang membawa dua karung garam agar keledainya bisa
meneruskanperjalanan meski garam yang dibawa keledai sangat ringan karena sebagian
garam sudahlarut di dalam air sungai. Esoknya lagi, keledar melakukan hal yang sama
dengan alasankakinya tersandung batu, dan alasan lain diberikan setiap harinya kepada
pedagang. Halini membuat tuannya curiga dan ingin memberi bal asan.

Suatu hari, dinaikkan lah kapas pada punggung keledai. Petani tidak memberitahukanbahwa
yang dibawa bukanlah garam melainkan kapas. Hal ini untuk memberikan pelgaran kepada
keleda yang suka mengeluh padahal sudah sangat dikasihi. Setiba dijembatan, keledai
tersebut tanpa menunda waktu langsung menjatuhkan diri kedalam sungai dan kapas
kemudian menyerap air sungai.

Bukannya semakin ringan, akan tetapi karung yang dibawa keledai semakin berat hingga
keledai kesulitan berjalan. Keledai tersebut terus melangkahkan kakinya sembari bertanya
kepada tuannya.

“Tuanku, mengapa garamnya semakin berat ketika terkena air, padaha biasanya akan
semakin ringan. Aku sungguh tidak bisa berjalan jika harus membawa beban seberat ini
kekota’. Petani kemudian menjawab dengan bijaksana

“Keledaiku, sungguh yang kau bawa bukanlah garam melainkan kapas yang menyerap air.
Aku tahu kau hanyaberpura-puraterjatuh agar bebanmu tidak berat akan tetapi perbuatanmu
sungguh merugikan”.

Keledai tersebut kemudian sangat malu karena selamaini ia seperti tidak tahu diri dan tidak
tahu terimakasih kepada si pedagang garam.

Sumber : 7+ Contoh Cerita Fantas Anak Singkat yang Paling Populer
(Terbaru)(thegorbal sla.com)
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LEGENDA BATU MENANGIS
(Ceritalegenda dari Kalimantan Selatan)

Dahulu kala, di sebuah bukit yang jauh dari Pedesaan. Hiduplah seorang Janda miskin
bersama anak perempuannya. Anaknya dari Janda tersebut sangat cantik jelita, ia selau
membanggakan kecantikan yang ia miliki. Namun, kecantikannya tidak sama dengan sifat
yang ia miliki. la sangat pemalas dan tidak pernah membantu ibunya.Selain pemalas, ia
juga sangat manja. Segala sesuatu yang iainginkan harus di turuti.

Tanpa berpikir keadaan mereka yang miskin, dan ibu yang harus banting tulang meskipun
sering sakit-sakitan. Setiap ibunya mengajaknya ke sawah, ia selalu menolak.Suatu hari,
ibunya mengajak anaknya berbelanja ke pasar. Jarak pasar dari rumah mereka sangat jauh,
untuk sampa ke pasar mereka harus berjalan kaki dan membuat putrinya kelelahan.
Namun, anaknya berjalan di depan ibunya dan memakai baju yang sangatbagus. Semua
orang yang melihatnya langsung terpesona dan mengaggumi kecantikannya, sedangkan
ibunya berjalan di belakang membawa keranjang belanjaan,berpakaian sangat dekil
layaknya pembantu.

Karena letak rumah mereka yang jauh dari masyarakat, kehidupan mmereka tidak ada satu
orang pun yang tahu. Akhirnya, mereka memasuki kedalam desa, semua mata tertujukepada
kecantikan Putri dari janda tersebut. Banyak pemuda yang menghampirinya dan
memandang wajahnya. Namun, penduduk desa pun sangat penasaran, Siapa perempuan tua
di belakangnya tersebui.

" Hai, gadis cantik! Sigpakah perempuan tua yang berada di belakangmu? Apakah
dialbbumu?’ Tanya seorang Pemuda.

“ Tentu sgja bukan, ia hanya seorang pembantu!.’’ Jawabnya dengan sinis.

Sepanjang perjalanan setiap bertemu dengan penduduk desa, mereka selau bertanya
halyang sama. Namun, ia terus menjawab bahwa ibunya adalah pembantunya. Ibunya
sendiridi perlakukan sebagai seorang pembantul.

Pada awalnya, Sang ibu masih bisa menahan diri, setiap kali mendengar jawaban dari
Putrikandungnya sendiri. Namun, mendengar berulang kali dan jawabannya itu
sangatmenyakkitkan hatinya, tibatiba sang ibu berhenti, dan duduk pinggir jaan
sambilmeneteskan air mata.

“ Bu, kenapa berhenti di tengah jalan? Ayo lanjutkan perjalanan.”” Tanya putrinya heran.
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Beberapa kali ia bertanya. Namun, ibunya sama sekali tidak menjawab. Sang ibu
malahmenengadahkan kedua tangannya ke atas dan berdoa. Melihat hal aneh yang di
lakukanibunya, sang anak merasa kebingungan.

" lbu sedang apa sekarang!’’ bentak putrinya.Sang ibu tetap tidak menjawab, dan
meneruskan doanya untuk menghukum putrinya
sendiri.

" Ya Tuhan, ampunilah hamba yang lemah ini, maafkan hamba yang tidak bisa
mendidikputrid hamba sendiri, sehingga ia menjadi anak yang durhaka. Hukumlah anak
durhakaini.”” Doa sang Ibu.

Tiba-tiba, langit menjadi mendung dan gelap, petir mulai menyambar dan hujan punturun.
Perlahan-lahan, tubuhnya berubah menjadi batu. Kakinya mulai berubah menjadibatu dan
sudah mencapai setengah badan. Gadis itu menangis memohon ampun kepadaibunya. la
merasa ketakutan.

" Ibu, tolong aku. Apa yang terjadi dengan kakiku? ibu maafkan aku. Aku janji akan
men;j adi
anak yang baik bu’’ teriak Putrinya ketakutan.

Gadis tersebut terus menangis dan memohon. Namun, semuanya sudah terlambat.Hukuman
itu tidak dapat di hindari. Seluruh tubuhnya perlahan berubah menjadi batu.Gadis durhaka
itu hanya menangis dan menagis menyesali perbuatannya. Sebelumkepal anya menjadi batu,
sang ibu masih melihat air matanya yang keluar. Semua orangyang berada di sana
menyaksikkan peristiwa tersebut. Seluruh tubuh gadis itu berubahmenjadi batu.

Sekalipun sudah menjadi batu. Namun, melihat kedua matanya masih menitihkan air mata
seperti sedang menangis. Oleh karena itu, masyarakat tersebut menyebutnya dengan Batu

Menangis. Batu Menangis tersebut masih ada sampai sekarang.

Sumber : Cerita Rakyat Legenda Batu Menangis (dongengceritarakyat.com)
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Cerita Rakyat dari Sulawes Selatan
Kisah Ambo Upe dan Burung Elang

Pada zaman dahulu kala, hiduplah eorang kepala desa yang bernama Ambo Asse. Ambo
Asse memimpin sebuah desa yang sebagian besar warganya memelihara kerbau. Ambo Asse
memiliki seorang anak laki-laki yang diberi nama Ambo Upe. Ambo Upe dikenal sebagai anak
yang rajin dan berbakti kepada orang tuanya. Karena sifatnya tersebut Ambo Upe dipercayaoleh
ayahnya untuk menggembal akan kerbau.

Suatu ketika hari sangat terik Ambo Upe yang sedang menggembalakan kerbau
memutuskan untuk beristirahat di bawah sebuah pohon yang rindang. Ketika sedang beristirahat
tiba-tiba seekor anak burung jatuh di dekatnya. Ambo Upe segera mengambil anak burung
tersebut ketika diperhatikan ternyata seekor anak burung elang. Terdapat |uka-luka kecil di
badan anak burung elang tersebui.

“Ternyata kamu seekor anak burung elang, tapi dimanakah induk mu?’

“Bagaimana kau terpisah dengan nya?’

“Ada beberapa luka dibadan mu, jangan khawatir aku akan mengobati lukamu dan
memelihara mu” ucap Ambo Upe

Melihat kondisi tersebut, Ambo Upe segera mengobati sang elang dan memeliharanya.
Anak burung elang yang dipelihara dengan baik oleh Ambo Upe tumbuh menjadi burung elang
dewasa.

Setiap hari burung elang tersebut selalu mengikuti Ambo Upe menggembalakan kerbau.
Ambo Upe bahkan tidak pernah memasukkan burung elang tersebut ke sangkar atau
mengikatnya dengan tali.

Seperti biasanya ketika hari sangat terik Ambo Upe yang sedang menggembal akan kerbau
nya beristirahat di bawah sebuah pohon yang rindang hingga tertidur. Ketika sedang tidur seekor
kal ajengking datang dari atas pohon dan hampir menyengat kepala Ambo Upe.

Tiba-tiba hampir sgja ekor kalgengking menyengat kepala Ambo Upe namun burung
elang lebih cepat bertindak dengan mematuk kalgengking tersebut. Akibatnya Ambo Upe
terbangun karenaterkejut.

“Burung elang kamu menyelematkan ku dari sengatan kalgengking” ucap Ambo Upe

Singkat cerita, suatu ketika Desa tempat tinggal Ambo Upe diresahkan oleh banyaknya
kerbau milik warga yang hilang. Ambo asse selaku kepala desa pun menjadi gelisah dengan
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masalah ini.

“Upe belakangan ini desa kita ada masalah mengena banyaknya kerbau yang hilang tapi
kita belum tau siapa pelaku ini”

“Ayah harap kamu jangan terlalu jauh mengembal a kerbaunya” ucap Ambo Asse

Ambo Upe diminta ayahnya untuk tidak mengembal akan kerbaunya jauh dari desa

Lalu Upe pun menjawab “Ayah tenang sgja, kalaupun aku ketemu pencurinya, pasti akan
aku ringkus sendiri hehe”

Setelah berbicara dengan ayahnya Ambo Upe justru malah mengembal akan kerbau jauh
dari kampung. Dia membawa kerbaunya ke Padang rumput di dekat hutan. Disaat yang sama
burung elang terbang sambil mengeluarkan suara khasnya. Ambo Upe menyadari bahwa elang
sedang memperingatkannya tentang suatu hal.

“Tenang lah elang, jangan khawatir....”

Belum selesai Ambo Upe bicara tiba-tiba muncul tiga orang laki-laki berbadan besar dan
berwajah garang.

“Wah wah sepertinya kita tidak perlu jauh-jauh untuk mencurinya’ ucap salah satu pria
tersebut.

“ Ada yang mengantarkan kerbau untuk kita”

“lkat pengembalaitu dan bawa kerbau-kerbaunya” ucap nya memerintah.

Ketiga pria tersebut segera mengikat tangan dan kaki Ambo Upe serta meninggalkannya
tergeletak tidak berdaya di atas padang rumput. Kerbau-kerbau Ambo Upe pun dibawa kawanan
sang pencuri. Meski begitu, tanpa mereka sadari diikuti burung elang dari jauh.

Setelah mengetahui tempat persembunyian kawanan pencuri tersebut burung elang segera
terbang Kembali menuju ke tempat Ambo Upe. Burung elang tersebut mematuki tali-tali yang
mengikat tangan dan kaki Ambo Upe.

“Kamu memang burung elang sahabat sejati ku”

“Kamu sudah tau dimana persembunyian para kawanan pencuri itu?’ ucap Ambo Upe

Burung elang lalu memberi tanda kepada Ambo Upe tentang tempat persembunyian sang
pencuri.

“Kaau begitu ayo kitakembali ke desa dan memberitahu ayah serta warga”

Ambo Upe segera berlari menuju desa demi memberitahukan kondisi ini pada ayahnya dan

warga desa.
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Sesampainya di desa Ambo Upe segera mengumpulkan warga desa di depan rumahnya.
Ambo Upe menceritakan semua yang dialaminya kepada ayahnya.

“Katanya kamu bisa meringkus para pecuri itu” ucap Ambo Asse

“Hehe tenang sgja ayah, burung elang sahabatku ini sudah mengetahui dimana tempat
persembunyian para kawanan pencuri kerbau itu” ucap Ambo Upe

Ambo Asse serta puluhan warga desa dengan bersenjatakan parang dan tombak berjalan
mengikuti burung elang menuju tempat persembunyian para pencuri kerbau tersebut. Ambo
Asse dan Ambo Upe mengintip tiga kawanan perampok yang seperti sedang bersantai di depan
mulut Goa

Ambo Asse dan Ambo Upe segera menghadapi sang pencuri dan meminta kerbaunya
kembali. Meski begitu, 3 pencuri tersebut malah berniat memukul Ambo Upe dan ayahnya.

“Ternyata kalian yang selamaini menjadi biang keladi hilangnya kerbau-kerbau kami”

“Kembalikan kerbau kami dan aku akan mengampuni kalian” ucap Ambo Asse

“Hei orang tua dan kamu, bukannya kamu yang tadi diikat anak buah ku dipadang rumput
sana’ “Berani sekali kalian berdua kemari” ucap bos pencuri

“Kembalikan sgja kerbaunya dan kalian kami ampuni” ucap Ambo Asse

“Kalau kamu bisa mengalahkan ku, kamu boleh mengambil semua kerbau yang ada di goa
itu” ucap pencuri tersebut

Saat hendak memukul keduanya, tiba-tiba ayah berseru “Hel warga desa ayo serang para
pencuri itu” para warga desa segera berlari menuju sang pencuri dengan membawa parang.

Melihat sggumlah warga desa yang berdatangan membawa parang, ketiga pencuri berlari
dan warga desa pun mengejarnya

Hingga akhirnya 3 pencuri tersebut lompat ke sebuah sunga yang sangat dalam. Mereka
mengejak Ambo Upe dan warga desa karena tidak turun menangkap mereka.

“Hei kenapa kalian tidak turun kesini, kalian tidak bias berenang ya? Haha”

“Atau kalian takut kepada kami” 3 pencuri tersebut tertawa mengejek

alih-alih turun menangkap sang pencuri, Ambo Asse memperingatkan mereka bahwa
sungai tersebut dihuni banyak buaya yang kelaparan.

“Hei kalian tukang mencuri kerbau, kami ini jago berenang dan kami tidak takut kepada
kalian”

“Kami hanya takut kepada buaya yang ada disekitar kalian haha’ Ucap Ambo Asse
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Para warga pun tertawa melihat aksi pencuri tersebut

Tanpadisadari oleh kawanan pencuri kerbau itu, ternyata beberapa ekor buaya besar sudah
ada di sekitar mereka. Para buayaitu terlihat sangat kelaparan

“Ini seperti pepatah lolos dari mulut harimau masuk ke mulut buaya’ucap salah satu
pencuri

“Yakali ini kamu bicara benar” ucap bos pencuri

Setelah para pencuri kerbau itu mati dimakan buaya sungai, warga desapun kembali
tenang. Kerbau yang hilang telah kembali dan mereka tidak lagi khawatir kehilangan kerbau
lagi. Dan seperti biasanya Ambo Upe menggembalakan kerbau-kerbaunya dipadang rumput
bersama sahabatnya.
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Lampiran 3
Aspek Penilaian Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik
No Aspek Kriteria Skor
Penelitian
Dapat mengidentifikasi unsur tema dan sesuai dengan cerita 4
Dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi kurang sesual 3
1. | Unsur dengan cerita
Tema Tidak dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi ada sedikit 2
yang menyinggung pada bagian tema cerita
Tidak dapat mengidentifikasi unsur tema pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 4 tokoh pedamping 4
pada cerita
2. | Unsur Dapat mengidentifikas tokoh utama dan 2 tokoh pedamping 3
Tokoh pada cerita
Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama tetapi dapat 2
mengidentifikas tokoh  pedamping atau  dapat
mengidentifikas  tokoh utama tetapi tidak dapat
mengidentifikas tokoh pedamping
Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 1
pedamping pada cerita
Dapat mengidentifikasi unsure latar tempat, waktu, dan 4
suasana yang terdapat pada cerita
3. | Unsur Dapat mengidentifikasi 2 unsurlatar yang terdapat pada cerita 3
L atar Dapat mengidentifikasi 1 unsur latar yang terdapat pada 2
cerita
Tidak dapat mengidentifikasi unsur latar pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi alur cerita yang terdapat pada cerita 4
Dapat mengidentifikas unsur aur tetapi kurang sesuai 3
4 Unsur dengan cerita
Alur Kurang sesuai mengidentifikasi unsure alur 2
Tidak dapat mengidentifikasi unsur alur pada cerita 1
Dapat mengidentifikas 3 unsur amanat yang terdapat pada 4
cerita
5 Unsur Dapat mengidentifikas 2 unsur amanat yang terdapat pada 3
Amanat cerita
Dapat mengidentifikas 1 unsur amanat yang terdapat pada 2
cerita
Tidak dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat 1
pada cerita

Sumber : Yus Rosdiana (2014:218)

Nilai Siswa= Jumlah nilai x 100
Maksimal nilai

Sumber : Purwanto ( 2016:20)

K eterangan :

4 = Sangat Baik
3=

Baik

2 = Cukup
1 =Kurang
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Lampiran 4

Unsur instrinsik dari Kisah Keledai dan Penjual Garam adalah

1. Tema = Kecerdikanseseorang

2. Latar

a. Latar waktu = pada musim semi

b. Latar tempat = di sungai, perjalanan ke pasar

3. Tokoh dan Penokohan

a. Penjual garam (tokoh utama)=cerdik

b. Keledai (tokoh pembantu) = cerdiktetapi kal ahcerdikdaripadapenjual garam
4. Alur = aur mau

5. Amanat = mereka yang terlalu pintar terkadang terlalu berlebihan menggapai
dirinya sendiri.

Unsur instrinsik dari Kisah L egenda Batu Menangis

1. Tema = Seorang anak yang durhakakepada orang tuanya

2. Latar

a. Latar waktu = pada zaman dahulu

b. Latar tempat = Desa

3. Tokoh dan Penokohan

a. Putri: sombong, pemalas, manja, dan durhaka.

b. Ibu: orang yang dimanabaik, sabar, hinggamerupakan orang yang bekerjakerja.
4. Alur = alurmaju

5. Amanat =Janganlah menjadi anak yang durhaka, jangan menyakiti orang tua
dan jadilah seorang anak yang berbakti kepada orang tua.



Unsur instrinsik dari Kisah Ambo Upe dan Burung Elang
1. Tema = keberanian

2. Latar

a. Latar waktu = siang hari

b. Latar tempat = Desa

3. Tokoh dan Penokohan

a. Ambo Asse : bertanggungjawab, pemberani
b. Ambo Upe: baik, sabar, pemberani

c. Pencuri : malas, bodoh

d. Warga :bekerjasama

4. Alur = alur mgju

5. Amanat = Janganlah pernah takut kepada siapapun
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan |

No Urut Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah | Nilai
Tema Tokoh L atar Alur | Amanat | Skor | 29109
20
1 3 3 2 3 3 14 70
2 3 4 3 3 3 16 80
3 3 2 3 2 2 12 60
4 4 3 3 3 3 16 80
5 2 2 2 3 3 12 60
6 2 3 3 3 3 14 70
7 3 4 3 S 3 16 80
8 2 3 2 3 2 12 60
9 3 2 S 3 3 14 70
10 2 3 2 2 2 11 55
11 3 4 3 3 3 16 80
12 2 3 2 2 2 11 55
13 2 3 5 & B 14 70
14 3 3 4 3 3 16 80
15 3 2 3 3 3 14 70
16 2 -] - 3 3 14 70
Jumlah 42 47 44 45 44 1110
Presentas 66% 73% 69% 70% 69%
e
Rata-Rata SOAT3+09+ 7046 = 69,4% kategori tidak mampu
_ Jumlah Perolehan
Presentase = Jumlah Maksimal (16x4=64) x 100
Perolehan Nilai:
55 =2 orang
60 = 3 orang
70 = 6 orang

80 =5 orang
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan |1

No Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah | Nilai
Urut Tema Tokoh L atar Alur | Amanat | Skor %xloo
1 3 4 3 3 3 16 80
2 3 3 4 3 3 16 80
3 3 2 3 3 3 14 70
4 3 4 3 3 3 16 80
5 3 3 2 3 3 14 70
6 3 3 3 3 3 15 75
7 3 3 4 3 3 16 80
8 3 3 2 3 3 14 70
9 3 3 3 3 3 15 75
10 3 2 3 3 3 14 70
11 3 4 3 3 3 16 80
12 3 3 3 2 3 14 70
13 3 4 3 3 3 16 80
14 3 3 4 3 3 16 80
15 3 4 3 3 3 16 80
16 3 3 3 3 3 15 75
Jumlah 48 BT 49 47 48 1215
Present 75% 80% 77% 73% 75%
ase
Rata- To+B0HTTHTITE — 76% kategori cukup mampu
Rata
Presentase = ¢ vimen X 100
Perolehan Nilai:
70 =5 orang
75 =3 orang

80 = 8 orang
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan 111

No Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah | Nilai
Urut Tema Tokoh L atar Alur | Amanat | Skor %xloo
1 3 4 4 4 3 18 90
2 3 3 4 4 3 17 85
3 3 4 3 3 3 16 80
4 3 3 3 3 3 15 75
5 3 3 3 3 3 15 75
6 3 4 4 3 3 17 85
7 3 3 3 3 3 15 75
8 3 4 4 3 3 17 85
9 3 3 4 3 3 16 80
10 3 3 3 3 3 15 75
11 3 4 4 3 %) 17 85
12 3 4 3 <] 3 16 80
13 3 3 4 3 3 16 80
14 3 4 4 4 3 18 90
15 3 4 3 3 3 16 80
16 3 4 4 3 3 17 85
Jumlah 48 B7 g ok 48 1305
Present 75% 89% 89% 80% 75%
ase
Rata- (5B FB248017ELL \aone kategori mampu
Rata
Presentase = ¢ vimen X 100
Perolehan Nilai:
75 =4 orang
80 =5 orang
85 =5 orang

90 = 2 orang
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Lampiran 6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Pertemuan ke- Rata-
No Hal yang Diamati | TR rata | Persentase
(%)
1 | Siswaaktif mengaukan 10 | 13 | 14 12,3 78
pertanyaan kepada guru.
2 | Siswaantusias menjawab 8 |12 | 14 11,3 71
pertanyaan yang digukan
guru.
3 | Siswaaktif menyatakan J6E . JSTLE T4 12,3 78
pendapat.
4 | Siswamerasa senang 1287 IR 14 87,5
dalam mengikuti proses
pembel g aran.
5 | Siswamengekspresikan 2| 14—+—16 14 87,5
diri.
6 | Siswa berani dan percaya 1641, S 8 78
diri tampil.
7 | Siswa menyimpulkan 10 | 13 | 14 1.3 78
pelgjaran.
Jumlah 558
Rata-rata 80%




Hasil Observas Aktivitas Guru
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Kegiatan Uraian Kegiatan Pertemuan Ke-
I 1 [
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 3 4 4
2. Mengabsen kehadiran siswa. 3 4 4
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2 2 3
4. Menyampaikan tujuan pembelgjaran. 2 3 3
Inti 5. mengecek ingatan siswa mengenai materi 2 3 3
pembelgjaran yang lalu telah dipel gjari.
6. Menyampaikan materi. 3 3 4
7. Menjelaskan unsur-unsur intrinsik pada 2 3 3
dongeng yaitu unsur tema, unsur tokoh,
unsur latar, unsur alur, dan unsur amanat
8. Memberikan kesempatan bertanya kepada 2 3 3
siswa
9. Membagikan bacaan dongeng kepada siswa 2 4 4
10. Meminta siswa untuk mempelgari bacaan 2 3 4
dongeng secara sendiri atau dengan teman.
11. Mintalah kepada siswa untuk memberi g 2 2
tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami.
12. Kemudian minta mereka untuk membahas 2 2 3
poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda.
13. Meminta siswa untuk menuliskan unsur- 4 2 3
unsur intrinsik pada dongeng yang telah
dibaca.
14. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang 3 3 3
telah ditulis oleh siswa.
15. Memberikan kesimpulan. 2 3 4
Penutup | 16. Memberikan evaluass dengan tugas 2 4 4
individu.
17. Mengakhiri pembelgaran dengan dengan 4 4 4
doa dan salam.
Skor Perolehan 40 52 58
Per sentase 588 | 7655 | 853
Rata-rata Per sentase 73,5%

Keterangan Skor : 1 = kurang baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik




Lampiran 7
Dokumentas Penelitian

SD InpresKaruwisi 1 Makassar

L Cirip Sumahardls L
Kofurpivar Karvwiad lpra Mecamals  Panakbouang
Kode Pos., 90232
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Berdoa Sebelum Memulai Pelajaran

| ce Breaking




Siswa Menyimak Dongeng

Membagikan LKPD
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Membimbing Siswa
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Siswa Mengerjakan Tugas
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Siswa M ebacakan Hasil Kerjanya
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Bersama K epala Sekolah
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ABSTRAK

Nur Masyiah Masyir. 2024. Analisis Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik
Dongeng Pada Sswa Kelas IV D Inpres Karuwis 1 Makassar. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Tasrif Akib dan Syekh
Adiwijaya L atief.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswva Kelas 1V
dalam menetukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwis 1
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Karuwisi 1
Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng dimana
pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan
unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu nilai rata-rata
pada pertemuan | 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil observasi kemampuan
siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis”
yaitu nilai ratarata pada pertemuan Il 76% dengan. Selanjutnya terjadi
peningkatan pula pada pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang”
yaitu nilai rata-rata pada pertemuan 111 82%.

Kesimpulannya bahwa hasil analisis peneliti tentang kemampuan sisva
dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng yaitu terdiri dari indikator
kemampuan menentukan unsur tema, kemampuan menentukan unsur tokoh,
kemampuan menentukan unsur latar, kemampuan menentukan unsur alur, dan
kemampuan menentukan unsur amanat.

Kata kunci: Unsur Intrinsik, Dongeng, Kemampuan Siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia adalah salah satu pelgjaran yang terkandung
dalam bentuk kurikulum 2013. Menurut Monika (dalamAstuti, 2017)
pelgjaran bahasa Indonesia merupakan suatu pengajaran keterampilan
berbahasa dalam rangka mencapai tujuan kebahasaan Indonesia, yaitu untuk
meningkatkan pada kemampuan siswa sebagai makhluk sosial, manusia
berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan
bahasa sebagai media, baik secara lisan maupun tulisan.

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia digunakan
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan
menalar. Erwin (2021,39) mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa
Indonesiamemiliki kedudukan yang penting dalam mewujudkan bangsa
Indonesia yang berkarakter. Salah satunya dengan karya sastra, bacaan karya
sastra dapat meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan moral anak melalui
pemahaman makna serta pesan dalam cerita yang dibaca

Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan,
membentuk kepribadian anak, serta menuntun kecerdasan emosi anak.
Pendidikan dalam sastra anak memuat amanat tentang moral, pembentukan
kepribadian anak, mengembangkan imajinasi dan kreativitas, serta memberi
pengetahuan keterampilan praktis bagi anak.Sastra anak terdiri dari dari

beberapa jenis, salah satunya yaitu dongeng.



Menurut Pujiraharjo & Adiluhung (2019, 251) berdasarkan inspirasi
dari sebuah kejadian nyata, dongeng adalah sebuah cerita khayalan yang
tidak nyata dan bersifat menghibur namun terkadang ada nilai
mendidiknya juga. Dongeng terkadang juga dibuat berdasarkan inspirasi dari
sebuah kejadian nyata. Adapun dongeng dalam pembelajaran di sekolah
digjarkan secara tersusun dan terencana dengan kurikulum yang sudah
ditentukan sebelumnya.

Pada pembelgjarannya, dongeng tidak akan luntur  oleh
perkembangan jaman karena memiliki peran sebagal pendidikan
terutama membentuk karakter anak. Dalam sebuah dongeng, terdapat unsur-
unsur intrinsik yang membangunnya Yyaitu tema, alur, latar, penokohan,
sudut pandang, amanat dan gaya bahasa.

Berdasarkan analisis awal terhadap unsur intrinsik oleh peneliti dan
informasi yang diketahui oleh peneliti dari guru kelas IV SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar, menunjukkan adanya perbedaan tingkat kemampuan
siswa dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng. Perbedaan itu
terjadi karena gaya belajar pada setiap siswa itu berbeda-beda seperti ada
beberapa siswa yang lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa
yang didengar pada saat pembelagjaran, dan tingkat kemampuan konsentrasi
setigp siswa juga tidak sama, serta ada sebagian siswa kurang dalam
memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung.Hal inilah  yang
kemudian menjadi penyebab adanya perbedaan kemampuan peserta didik

dalam menentukan unsur-unsur cerita dongeng.



Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis
Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Dongeng Pada Siswva Kelas IV SD
Inpres Karuwisi 1 Makassar”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut. “Bagaimana kemampuan sisva
kelas 1V dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar?”.
C. TujuanPendlitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan sisva Kelas |V dalam menetukan unsur
intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 M akassar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang
analisis kemampuan menentukan unsur intrinsik dongeng pada peserta
didik kelas 1V SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.

b. Penelitian ini juga memberikan referensi kepada peneliti selanjutnya
yang ingin membahas tentang analisis kemampuan peserta didik dalam
menentukan unsur intrinsik dongeng di sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a Bagi Murid: Untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa dengan



menumbuhkan motivasi dan semangat belgjar.

b. Bagi Peneliti: Dapat menambah pengalaman penulis dan memperluas
iIlmu pengetahuan tentang bagaimana kemampuan siswa dan unsur
intrinsic pada dongeng.

c. Bagi Guru: Sebagai bahan masukan dalam mengajar terutama dalam
menyampaikan materi unsur intrinsik dalam cerita pendek.

d. Bagi Sekolah: Sebagal salah satu refrensi di sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

E. Definis Operasional

1. Pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh pengajar dengan penuh
tanggung jawab agar murid aktif mengembangkan bakatnya dalam bidang
pengetahuan, keahlian dan kepribadian dalam mempersiapkan siswa untuk
menghadapi masa depan yang lebih baik lagi.

2. Belgar merupakan suatu usaha sadar yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku melalui latihan dan pengalaman
baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam
memperoleh tujuan tertentu.

3. Pembelgjaran merupakan suatu usaha yang terencana dalam upaya
memperoleh pengetahuan agar terjadi proses belajar dalam diri peserta
didik dalam proses pembelajaran.

4. Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai

karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang



membaca karya sastra.

. Dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi, misalnya
kejadian-kejadian aneh di  zaman dahulu. Dongeng berfungsi
menyampaikan ajaran moral dan juga menghibur.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan unsur intrinsik adalah faktor
kurangnya minat membaca, kondisi kelas tidak kondusif, dan gangguan

dari teman saat membaca sehingga anak tidak fokus pada cerita tersebut.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka

1.

Hakikat Bahasa Indonesia

Menurut Rintonga (dalam Devianty, 2017: 227-228) bahwa bahasa
merupakan alat komunikasi antar anggota masyarakat berupa lambang
bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusisa. Siti Anisatun (2018:32)
menyatakan bahasa Indonesia merupakan bahasa penunjang keberhasilan
dalam mempelgari semua mata pelgaran. Kemudian Siti Anisatun
Nafi“ah (2018:32) juga menyatakan bahasa Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang menggambarkan
penguasaanpengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif
terhadap bahasa dan sastra Indonesia.

Menurut Tasrif (2018:498) menyebutkan bahwa bahasa Indonesia
merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis,
kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan peserta didik agar
terbiasa dalam menyelasaikan suatu masalah yang ada di sekitarnya
sehingga dapat mengembangkan potensi diri dan sumber daya yang
dimiliki peserta didik. Menurut Syekh (2023:11) Bahasa Indonesia
merupakan satu diantara beberapa mata pelgjaran yang digjarkan di
sekolah dasar. Arah dari mata pelajaran bahasa Indonesia tidak lain untuk

mengasah kecakapan peserta didik dalam menggunakan kata, baik dalam



memperhatikan/menyimak menulis dan bercakap dengan menggunakan
bahasa yang baik dan tepat.

Dengan demikian, didalam masyarakat bahasa adalah suatu alat
komunikasi yang bermacam-macam bunyi dan berbeda satu dengan yang
lain, kata-kata yang di ucapkan mengandung arti dan makna tersendiri.
Selanjutnya, hasil proses pembentukan bunyi bahasa yang mempunyai arti
dan membentuk kata dari suatu bahasa didalam pemakaian.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelgjaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik. Bahasa memiliki peranan yang sangat penting
sebagai alat komunikasi yang digunakan seseorang untuk berbicara dengan
orang lain, baik dalam lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan
lingkungan sekolah. Kemampuan berbahasa sangat menentukan
perkembangan anak pada aspek-aspek lainnya, seperti perkembangan
emosi, tingkah laku dan sosial. Pembelgjaran juga dikatakan sebagai
proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik dalam
melakukan proses belajar.

Resmini, dkk (2006:49) pembelajaran bahasa Indonesia merupakan
sebuah pembelgjaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan bahasa lisan maupun tulis. Ahmad Susanto (dalam
Isyorati, 2013:245) menyatakan “Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD
agar siswva mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk

mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta



meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa”. Fungsi bahasa
yang paling utama adalah tujuan berbicara dengan berbahasa kita bisa
menyampaikan berita, informasi, pesan, kemauan, dan keberatan kita”.
Secara keseluruhan bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
yang digjarkan di sekolah dasar untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Atmazaki (2020) tujuan
pengajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika
yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa, dan menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai
khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Dari pendapat diatas pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar
siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa dan agar siswa

memiliki disiplin dengan berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis).



3. Pembelajaran Sastradi SD

Pembelgjaran apresiasi sastra pada hakikatnya merupakan upaya
untuk menanamkan rasa peka kepada siswa terhadap cita rasa sastra.
Seharusnya pengajaran apresiasi sastra yang disampaikan guru kepada
siswa mampu mengubah sikap siswa dari acuh tak acuh menjadi lebih
bersimpati terhadap sastra (Endraswara, 2002: 7). Dengan demikian, karya
sastra harus dipahami sebagai fenomena yang tidak hanya sekedar
memuaskan emosi melainkan memercikkan ide-ide dan pikiran.

Pembelajaran sastra di sekolah dasar merupakan salah satu aspek
paling penting yang perlu diajarkan kepada siswa agar mampu, menikmati,
menghayati, memahami dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan berbahasa. Menurut Zulela
(2012: 61-62) pembelgaran sastra di sekolah dasar (SD) dapat
diklasifikasikan dalam tiga macam yaitu: 1) pembelgjaran fiksi; 2)
pembelgjaran puisi dan; 3) pembelajaran drama. Pembelajaran sastra di
sekolah dasar diarahkan pada proses pemberian pengalaman bersastra
Siswa digjak untuk mengenal bentuk dan isi sebuah karya sastra melalui
kegiatan mengenal dan mengakrabi karya sastra sehingga tumbuh
pemahaman dan sikap menghargai cipta sastra sebagai suatu karya yang
indah dan bermakna. Dalam hal ini pembelajaran sastra bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengapresiasi karya sastra

Kegiatan mengapresiasi karya sastra merupakan kegiatan mengenali,
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memahami suatu karya sastra sehingga akan muncul penilaian atau
penghargaan terhadap karya itu sendiri.

Karya sastra di samping menunjukan sifatnya yang rekreatif, ia juga
merupakan dian penerang yang mampu membawa manusia mencari nilai-
nilai yang dapat menolongnya untuk menemui hakikat kemanusiaan yang
berkepribadian. Karya sastra mempunyai kandungan-amanatspiritual yang
berbalutkan etika. Oleh karena itu, tidak salah apabila seseorang setelah
membaca karya sastra mereka mampu melakukan instropeksi diri
berbenah diri karena fungsi sastra memberikan manfaat bagi pembaca
(Sugiarti, 2012:57).

Pengertian Karya Sastra

Jakob Sumardjo dan Saini (2019:5) menyatakan “Karya Sastra adalah
sebuah usaha untuk merekam isi jiwa sastrawannya. Rekaman ini
menggunakan alat bahasa.” Sri Suhita dan Rahma Purwahida (2018:31)
menyatakan “Karya Sastra merupakan karya imajinasi bermedia bahasa,
memiliki unsur estetika yang dominan”. Karya sastra berbentuk prosa atau
prosafiksi, sering juga disebut sebgai cerita rekaan.”

Kosasih (2017:195) menyatakan “Karya Sastra merupakan miniatur
kehidupan dengan berbagai persoalannya dari karya sastra itulah kita dapat
pula menjadikannya sebagai cermin kehidupan dari dalamnya kita
memperoleh pelajaran karya sastra itupun mengandung ajaran moral
(didaktis), estetika dan berbagai hal yang menyangkut tata pergaulan sesama

umat manusia”.
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Karya sastra juga menyangkut ekspresinya. Berdasarkan itu semua,
maka penilaian terhadap sesuatu karya sastra sebagai bermutu harus
berdasarkan penilaian bentuk, isi, ekspresi, dan bahasanya. Karya sastra bisa
membuat anak menjadi lebih kreatif dalam membuat suatu cerpen
dikehidupannya dan anak tersebut bisa membuat cerita berdasarkan
pengalamannya sendiri maupun dilingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dalam kehidupan sehari-hari.

Pengertian Dongeng

Dongeng adalah cerita sederhana yang tidak benar-benar terjadi,
misalnya kejadian-kejadian aneh di zaman dahulu. Dongeng berfungsi
menyampaikan gjaran moral dan juga menghibur. Dongeng termasuk cerita
tradisional. Cerita tradisional adalah cerita yang disampaikan secara turun-
temurun. Suatu cerita tradisional dapat dapat disebarkan secara luas ke
berbagai tempat. Kemudian, cerita itu disesuaikan dengan kondisi daerah
setempat. Poerwadarminta (2008:13) menyatakan “Dongeng adalah cerita
tentang kejadian zaman dahulu yang anchaneh atau cerita yang tidak terjadi”.
Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan walaupun banyak juga
melukiskan tentang kebenaran, berisikan pelajaran (moral), bahkan sindiran”.

Danandjaja (2007:83) menyatakan “Dongeng adalah cerita pendek
kolektif kesustraan lisan. Selanjutnya dongeng adalah cerita prosa rakyat
yang tidak dianggap benar-benar terjadi”. Handajaja (2008:14) menyatakan
“Dongeng dikemas dengan perpaduan antara unsur hiburan dengan unsur

pendidikan”. Unsur hiburan dalam dongeng dapat ditemukan pada
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penggunaan kosa kata yang bersifat lucu, sifat tokoh yang jenaka, dan

penggambaran pengalaman tokoh yang jenaka, sedangkan dongeng memilki

unsur pendidikan ketika dongeng tersebut mengenalkan dan mengajarkan

kepada anak mengenai berbagi nilai luhur, pengalaman spiritual, petualangan

intelektual, dan masalah-masalah sosial di masyarakat.

a Ciri-ciri Dongeng

Danandjgja (dalamHetilaniar2007:3), mengemukakan bahwa ciri-ciri

dongeng sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan, yakni disebarkan
melalui tutur kata dari mulut ke mulut (atau dengan suatu contohyang
disertai dengan gerak isyarat, dan alat pembantu pengingat), dari satu
generasi ke generasi berikutnya.

Disebarkan diantara kolektif tertentu dalam waktu yang cukup lama.
Ada dalam versi yang berbeda-beda. Hal ini diakibatkan oleh cara
penyebaran dari mulut ke mulut (lisan).

Bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui orang
lagi.

Biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola

Mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan bersama suatu
kolektif, sebagai alat pendidik, pelipur lara, protes social dan proyeksi
keinginan yang terpendam.

Bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika tersendiri yang tidak sesuai

dengan logika umum; menjadi miliki bersama dari kolektif tertentu.
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8) Bersifat polos dan lugu, sehingga seringkali kelihatannya kasar, terlalu
spontan
6. Pengertian Unsur-unsur Intrinsik

Burhan Nurgiyantoro (2017:23) menyatakan “Unsur Intrinsik (intrinsic)
adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri”’. Unsur-unsur
inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur-unsur
yang secara faktual akan dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur
intrinsik sebuah novel atau cerpen ialah unsur-unsur yang (secara langsung)
turut serta membangun cerita. Unsur yang dimaksud, untuk menyebut
sebagian sgja, misalnya, pristiwa, cerita, plot, penokohan, tema, latar, sudut
pandang percintaan, bahasa atau gaya bahasa dan lain-lain”.

Thobroni (2016:16) menyatakan “Unsur Intrinsik ialah unsur yang
membangun prosa fiksi. unsur ini mudah ditemukan saat kita membaca karya
fiksi karena ia bekerja dengan langsung membangun kerangka cerita, seperti
tokoh, tema, alur, latar, dan sudut pandang. Penulis dan pengarang adalah
manusia biasa yang hidup di dunia nyata”.

Pembagian unsur intrinsik struktural karya sastra yang tergolong
tradisional, adalah unsur bentuk dan isi sebuah pembagian dikotomis yang
sebenarnya di terima orang agak keberatan. Hal itu disebabkan pada
kenyataantidak mudah memasukkan unsur-unsur tertentu kedalam unsur
bentuk atau isi karena keduanya saling berkaitan. Bahkan, tidak mungkin
rasanya membicarakan dan manganalisis salah satu itu tanpa melibatkan

unsur lain. Misalnya, unsur peristiwa dan tokoh (dengan segala emosi dan
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prawatakannya) adalah unsur isi, namun masalah pemlotan (struktur
pengurutan peristiwa secara linear dalam teks fiksi) dan penokohan
(sementara dibatasi teknik menampilkan tokoh dalam suatu karya fiksi)
tergolong unsur bentuk. Padahal, pembicaraan unsur plot (pemlotan) dan
penokohan tidak mungkin dilakukan tanpa melibatkan unsur peristiwa dan
tokoh. Oleh karena itu, pembedaan unsur tertentu ke dalam unsur bentuk atau
ISl sebenarnya lebih bersifat teoretis di samping terlihat untuk
menyeder hanakan masalah. Unsur-unsur intrinsik cerita pendek terdiri dari.
a. Tema
Tema Merupakan inti atau ide dasar sebuah cerita. Ide dasar itulah
kemudian cerita dibangun oleh pengarangnya dengan memanfaatkan unsur-
unsur intrinsik seperti plot, penokohan, dan latar (Kosasih dan Burhan
Nurgiyanto 2017: 195). Menurut Al-Ma“ruf (2010: 19) tema merupakan
nilai sebuah kehidupan yang dituangkan dalam sebuah cerita. Stanton
(2007:45) berpendapat bahwa ada beberapa kriteria untuk megidentifikasi
tema, antara lain:
a) Penafsiran yang cukup, harus memiliki tanggung jawab untuk masing-
masing hal (seluk beluk) yang disampaikan dengan jelas di dalam cerita.
b) Penafsiran yang cukup, tidak boleh bertentangan dengan apa saja (seluk
beluk) dalam sebuah cerita.
c) Sebuah penafsiran tidak boleh berhenti pada bukti yang tidak jelas dan
tidak tersiratkan dalam sebuah cerita.

d) Penafsiran harus ditangkap secara langsung dari cerita.



15

€) Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tema
merupakan sebuah ide pokok atau gagasan dalam sebuah cerita.
b. Alur
Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 196) aur atau plot merupakan
sebagian dari unsur intrinsik suatu karya sastra. Stanton (2007:26) menyatakan
alur merupakan rangkaian peristiva dalam sebuah cerita. Nurgiyantoro
(2007:153-155) membedakan alur berdasarkan urutan waktu menjadi tiga jenis
seperti berikut.
1) Plot Lurus, Maju, atau Progresif
Plot sebuah novel dikatakan lurus, maju, atau progresif jika peristiwa
peristiwa yang pertama diikuti oleh peristiwa-peristiwa kemudian.
2) Plot Mundur, Sorot Balik atau Flash Back, Regresif
Plot mundur, sorot balik, progresif adalah cerita yang langsung
menyuguhkan adegan-adegan konflik, bahkan barang kali konflik yang
telah meruncing. Pembaca belum mengetahui situasi dan permasalahan
yang menyebabkan terjadinya konflik dan pertentangan dalam cerita
tersebut
3) Plot Campuran
4) Plot campuran merupakan gabungan dari plot maju dan mundur.
c. Latar
Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) Laar atau setting
merupakan salah satu unsur intrinsik karya sastra.terliput dalam latar, adalah

keadaan tempat, waktu dan budaya. Menurut Aminuddin (2015: 67) bahwa
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dengan adanya penggambaran tempat, waktu, dan suasana dapat menimbulkan
penjiwaan tersendiri dalam sebuah cerita yang bisa bersifat fisikal dan
psikologi. Sementara Stanton (2007:35) mengemukakan bahwa unsur latar
dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan sosial.

a) Latar Tempat, meyarankan pada lokas terjadinya peristiwa yang
diceritakan dalam sebuah fiksi.

b) Latar Waktu, berhubungan dengan masalah ‘“kapan’ terjadinya
peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.

c) Latar Sosial, menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan
dalam karyafiksi.

Jadi, latar dalam karya fiksi pada dasarnya terdiri dari tiga macam, yakni
latar tempat, waktu, dan sosial.
. Penokohan

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) penokohan adalah cara
pengerang menggambarkan dan mengembangkan karakter tokoh-tokoh dalam
cerita. Jones dalam (Nurgiyantoro, 2007:165) menyatakan bahwa penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seorang yang ditampilkan dalam
sebuah cerita. Tokoh-tokoh cerita dalam fiksi dibedakan menjadi beberapa
jenis. Berdasarkan peran ada tokoh protagonis, antagonis dan tritagonis.

Berdasarkan karakter adatokoh bulat dan tokoh pipih (tokoh sederhana).
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Oemarjati (dalam Al-Ma’ruf, 2010:82) menyatakan setigp tokoh yang
hadir dalam cerita pasti memiliki unsur sendiri, misalnya unsur fisiologis,
psikologis, dan sosiologis. Berikut penjelasan dari pernyataan di atas.

a) Tokoh Protagonis, Antagonis, dan Tritagonis
Tokoh protagonis adalah tokoh yang kita kagumi, yang salah
satujenisnya secara populer disebut hero, tokoh yang merupakan
pengejewantahan norma-norma, nilai-nilai, yang ideal. Penyebab terjadinya
konflik disebut protagonis. Tokoh tritagonis sering juga disebut tokoh
tambahan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang peranya dalam cerita Iebih
sedikit, tidak dipentingkan, dan kehadirannya hanya jika ada keterkaitannya
dengan tokoh utama baiklangsung maupun tidak langsung.
b) Tokoh Bulat dan Tokoh Pipih atau Sederhana
Tokoh bulat adalah tokoh yang memiliki berbagai kemungkinan sisi
kehidupannya, sisi kepribadiannya dan jati sedangkan tokoh pipih atau
sederhana, dalam bentuknya yang asli adalah tokoh yang hanya memiliki satu
kualitas pribadi tertentu, satu sifat watak yang tertentu sgja.
c) Aspek Fisiologis, Psikologis dan Sosiologis
Aspek fisiologis adalah unsur yang berkaitan dengan keadaan fisik
tokoh, misalnya jenis kelamin, tampang, kondisi tubuh, dan lainlain. Aspek
psikologis adalah unsur yang berhubungan dengan keadaan kejiwaan tokoh,
misalnya ambisi, cita-cita, kekecewaan, kecakapan, dan lain-lain. Aspek
sosiologis adalah unsur yang berkaitan dengan kehidupan sosial tokoh,

misalnya pangkat, status sosial, agama, kebangsaan, dan lain-lain.
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e. Amanat

Kosasih dan Burhan Nurgiyanto (2017: 197) amanat merupakan ajaran
moral atau pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui karyanya.
Amanat merupakan suatu pesan moral yang ingin disampaikan oleh
pengarang kepada pembaca melalui sebuah karya sastra. Pesan moral dalam
sebuah karya berupa cerminan hidup pengarang, nilai-nilai positif yang
diambil oleh pembaca dalam sebuah karya sastra merupakan pengajaran yang
digjarkan oleh pengarang melalui karyanya (Wicaksono, 2019:24).

Senada dengan itu, Kosasih (2012: 71) berpendapat amanat merupakan
pesan moral pengarang bagi para pembaca melalui karyanya. Pengarang
bermaksud memberikan ajaran pelajaran hidup kepada para pembaca, dengan
tema amanat pun disampaikan tidak tersurat tetapi tersirat, jadi bagi para
pembaca harus memahami benar-benar mengenai isi cerita tersebut, baru bisa

mengambil hikmah atau pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca.

B. Penelitian Relevan

Penellitian Riski (2015) menyimpulkan bahwa kemampuan siswa
mengidentifikasi alur cerpen berkategori cukup dengan nilai persentase
74.24%, kemampuan siswa mengidentifikasi penokohan cerpen berkategori
baik dengan nilai persentase 83.32%, kemampuan siswa mengidentifikasi
latar cerpen berkategori cukup dengan nilai persentase 74.02%, kemampuan
siswa mengidentifikasi amanat cerpen berkategori baik dengan nilai
persentase 84.84%, kemampuan siswa mengidentifikasi unsur instrinsik

cerpen semua aspek berkategori cukup, dengan nilai persentase 77.41%.
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Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur intrinsik
sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian, metode dan sekolah
yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas X1 SMA dan
metode penelitian kuantitatif sedangkan sampel penelitian yaitu kelas IV SD
dan metode penelitian kualitatif. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SMA
Negeri 1 Semparuk sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1
Makassar.

Liasari (2021) menunjukkan hasilbahwa peserta didik kurang minat
dalam membaca dongeng, mereka lebih mengutamakan bermain dari pada
membaca, serta rendahnya daya ingat peserta didik terhadap apa yang
disampaikan dalam pembelajaran dan kemampuan konsentrasi setiap peserta
didik berbeda-beda dalam menemukan unsur intrinsik dari sebuah dongeng,
bahkan ada yang masih bingung dan tidak mengerti tentang pengertian unsur
intrinsic serta mengidentifikasi unsur-unsur yang terkandung di dalam
dongeng. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur
intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian dan sekolah
yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas |11 sedangkan
penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV. Sekolah penelitian terdahulu
yaitu SD Negeri | Muara Enim sedangkan penelitian ini di SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Widiya (2021) menunjukkan adanya
perbedaan tingkat kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur

intrinsik cerita dongeng. Perbedaan itu terjadi karena setiap peserta didik
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memiliki gaya belgjar serta intelegensi yang berbeda. Persamaan dengan
penelitian ini terletak pada menentukan unsur intrinsik sedangkan perbedaan
terletak pada sampel penelitian dan sekolah yang diteliti. Sampel pada
penelitian terdahulu yaitu kelas IV B sedangkan penelitian ini sampel
penelitian yaitu kelas V. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SD 11 Indralaya
sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.

Sedangkan penelitian Nurani (2021) menyimpulkan bahwa metode
pembelgjaran ini  mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menentukan unsur-unsur intrinsik dongen. Persamaan dengan penelitian ini
terletak pada mengidentifikasi unsur intrinsik sedangkan perbedaan terletak
pada metode pembelgaran. Metode pada penelitian terdahulu yaitu
mengunakan metode pembelajaran Guided Discovery.

Penelitian yang dilakukan oleh Josolia (2018) memperlihatkan adanya
nilai ratarata yang diperoleh siswa kelas V111 B SMP Negeri 10 Kota Palopo
dalam menentukan unsur intrinsik cerpen melalui model pembelajaran
inkuiri, yaitu 75,31. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada
menentukan unsur intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel
penelitian dan sekolah yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu
kelas VIII SMP sedangkan penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas IV SD.
Sekolah penelitian terdahulu yaitu SMP Negeri 10 Kota Palopo sedangkan
penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Santika (2023) menunjukkan bahwa

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng kelas
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IV SD termasuk kedalam kategori baik, namun ada 5 siswa yang masih
mempunyai kemampuan dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng
yang rendah. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan
unsur intrinsik dan sampel kelas IV sedangkan perbedaan terletak sekolah
yang diteliti. Sekolah penelitian terdahulu yaitu SD Negeri 87 Palembang
sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Fitriani (2013) memyimpulkan
bahwa kemampuan menentukan unsur intrinsik dongeng siswa kelas VII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Bintan tergolong baik dengan skor rata-
rata 75,78. Persamaan dengan penelitian ini terletak pada menentukan unsur
intrinsik sedangkan perbedaan terletak pada sampel penelitian dan sekolah
yang diteliti. Sampel pada penelitian terdahulu yaitu kelas VII sedangkan
penelitian ini sampel penelitian yaitu kelas V. Sekolah penelitian terdahulu
yaitu SMPN 5 Bintan sedangkan penelitian ini di SD Inpres Karuwisi 1

Makassar.

C. Kerangka K onseptual
Dalam pembelgjaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar kurikulum
Merdeka tidak hanya mempelgjari 4 keterampilan berbahasa tetapi juga
mempelgjari tentang apresiasi karya sastra. Pembelgjaran apresiasi  karya
sastra di sekolah dasar menurut ragamnya terbagi menjadi tiga yaitu prosa,
puisi, dan drama. Prosa adalah suatu karya sastra yang berbentuk cerita yang
tidak terikat aturan-aturan penulisan sastra seperti pada karya satra lainnya,

misalnya puisi dan drama. Salah satu bentuk prosa adalah dongeng. Dongeng
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terbentuk dari dua unsur pembangun cerita yaitu unsur intrinsik dan unsur
ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur yang berasal dari dalam karya
yang membentuk sebuah struktur seperti tema, tokoh dan penokohan, alur,
latar, dan lain sebagainya. Sedangkan unsur ekstrinsik merupakan unsur yang
menyusun sebuah karya sastra dari luar meliputi aspek sosiologi, psikologi,
dan lain-lain (Budianta, 2002: 3).

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis hasil belgjar siswa
Kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik (tema, tokoh, latar, alur dan
amanat) dongeng yang berasal dari sulawesi selatan yaitu “Ambo Upe dan
Burung Elang”. Hasil dari penelitian kemudian diperoleh gambaran tentang
tingkat kemampuan siswa kelas 1V dalam menentukan unsur intrinsik di SD
Inpres Karuwisi 1 Makassar. Secara sederhana kerangka penelitian ini dapat

digambarkan dalam bagan berikut ini.



Pembelajaran Bahasa
Indonesiadi SD
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Kurikulum
Merdeka

Tema

Amanat

Sastra
v , J
Puisi Prosa Drama
A\ 4
Cerita Rakyat
v
Dongeng
3 i o J
Unsur Intrinsik Unsur Entrinsik
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Gambar 2.1 Bagan K erangka K onseptual
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap gambaran
objektif mengenai keadaan yang terdapat pada diri objek yang diteliti.
Menurut Moleong (2010: 6) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivas,
tindakan, secaraholistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan

berbagai metode ilmiah.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Inpres Karuwisi 1, Kelurahan
Karuwisi Utara, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar Provinsi Sulawesi
Selatan. Peneliti mengadakan penelitian di sekolah ini karena menemukan
masalah pada saat melakukan observasi di sekolah tersebut dan dengan
mempertimbangkan tempat mudah dijangkau oleh peneliti sehingga efesien

dalam mendapatkan data.Penelitian ini akan dilaksanakan tahun 2024.

C. Sumber Data
Arikunto (2010: 172) menjelaskan bahwa sumber data dalam

penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Sumber data
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diperlukan untuk menunjang terlaksananya penelitian dan sekaligus untuk
menjamin keberhasilan. Dalam hal ini data yang dibutuhkan dalam penelitian

diperoleh dari dua sumber, yaitu:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung.
Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data
kepada peneliti sebagai pengumpul data. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan studi lapangan secara langsung. Yang menjadi sumber data
primer dalam penelitian ini adalah ibu Wahyuni selaku wali kelas 1V di
SD Inpres Karuwisi 1 Makassar dan hasil belgjar siswa dalam menentukan
unsur intrinsik dongeng “Ambo Upe dan burung elang”.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sekunder. Sumber data sekunder tidak memberikan data secara
langsung kepada pengumpul data, misalnya melalui dokumen atau melalui
orang lain. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah berupa buku-
buku pustaka, skripsi, jurnal, dan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan penelitian yang menunjang proses penelitian mengenai analisis

kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng.
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D. Prosedur Penelitian
Bagian ini menguraikan pelaksanaan penelitian, mulai dari penelitian
pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan sampai pada
penulisan laporan. Mengadaptasi tahapan penelitian kualitatif Suryana (2007),

maka tahapan yang digunakan pada penelitian ini diantaranya:

Analisis
Data

Gambar 3.1. Tahapan Pendlitian Kualitatif (Suryana, 2007)
Persiapan
Tahap persiapan dilakukan kegiatan, sebagai berikut:
a) Penyusunan rancangan penelitian
Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam
lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta
diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-
peristiva yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi.
Penyusunan rancangan penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan kasus

yang ditemukan, yaitu kemampuan menentukan unsur intrinsik.
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Memilih Lapangan

Memilih lapangan sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam
penelitian, maka dipilih lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber
data, dengan mengasumsikan bahwa dalam penelitian kualitatif, jumlah
(informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks. Lokas penelitian, di
SD Inpres Karuwisi 1 Makassar.
Kemudian mengurus surat perizinan penelitian

Mengurus berbagal hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan
penelitian. Terutama kaitannya dengan metode yang digunakan yaitu
kualitatif, maka perizinan dari birokrasi yang bersangkutan biasanya
dibutuhkan karena hal ini akan mempengaruhi keadaan lingkungan dengan
kehadiran seseorang yang tidak dikenal atau diketahui. Dengan perizinan
yang dikeluarkan akan mengurangi sedikitnya ketertutupan lapangan atas
kehadiran kita sebagai peneliti.
Menjajangi dan menilai keadaan

Setelah kelengkapan administrasi diperoleh sebagai bekal legalisasi
kegiatan, maka hal yang sangat perlu dilakukan adalah proses penjajagan
lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaan.
Memilih informan

Ketika menjgjagi dan mensosialisasikan diri di lapangan, ada hal
penting lainnya yang perlu dilakukan yaitu menentukan patner kerja sebagai
“mata kedua” kita yang dapat memberikan informasi banyak tentang

keadaan lapangan. Dimana pada penelitian ini peneliti memilih siswa kelas
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Q)

h)
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IV, wali kelas 1V sebagai informan key person.
Menyiapkan instrumen penelitian

Menyiapkan instrumen penelitian yang harus di validasi terlebih
dahulu sebelum digunakan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah
ujung tombak sebagai pengumpul data (instrumen). Peneliti terjun secara
langsung ke lapangan untuk mengumpulkan sejumlah informasi yang
dibutuhkan.
Lapangan

Peneliti pada tahapan di lapangan hanya berfokus pada subjek yang
diteliti dan mulai mengumpulkan data yang dibutuhkan.
Pengolahan Data

Peneliti mulai menyajikan data yang diperoleh untuk dilakukan
analisis data. Pengambilan keputusan berdasar pada proses analisis.
Selanjutnya dilakukan verifikasi dan jika dinyatakan valid, maka peneliti
membuat narasi hasil analisis data berupa kesimpulan yang termuat dalam
laporan skripsi.
Naras Hasil Analisis

Pembahasan dalam penelitian kualitatif menyajikan informasi dalam
bentuk teks tertulis atau bentuk-bentuk gambar mati atau hidup seperti foto

dan video dan lain-lain.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2021, 104) teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian ini adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dilakukan secara
langsung oleh peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan bertahap sesuai
dengan waktu yang telah disepakati dengan pihak sekolah dan informasi yang
berkaitan dengan dari kegiatan penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data ini diperoleh dari hasil
instrumen berupa observasi langsung kegiatan siswa yang menjadi sampel
penelitian ini, dalam menentukan unsur intrinsik, hasil belgjar siswa, hasil
wawancara dan hasil dokumentasi. Adapun langkah-langkah pengumpulan
data dalam kegiatan penelitian ini adalah:

1. Observasi
Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas
individu-individu di lokasi penelitian. Obsevasi yang dilakukan dengan
cara mengamati kegiatan siswa dan hasil belgjar peserta didik dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Ambo Upe dan burung elang”.
2. Wawancara
Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Dalam

penelitian ini digunakan wawancara terstruktur yakni dalam melakukan



30

wawancara pengumpulan data peneliti telah mempersigpkan instrumen
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dimana satu st pertanyaan
ditanyakan secara berurutan. Wawancara dalam penelitian ini ditujukan
kepada wali kelas 1V SD Inpres Karuwisi 1 Makasar.

Tabdl 3.1 Pedoman Wawancara

No. Pertanyaan

1 Bagaimana proses pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik yang
ibu selamaini ajarkan?

2. Apa saja kesulitan yang dialami siswa pada saat proses pembelgjaran
mengidentifikasi unsur ceritarakyat?

3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Yusuf (2014, 227) analisis data merupakan suatu proses
sistematis pencarian dan pengaturan transkip wawancara, observasi, catatan
lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga
memunginkan temuan penelitian dapat disgjikan dan diinformasikan
kepada orang lain.
Untuk menjawab pertanyaan yang telah dikemukakan dalam

rumusan masalah penelitian maka data yang dikumpulkan yaitu melalui
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observasi, wawancara, dan dokumentasi, dianalisis dengan analisis
deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk mendiskusikan bagaimana
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng kelas
IV SD Inpres Karuwisi 1 kota Makassar.

Tahap analisis data, setigp data penelitian yang didapat dari
lapangan tentang hasil belgjar siswa di analisis supaya lebih mudah
dipaghami dan dimengerti setigp pembaca. Moleong (2017:248)
menyebutkan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasi data kedalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain”". Langkah
yang dilakukan untuk menganalisis data penelitian ini adalah.

1) Setelah lembaran jawaban siswa terkumpul, dilakukan pengoreksian,
selanjutnya diberi nilai.

Nilai Siswa= Jumlah nilai x 100
Maksimal nilai
Sumber : Purwanto, 2016:20

2) Kemudian nilai tersebut dikonversikan ke tabel kriteria kemampuan

berikut:
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Tabel 3.2 Aspek Penilaian Kemampuan M enentukan Unsur Intrinsik

pada cerita

No Aspek Kriteria Skor
Penelitian
Dapat mengidentifikasi unsur tema dan sesuai dengan cerita 4
Dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi kurang sesuai 3
1. | Unsur dengan cerita
Tema Tidak dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi ada sedikit 2
yang menyinggung pada bagian tema cerita
Tidak dapat mengidentifikasi unsur tema pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 4 tokoh pedamping 4
pada cerita
2. | Unsur Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 2 tokoh pedamping 3
Tokoh pada cerita
Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama tetapi dapat 2
mengidentifikasi tokoh pedamping atau dapat
mengidentifikasi  tokoh utama tetapi tidek dapat
mengidentifikasi tokoh pedamping
Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 1
pedamping pada cerita
Dapat mengidentifikas unsure latar tempat, waktu, dan 4
Suasana yang terdapat pada cerita
3. | Unsur Dapat mengidentifikasi 2 unsurlatar yang terdapat pada cerita 3
Latar Dapat mengidentifikass 1 unsur latar yang terdapat pada 2
cerita
Tidak dapat mengidentifikasi unsur latar pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi alur cerita yang terdapat pada cerita 4
Dapat mengidentifikas unsur alur tetapi kurang sesuai 3
4 Unsur dengan cerita
Alur Kurang sesuai mengidentifikasi unsure alur 2
Tidak dapat mengidentifikasi unsur alur pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat pada 4
cerita
5 Unsur Dapat mengidentifikasi 2 unsur amanat yang terdapat pada 3
Amanat cerita
Dapat mengidentifikasi 1 unsur amanat yang terdapat pada 2
cerita
Tidak dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat 1

Sumber : Yusi Rosdiana (2014:218)

Nilai Siswa = Jumlah nilai x 100
Maksimal nilai

Sumber : Purwanto ( 2016:20)

Keterangan :

4 = Sangat Baik
3=

Baik

2 = Cukup
1 = Kurang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
1. Data Hasl Penelitian Kemampuan Siswa Kelas 1V dalam
Menentukan Unsur Intrinsk pada Dongeng di SD Inpres Karuwis 1
Makassar Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama dengan dongeng yang berjudul “Keledai dan
Penjual Garam”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas
untuk memulai pembelajaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan
memberikan motivasi untuk memulai pembelgjaran. Guru mengadakan
apersepsi dan mengaitkan pembel gjaransebelumnya dan pembelgjaran.
Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian
unsur intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video
pembelgjaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama
dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan
dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara.
Guru meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan
menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh,
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam
cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan
yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya

dan ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap
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jawaban yang benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam
cerita, sfat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan
apa yangterdapat dalam cerita Setelah semua siswa dirasa telah
memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa
secara individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama
tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita
dan pesan apa yang terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara
sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan siswa
menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan.

Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelgjaran
yang telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk
mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup
pembelajaran dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada

pertemuan | dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

74% 73%
2%
70%
68%
66%
64%

62%

Unsur Tema Unsur Tokoh  Unsur Latar Unsur Alur  Unsur Amanat

m Persentase Pertemuan |

Gambar 4.1 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng
Pertemuan |




Tabel 4.1 Nilai

Kemampuan Menentukan Unsur
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Intrinsk Dongeng

Peretemuan |
No Urut Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur Jumlah Nilai
Tema Tokoh L atar Alur Amanat | Skor %xloo
1 3 3 2 3 3 14 70
2 3 4 3 3 3 16 80
3 3 2 3 2 2 12 60
4 4 3 3 3 3 16 80
5 2 2 2 3 3 12 60
6 2 3 3 3 3 14 70
7 3 4 3 3 3 16 80
8 2 3 2 3 2 12 60
9 3 2 3 3 3 14 70
10 2 3 2 2 2 11 55
11 3 4 3 3 3 16 80
12 2 3 2 2 2 11 55
13 2 3 3 3 3 14 70
14 3 3 4 3 3 16 80
15 3 2 3 3 3 14 70
16 2 3 3 3 3 14 70
Jumlah 42 47 44 45 44 1110
Presentase 66% 73% 69% 70% 69%
Rata-Rata 0473469+ 70%%% — 69,4% kategori tidak mampu
15

Sumber: Olahan Data Pertemuan | 2024

Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan | bahwa pada

unsur tema ada 1 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat

baik, 8 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 7 orang

mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur tokoh ada 3 orang

yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik,

9 orang yang

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 4 orang mendapatkan nilai 2

dengan kategori cukup. Pada unsur latar ada 1 orang yang mendapatkan nilai

4 dengan kategori sangat baik, 10 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan

kategori baik, dan 5 orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada

unsur alur ada 13 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan
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3 orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur amanat ada
12 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 4 orang
mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup.

Pada pertemuan | hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan
unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu pada unsur
tema 66%, pada unsur tokoh 73%, pada unsur latar 69%, pada unsur alur
70%, dan pada unsur amanat 69%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada
pertemuan | yaitu 69,4%.

. Data Hasll Penelitian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam M enentukan
Unsur Intrinsk pada Dongeng di SD Inpres Karuwis 1 Makassar
Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua dengan dongeng yang berjudul “Legenda Batu
Menangis”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk
memulai pembelgjaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan
memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran. Guru mengadakan
apersepsi dan mengaitkan pembel ajaransebelumnya dan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur
intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran.
Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa.
Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan dapat
dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan

menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat
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yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita
Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang
sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan
ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap
jawaban yang benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam
cerita, sfat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa
yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah memahami
materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasisva secara
individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam
cerita, sfat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa
yang terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara sederhana dengan
kalimat sendiri. Guru Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran
dipertemuan 1 yang telah dilakukan.

Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan. Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk
mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup pembelgjaran
dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi kemampuan siswa
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan | dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:



38

82%
80%
78%
76%
74%
2%
70%
68%

80%

Unsur Tema

Unsur Tokoh

Unsur Latar

Unsur Alur

m Persentase Pertemuan |1

Unsur Amanat

Gambar 4.2 Kemampuan M enentukan Unsur Intrinsk Pada Dongeng

Tabel 4.2 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur

Pertemuan |1

Intrinsk Dongeng

Peretemuan ||
No Urut Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah Nilai
Tema Tokoh L atar Alur Amanat | Skor %xlOO
1 3 4 3 3 S 16 80
2 3 <! 4 3 3 16 80
3 3 2 3 3 3 14 70
4 3 4 3 3 3 16 80
5 3 3 2 3 3 14 70
6 3 3 3 3 3 15 75
7 3 =) 4 3 3 16 80
8 3 3 2 3 3 14 70
9 3 3 3 3 3 15 75
10 3 2 3 3 3 14 70
11 3 4 3 3 3 16 80
12 3 3 3 2 3 14 70
13 3 4 3 3 3 16 80
14 3 3 4 3 3 16 80
15 3 4 3 3 3 16 80
16 3 3 3 3 3 15 75
Jumlah 48 51 49 47 48 1215
Presentase 5% 80% 7% 73% 75%
Rata-Rata PRt P = 76% kategori cukup mampu
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Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada
dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan Il bahwa pada
unsur tema ada 16 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik.
Pada unsur tokoh ada 5 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori
sangat baik, 9 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 2
orang mendapatkan nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur latar ada 3
orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, 11 orang
yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 2 orang mendapatkan
nilai 2 dengan kategori cukup. Pada unsur alur ada 15 orang yang
mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik, dan 1 orang mendapatkan nilai 2
dengan kategori cukup. Pada unsur amanat ada 16 orang yang mendapatkan
nilai 3 dengan kategori baik.

Pada pertemuan Il hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan
unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu pada unsur
tema 75%, pada unsur tokoh 80%, pada unsur latar 77%, pada unsur alur
73%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada
pertemuan |1 yaitu 76%.

3. Data Hasll Penelitian Kemampuan Siswa Kelas IV dalam M enentukan
Unsur Intrinsk pada Dongeng di SD Inpres Karuwis 1 Makassar
Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dengan dongeng yang berjudul “Kisah Ambo Upe

dan Burung Elang”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas
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untuk memulai pembelgjaran. Guru melakukan pembiasaan berdoa dan
memberikan motivasi untuk memulai pembelgjaran. Guru mengadakan
apersepsi dan mengaitkan pembel ajaransebelumnya dan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur
intrinsik dan penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran.
Guru menyiapkan 1 teks cerita fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa
Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat lokal dan dapat
dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan
tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang
diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita. Dengan
bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang sedang
dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan ditanggapi
oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang
benar dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat
tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat
dalam cerita. Setelah semua siswa dirasa telah memahami materi terkait unsur
intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara individual untuk menjelaskan
pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat
yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita
dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru
Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang

telah dilakukan.



telah dilakukan. Guru melakukan
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Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang

reflekss dan tanya jawab untuk

mengevaluasi kegiatan yang telah berlangsung. Guru menutup pembelgjaran

dengan membaca do’a. Adapun grafik hasil observasi kemampuan siswa

dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan | dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:
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90%

85%

80%

5%

70%

65%

Unsur Tema Unsur Tokoh  Unsur Latar

89%

89%

Unsur Alur

m Persentase Pertemuan 111

Unsur Amanat

Gambar 4.3 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsk Pada Dongeng

Pertemuan 111

Tabel 4.3 Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsk Dongeng
Peretemuan |11
No Urut Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah | Nilai
Tema Tokoh Latar Alur | Amanat | Skor %xloo
1 3 4 4 4 3 18 90
2 3 3 4 4 3 17 85
3 3 4 3 3 3 16 80
4 3 3 3 3 3 15 75
5 3 3 3 3 3 15 75
6 3 4 4 3 3 17 85
7 3 3 3 3 3 15 75
8 3 4 4 3 3 17 85
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9 3 3 4 3 3 16 80
10 3 3 3 3 3 15 75
11 3 4 4 3 3 17 85
12 3 4 3 3 3 16 80
13 3 3 4 3 3 16 80
14 3 4 4 4 3 18 90
15 3 4 3 3 3 16 80
16 3 4 4 3 3 17 85
Jumlah 48 57 57 51 48 1305
Presentase 75% 89% 89% 80% 5%
Rata-Rata 75+89+89480475 _ oo, kategori mampu

Sumber: Olahan Data Pertemuan |11 2024

Kemampuan sisva kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada

dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan |11 bahwa pada unsur

tema ada 16 orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur

tokoh ada 9 orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan 7

orang yang mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur latar ada 9

orang yang mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan 7 orang yang

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur alur ada 3 orang yang

mendapatkan nilai 4 dengan kategori sangat baik, dan 13 orang yang

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik. Pada unsur amanat ada 16 orang yang

mendapatkan nilai 3 dengan kategori baik.

Pada pertemuan 11l hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan
unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu
pada unsur tema 75%, pada unsur tokoh 89%, pada unsur latar 89%, pada
unsur alur 80%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata

pada pertemuan |11 yaitu 82%.
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2. DataHasll Observas Aktivitas Siswa dan Guru

a. Deskrips Hasll Observas Aktivitas K egiatan Siswva

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama
tiga pertemuan. Pada pertemuan | proses pembelajaran belum terlaksana dengan
baik dimana siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada
dongeng, hal ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja unsur-
unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan | dengan aspek siswa aktif
mengajukan pertanyaan kepada guru sebanyak 10 orang, siswa antusias menjawab
pertanyaan yang digjukan guru sebanyak 8 orang, siswa aktif menyatakan
pendapat sebanyak 10 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses
pembelajaran sebanyak 12 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 12 orang,
siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 10 orang, dan siswa menyimpulkan
pelajaran sebanyak 10 orang.

Pada pertemuan Il proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik
dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng,
hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada
dongeng. Pada pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis”
kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada unsur alur
dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur dari dongeng
dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng terbagi menjadi alur maju
dan alur mundur. Pada pertemuan |l dengan aspek siswa aktif mengajukan

pertanyaan kepada guru sebanyak 13 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan



yang digjukan guru sebanyak 12 orang, siswa aktif menyatakan pendapat
sebanyak 13 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran
sebanyak 14 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 14 orang, siswa berani
dan percaya diri tampil sebanyak 13 orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran
sebanyak 13 orang.

Pada pertemuan 111 proses pembelgjaran terlaksana dengan baik dimana
tampak siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal
ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada
dongeng. Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan
Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng,
telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat dengan tepat.
Pada pertemuan |11 dengan aspek siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru
sebanyak 14 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan yang digukan guru
sebanyak 14 orang, siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 14 orang, siswa
merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran sebanyak 16 orang, siswa
mengekspresikan diri sebanyak 16 orang, siswa berani dan percaya diri tampil
sebanyak 14 orang, dan siswa menyimpulkan pelgjaran sebanyak 14 orang. Pada
setigp akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan
dalam rangkuman. gambar 4.4 berikut menunjukkan rekapitulasi hasil akhir dari

tiga pertemuan, dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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1400% . . ]
@ Siswa aktif mengajukan
pertanyaan kepada guru
1200% 23 O Siswa antusias menjawab
ag 123 pertanyaan yang diajukan guru
1000% - Siswa aktif menyatakan pendapat
800% - B Sjswa mer asa senang dalam
mengikuti proses pembelajaran.
600% - u Siswa mengekspresikan diri
Siswa berani dan percaya diri
400% - tampil.
-_' Siswa menyimpulkan pelajaran.
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Presentasi Rata-Rata

Gambar 4.4 Grafik Rekapitulas Hasll Observas Aktivitas Siswa

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan
berhasil apabila mencapai nilai minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan gambar 4.4 dimana persentase siswa aktif mengajukan
pertanyaan kepada guru sebanyak 78%, persentase Siswa antusias menjawab
pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 71%, persentase Siswa aktif menyatakan
pendapat sebanyak 78%, persentase Siswa merasa senang dalam mengikuti
proses pembelagjaran sebanyak 87,5%, persentase siswa mengekspresikan diri.
sebanyak 87,5%, dan persentase Siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak
78%, persentase siswa menyimpulkan pelgjaran sebanyak 78%. Dari aktivitas
siswa yang diamati selama tiga kali pertemuan rata-rata persentasenya yaitu
sebanyak 80%, maka aktivitas siswa dikatakan efektif dalam pembelgjaran
kemampuan menemukan unsur intrinsik pada dongeng pada mata pelajaran

bahasa Indonesia karena mencapai nilai minimal 70%.
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b. Deskrips Hasil Observas Aktivitas K egiatan Guru
Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang
mendukung standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan
17 indikator yang menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan
dilakukan dengan mengamati aktivitas kegiatan guru selama tiga pertemuan. Pada
setigp akhir pertemuan, data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan
dalam rangkuman. Grafik 4.5 berikut menunjukkan hasil akhir dari setiap

pengamatan.

76.50% 0

100.00% -
80.00% |
60.00% -
40.00% -
20.00% -

0.00% ‘ - —
Pertemuan | Pertemuan |1 Pertemuan |11

- —  — e — TR o —

O Presentase

Gambar 4.5 Grafik Rekapitulas Hasil Observas Aktivitas Guru

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini
dikatakan efektif apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan gambar 4.4 dimana rata-rata persentase
kegiatan guru dalam mengelolah pembelgjaran selama tiga kali pertemuan
sebanyak 73,5%. Pada pertemuan pertama memperoleh skor 40 dengan persentase
sebanyak 58,8%, pada pertemuan kedua memperoleh skor 52 dengan persentase
sebanyak 76,5%, dan pada pertemuan ketiga memperoleh skor 58 dengan

persentase sebanyak 85,3%. Dari aktivitas guru yang diamati selama tiga kali
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pertemuan rata-rata persentasenya yaitu sebanyak 73,5%, maka aktivitas guru
dikatakan efektif dalam pembelgjaran kemampuan menemukan unsur intrinsik
pada dongeng pada mata pelajaran bahasa Indonesia karena mencapai nilai
minimal 70%.

Kemampuan siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada
dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan |. Wawancara dengan
ibu WH selaku guru kelas 1V menyebutkan bahwa:

“Pada pertemuan | proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik
dimana siswa masih kesulitan dalam mengidentifikas unsur intrinsik pada
dongeng, hal ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja
unsur-unsur intrinsik pada dongeng” (22 April 2024).

Beliau menambahkan bahwa:

“Pada pertemuan I dengan judul dongeng “Keledai dan Penjual Garam”™
kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu pada unsur tema
dimana mash ada beberapa siswa yang belum bisa menuliskan tema
dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana siswa
masih belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum
bisa membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur
dan amanat, siswa juga mash bingung untuk menemukan ketiga unsur
tersebur” (22 April 2024).

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis
siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan | belum terlaksana dengan baik dimana
siswa masih kesulitan dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai

dan Penjual Garam” dikarenakan siswa masih bingung sehingga belum mampu

menemukan unsur tema, tokoh, latar, alur dan amanat dengan tepat.
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Kemampuan siswa kelas 1V dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di
SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan 1. Wawancara dengan ibu WH
selaku guru kelas 1V menyebutkan bahwa:
“Pada pertemuan Il proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan
baik dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikas unsur intrinsik
pada dongeng, hal ini dikarenakan siswva telah paham dengan apa saja
unsur-unsur intrinsik pada dongeng” (29 April 2024).
Beliau menambahkan bahwa:
“Pada pertemuan Il dengan judul dongeng ‘“Legenda Batu Menangis”
kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsknya yaitu hanya pada
unsur alur dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur
dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng
terbagi menjadi alur maju dan alur mundur” (29 April 2024).

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis
siswa kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan |1 sudah mulai terlaksana dengan baik
dimana siswa telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng
“Legenda Batu Menangis” dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema,
tokoh, latar, dan amanat dengan tepat. Namun pada unsur alur, siswa masih belum
mampu menentukan alur yang terdapat pada dongeng, alur maju atau alur mundur.

Kemampuan siswa kelas 1V daam menentukan unsur intrinsik pada
dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada pertemuan Ill. Wawancara
dengan ibu WH selaku guru kelas 1V menyebutkan bahwa:

“Pada pertemuan |11 proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana

siswa mampu dalam mengidentifikas unsur intrinsik pada dongeng, hal ini
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada

dongeng” (6 Mei 2024).

Beliau menambahkan bahwa:
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“Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung
Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsk dalam dongeng,
telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat
dengan tepat” (6 Mel 2024).

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa
kelas 1V dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1
Makassar pada pertemuan 111 sudah mulai terlaksana dengan baik dimana siswa
telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe

dan Burung Elang” dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema, tokoh,

latar, alur dan amanat dengan tepat.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpul bahwa kemampuan siswa
kelas IV dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1
Makassar pada pertemuan pertama hasil observas kemampuan siswa dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng ‘“Keledai dan Penjual Garam” yaitu
pada unsur tema 66%, pada unsur tokoh 73%, pada unsur latar 69% (tidak
mampu), pada unsur alur 70%, dan pada unsur amanat 69%. Jumlah keseluruhan
rata-rata pada pertemuan | yaitu 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil observasi
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda
Batu Menangis” yaitu pada unsur tema 75%, pada unsur tokoh 80%, pada unsur
latar 77%, pada unsur alur 73%, dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan
rata-rata pada pertemuan Il yaitu 76%. Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada
pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur

intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu pada unsur
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tema 75%, pada unsur tokoh 89%, pada unsur latar 89%, pada unsur alur 80%,
dan pada unsur amanat 75%. Jumlah keseluruhan rata-rata pada pertemuan I11
yaitu 82%.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Widiya (2021) menyatakan bahwa kemampuan siswa kelas IV SDN Indralaya
dalam menentukan unsur intrinsik dongeng berada pada kategori baik. Berikutnya
peneitian yang dilakukan oleh Nurani, Nugraha, Arga (2021) menyatakan bahwa
pembelagjaran menggunakan metode guided discovery pada pembelajaran
menyimak dongeng yang dilakukan, pembelgjaran dengan metode ini mampu
membuat siswa bereksplorasi dengan dongeng yang disgjikan oleh guru. Siswa
mampu menemukan unsur-unsur intrinsik dongeng dengan arahan guru. Siswa
berperan aktif dalam pembelajaran ini karena siswa diberi keleluasan untuk
mengeluarkan pendapat mengenai informasi-informasi yang diperoleh siswa dari
dongeng yang disajikan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pada
pada pertemuan | proses pembelgjaran belum terlaksana dengan baik dimana
siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal
ini dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik
pada dongeng. Pada pertemuan I dengan judul dongeng “Keledai dan Penjual
Garam” kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu pada unsur
tema dimana masih ada beberapa siswa yang belum bisa menuliskan tema
dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana siswa masih

belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum bisa
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membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur dan
amanat, siswa juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur tersebut.
Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu sifat-sifat atau watak s tokoh dalam
dongeng belum tergambar jelas.

Pada pertemuan |1 proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik
dimana siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada
dongeng, hal ini dikarenakan siswa telah paham dengan apa sgja unsur-unsur
intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu
Menangis” kesulitan siswa dalam menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya
pada unsur alur dimana siswa belum bisa secara tepat dalam menentukan alur
dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam cerita dongeng terbagi
menjadi alur maju dan alur mundur. Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu
cerita yang dipaparkan tidak runtut, sebagian ceritatidak dijelaskan dengan rinci,
pendengar tidak memahami secara jelas keseluruhan cerita.

Pada pertemuan Il proses pembelgjaran terlaksana dengan baik dimana
siswa mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada
dongeng. Pada pertemuan III dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan
Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan unsur intrinsik dalam dongeng,
telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur, dan amanat dengan
tepat. Unsur kelemahan pada dongeng ini yaitu sifat-sifat atau watak si tokoh

dalam dongeng belum tergambar jelas.
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Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Liasari (2021) menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menentukan unsur
intrinsik dongeng pada Tema Menyayangi Hewan dan Tumbuhan Subtema
Manfaat Hewan Bagi Kehidupan Manusia di kelas I11 SD Negeri 1 Muara Enim
berada pada kategori baik.

Kebaharuannya peneitian ini  yaitu terletak pada kemampuan
menentukan unsur intrinsik, metode penelitian, kelas dan tempat penelitian
yang berbeda. Berdasarkan analisis melalui observasi langsung kepada siswa,
analisis wawancara yang diberikan kepada guru dan juga siswa kelas IV serta
pemberian tes tertulis kepada siswa berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal
didapatkan hasil observasi kepada siswa sudah mempunyal respon yang bagus
terhadap pembelajaran dongeng. Wawancara yang diberikan kepada guru pun
sudah mendapatkan hasil jawaban yang bagus karena disini guru pada saat
pembelajaran dongeng sudah memberikan materi dengan jelas kepada siswa,
wawancara yang dilakukan kepada siswa mendapatkan hasil jawaban yang bagus

siswa telah mengerti tentang unsur intrinsik dongeng.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang mengacu pada rumusan
masalah maka penulis akan menarik kesimpulan bahwa siswa kelas 1V SD Inpres
Karuwisi 1 Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada
dongeng dimana pada pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam”
yaitu nilai ratarata pada pertemuan | 69,4%. Pada pertemuan kedua hasil
observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng
“Legenda Batu Menangis” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan Il 76% dengan.
Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada pertemuan ketiga hasil observasi
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo

Upe dan Burung Elang” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan 111 82%.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belgjarnya dalam memahami
materi.
2. Bagi guru, sebaiknya guru harus memperhatikan lagi siswa-siswi nya yang
belum paham atau mengerti agar memberi pemahaman yang lebih lagi

tentang mata pelagjaran bahasa indonesia materi menemukan unsur intrinsik
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pada cerita terjadinya danau toba dengan cara memberikan pembelgjaran
yang menarik sehingga hasil belgjar siswa semakin meningkat.

Bagi sekolah, diharapkan menyediakan buku atau bahan gar tentang
menentukan unsur intrinsik pada cerita agar dapat mempermudah siswa
dalam mempelgjari tentang unsur cerita pada mata pelgjaran bahasa indonesia
serta menyediakan LCD untuk menunjang media pembelgjaran yang berbasis
visual.

Bagi peneliti, dapat menggunakan hasil ini sebagai salah satu acuan atau
referensi sebagal bahan masukan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa

untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik di masa yang akan datang.
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Lampiran 1

IDENTITASMODUL

Penyusun : Nur Masyiah Masyir

Sekolah . SD InpresKaruwisi 1

TahunPenyusunan . Tahun 2024

JenjangSekolah . SD

MataPelgjaran - Bahasalndonesia

Fase/Kelas - B/IV

BAB4 - Unsur intrinsic cerita

Topik - Menganalisis unsur intrinsik dalam
karya sastra

) 6 X 35 Menit (3xPertemuan)
Alokasi Waktu

KOMPONEN INTI
Capaian Pembelajaran Fase B
Peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan
bernalar, sesuai dengan tujuan, kepada teman sebaya dan orang dewasa
tentang hal-hal menarik di lingkungan sekitarnya. Peserta didik
menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami dan menyampaikan
gagasan dari teks informatif, serta mampu mengungkapkan gagasan dalam
kerja kelompok dan diskusi, serta memaparkan pendapatnya secara lisan
dan tertulis. Peserta didik mampu meningkatkan penguasaan kosakata
baru melalui berbagai kegiatan berbahasa dan bersastra dengan topik yang
beragam. Peserta didik mampu membaca dengan fasih dan lancar.
Tujuan pembelajaran
a. Pesertadidikdapatmenganalisis(C4)unsurintrinsikdal amsuatu
karyasastra
b. Pesertadidikdapatmenciptakan(C6)kondisi untukberpartisipasi
aktifdalamdiskusi

Profil Pelajar Pancasila
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Target Peserta Didik
Peserta didik Reguler

Jumlah Siswa
< 16 Pesertadidik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok
ketika jJumlahsiswasedikit atau lebih banyak)
Sarana dan Prsasarana
1. Laptop
2. LCD Proyektor
3. Spidol
4. Papantulis
5
6

. Gunting
. Lemkertas
M ateri Pembelajaran

Memahami unsure instrinstik dalam karya sastra.

Sumber Belajar

a Buku siswa Kementerian
diset dan Teknologi Republik Indonesia,2021,Bahasa Indonesia:Lihat Sekitar,SD
Kelas 1V,Penulis:Eva 'Y .Nukman,Cicilia Erni Setyowati
b. PPT
c. Video animasi audiovisual fiksi Kisah Ambo Upe dan Burung Elang
d. Teksfiksi :
Kisah Ambo Upe dan Burung Elang
Keleda dan Penjual Garam
Legenda Situ Bagendit
Legenda Batu Menangis

Pertemuan 1

Tujuan Pembelajaran

a. Melalui diskusi dan tanya jawab, siswa mampumenelaah unsur instrinstik
dalam sebuah teksfiksi.

K egiatan Pembuka
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1. Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelgjaran.
2. Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai

pembelajaran.
3. Mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan
pembelgjaran
4. yang akan dilakukan hari ini.
K egiataninti

1. Memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan penjelasan
terkait di dalamnya melalui videopembelgjaran.

2. Guru menyiapkan 1 teks cerita fiks untuk dibaca bersama dengan
siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat local dan dapat
dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara

3. Meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan
menyebutkan tema cerita, nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh,
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat
dalam cerita

4. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan bahasan yang
sedang dibahas.

5. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan ditanggapi oleh
siswalain

6. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar dari tiap
siswaterkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh,
tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam
cerita.

7. Setelah semua siswa dirasa telah memahami materi terkait unsur
intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara individual untuk
menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang
terdapat dalam cerita dengankalimat mereka secara sederhana dengan
kalimat sendiri.

8. Guru Bersama dengan siswa menyimpulkan pembelgjaran dipertemuan 1
yang telah dilakukan.

K egiatan Penutup

1. Menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi
kegiatan yang telahberlangsung

3. Menutup pembelajaran dengan membaca do’a.




62

Pertemuan 2

Tuju

an Pembelajaran

a

Melalui bantuan 1 teks pendek atau lebih,siswa mampu membandingkan

unsurinstrinstik dari 1 teks yang disajikan.

untukdipresentasikan unsur intrinsik di dalamnya.

Siswa mampu menceritakan kembali karyasastra yang mereka baca

K egiatan Pembuka

Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran.

Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk

memulaipembelgjaran.

3. Mengadakan apersefsi dan mengaitkan pembelgjarana sebelumnya
danpembelgjaran yang akan dilakukan hari ini.
K egiatan Inti
1. Guru menjelaskan kembali secara singkat mengenai unsur-unsur intrinsik

2.

8.

dari karyasastra untuk membuka kembali pemahaman siswa.

Siswa diminta untuk menyebutkan karya sastra jenis apakah yang mereka
sukai dansering dibaca.

Siswa dibagi 2 kelompok dan diberikan teks fiksi sekaligus untuk ditelaah
dan dibandingkan.

Teks cerita diusahakan adalah cerita yang bersifat lokal dan
dapatdikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara.
Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi dengan masing-masing
kelompokterkait dengan bahasan yang sedangdibahas, mereka diminta
untuk menelaah secara rinci mengenai unsur-unsurinstrintik yang terdapat
dalam karya sastra yang dibaca.

Setigpkelompok membuat rangkuman dari hasil telaah unsur instrinstik
karya sastra.

Berdasarkan bacaan dan lembar kerja yang telah diisi, siswa
dimintamempresentasikan hasil kerja lewat presentasi ke depankelas.
Siswa lain diminta untuk menanggapi penampilan temannya.

K egiatan penutup

1.
2.

Menyimpulkan kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan.
Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan
yangtelah berlangsung

Menutup pembelajaran dengan membaca do’a.
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Pertemuan 3

Tujuan Pembelajaran

a Melalui penugasan, siswa mampu menyajikanunsur intrinsik dari karya

sastrateks fiksi.

K egiatan Pembuka

Mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran.
Melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk
memulaipembel gjaran.

3. Mengadakan apersefsi dan mengaitkan pembelajarana sebelumnya
danpembelgjaran yang akan dilakukan hari ini.

K egiatan Inti

1. Guru menampilkan video animasi audiovisual fiksi Kisah Ambo Upe dan
Burung Elang

2. Kemudian guru memberikanteksceritafiksi Ambo Upe dan Burung Elang
untukdipahami Kembali

3. Setelah selesai di baca, siswa diminta untuk mencari unsur instrinstik
daritulisan yang mereka buat.

4. Hasil kerja siswa dituliskan di lembar kerja yang telah disiapkan guru.

5. Setelah selesai, hasilkerjatersebutdikumpul oleh ibu guru.

K egiatan Penutup

Menyimpulkan kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan.
Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang
telahberlangsung

Menutup pembelajaran dengan membaca do’a.
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KELEDAI DAN PENJUAL GARAM

Di suatu desa di tepi pantai yang cukup jauh dengan perkotaan, hiduplah seorangpedagang
garam sebatang kara yang sangat dermawan. Setiap hari, ia membagikan hasilmenjual
garam kepada tetangganya dan sangat mengasihi fakir miskin meskipunsebenarnya
hidupnya tidaklah bergelimang harta. Setiap kali berhasil menjual garam, iabelikan pakaian
dan makanan untuk di sedekahkan.

Pedagang garam tersebut memiliki seekor keledai yang digunakan untuk mengangkutgaram
ke kota terdekat. la sangat menyayangi keledai tersebut sampai makanan dantempat tinggal
keledai selalu disediakan. Keledai tersebut sudah dianggap keluarga danmenjadi teman
hidup satu-satunya pedagang garam tersebut. Akan tetapi keledai tersebuttampaknya tidak
puas dengan perlakuan pedagang garam.Setiap kali hendak pergi menjual garam ke kota,
keledai selalu menggerutu karena harusterbebani dengan karung garam serta berjalan cukup
jauh.

“Mengapa kau tidak membeligerobak saja wahai tuanku? Bukankah hasil menjual garam
sudah cukup untuk membeligerobak, tapi uangmu kau selalu berikan kepada orang lain”
kata keledai pada suatu harikepada tuannya ketika hendak berangkat.

Pedagang garam tersebut hanya terdiam dan melanjutkan menaikan beberapa
karunggaramdi kantong kain pada tubuh keledai. Pedagang garam kemudian menuntun
keledaisembari membawa satu karung garam di pundaknya. Mereka terus berjalan
hinggaakhirnya melewati sebuah jembatan yang dialiri air sungai yang cukup deras dan
jernih.Pedagang garam kemudian berhenti dan beristirahat.

Di tengah peristirahatan tersebut, ternyata si keledai memiliki ide yang cukup konyol.
Bilaesok pedagang membawanya kembali melalui jalan ini, maka ia akan berpura-
puraterjatuh ke dalam sungai dan garam yang akan di bawa akan semakin ringan karena
larutdi dalam air. Benar saja, keesokan harinya ketika mereka berangkat melewati jalan
yangsama, keledai berpura-pura kelelahan dan terjatuh ke sungai.Karung garam yang
dibawa keledai terendam cukup lama karena pedagang garammeminta tolong kepada orang
sekitar untuk membantu mengangkat keledai.

“Maafkanaku tuan, aku tidak sengaja terjatuh ke dalam sungai karena sepertinya beban
garamnyatidak seimbang”, ungkap keledai dengan alasannya.

“ Baiklah kalau begitu aku akanmembawa lebih banyak garam agar kau seimbang”.
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Akhirnya pedagang membawa dua karung garam agar keledainya bisa
meneruskanperjalanan meski garam yang dibawa keledai sangat ringan karena sebagian
garam sudahlarut di dalam air sungai. Esoknya lagi, keledai melakukan hal yang sama
dengan alasankakinya tersandung batu, dan alasan lain diberikan setiap harinya kepada
pedagang. Halini membuat tuannya curiga dan ingin memberi balasan.

Suatu hari, dinaikkan lah kapas pada punggung keledai. Petani tidak memberitahukanbahwa
yang dibawa bukanlah garam melainkan kapas. Hal ini untuk memberikan pelajaran kepada
keleda yang suka mengeluh padahal sudah sangat dikasihi. Setiba dijembatan, keledai
tersebut tanpa menunda waktu langsung menjatuhkan diri kedalam sungai dan kapas
kemudian menyerap air sungai.

Bukannya semakin ringan, akan tetapi karung yang dibawa keledai semakin berat hingga
keledai kesulitan berjalan. Keledai tersebut terus melangkahkan kakinya sembari bertanya
kepada tuannya

“Tuanku, mengapa garamnya semakin berat ketika terkena air, padahal biasanya akan
semakin ringan. Aku sungguh tidak bisa berjalan jika harus membawa beban seberat ini
kekota”. Petani kemudian menjawab dengan bijaksana

“Keledaiku, sungguh yang kau bawa bukanlah garam melainkan kapas yang menyerap air.
Aku tahu kau hanyaberpura-puraterjatuh agar bebanmu tidak berat akan tetapi perbuatanmu
sungguh merugikan”.

Keledai tersebut kemudian sangat malu karena selama ini ia seperti tidak tahu diri dan tidak
tahu terimakasih kepada si pedagang garam.

Sumber : 7+ Contoh Cerita Fantass Anak Singkat yang Paling Populer
(Terbaru)(thegorbalsla.com)
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LEGENDA BATU MENANGIS
(Ceritalegenda dari Kalimantan Selatan)

Dahulu kala, di sebuah bukit yang jauh dari Pedesaan. Hiduplah seorang Janda miskin
bersama anak perempuannya. Anaknya dari Janda tersebut sangat cantik jelita, ia selalu
membanggakan kecantikan yang ia miliki. Namun, kecantikannya tidak sama dengan sifat
yang ia miliki. la sangat pemalas dan tidak pernah membantu ibunya.Selain pemalas, ia
juga sangat manja. Segala sesuatu yang ia inginkan harus di turuti.

Tanpa berpikir keadaan mereka yang miskin, dan ibu yang harus banting tulang meskipun
sering sakit-sakitan. Setiap ibunya mengajaknya ke sawah, ia selalu menolak.Suatu hari,
ibunya mengajak anaknya berbelanja ke pasar. Jarak pasar dari rumah mereka sangat jauh,
untuk sampal ke pasar mereka harus berjalan kaki dan membuat putrinya kelelahan.
Namun, anaknya berjalan di depan ibunya dan memakai baju yang sangatbagus. Semua
orang yang melihatnya langsung terpesona dan mengaggumi kecantikannya, sedangkan
ibunya berjalan di belakang membawa keranjang belanjaan,berpakaian sangat dekil
layaknya pembantu.

Karena letak rumah mereka yang jauh dari masyarakat, kehidupan mmereka tidak ada satu
orang pun yang tahu. Akhirnya, mereka memasuki kedalam desa, semua mata tertujukepada
kecantikan Putri dari janda tersebut. Banyak pemuda yang menghampirinya dan
memandang wajahnya. Namun, penduduk desa pun sangat penasaran, Siapa perempuan tua
di belakangnya tersebut.

“ Hai, gadis cantik! Siapakah perempuan tua yang berada di belakangmu? Apakah

diaibumu?’’ Tanya seorang Pemuda.
> Tentu saja bukan, ia hanya seorang pembantu!.”” Jawabnya dengan sinis.

Sepanjang perjalanan setiap bertemu dengan penduduk desa, mereka selalu bertanya
halyang sama. Namun, ia terus menjawab bahwa ibunya adalah pembantunya. Ibunya
sendiridi perlakukan sebagai seorang pembantu.

Pada awalnya, Sang ibu masih bisa menahan diri, setiap kali mendengar jawaban dari
Putrikandungnya sendiri. Namun, mendengar berulang kali dan jawabannya itu
sangatmenyakkitkan hatinya, tiba-tiba sang ibu berhenti, dan duduk pinggir jalan
sambilmeneteskan air mata.

> Bu, kenapa berhenti di tengah jalan? Ayo lanjutkan perjalanan.’” Tanya putrinya heran.
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Beberapa kali ia bertanya. Namun, ibunya sama sekali tidak menjawab. Sang ibu
malahmenengadahkan kedua tangannya ke atas dan berdoa. Melihat hal aneh yang di
lakukanibunya, sang anak merasa kebingungan.

© Ibu sedang apa sekarang!’’ bentak putrinya.Sang ibu tetap tidak menjawab, dan
meneruskan doanya untuk menghukum putrinya
sendiri.

“ Ya Tuhan, ampunilah hamba yang lemah ini, maafkan hamba yang tidak bisa
mendidikputrid hamba sendiri, sehingga ia menjadi anak yang durhaka. Hukumlah anak
durhakaini.”” Doa sang Ibu.

Tiba-tiba, langit menjadi mendung dan gelap, petir mulai menyambar dan hujan punturun.
Perlahan-lahan, tubuhnya berubah menjadi batu. Kakinya mulai berubah menjadibatu dan
sudah mencapai setengah badan. Gadis itu menangis memohon ampun kepadaibunya. la
merasa ketakutan.

¢ Ibu, tolong aku. Apa yang terjadi dengan kakiku? ibu maafkan aku. Aku janji akan
menjadi
anak yang baik bu’’ teriak Putrinya ketakutan.

Gadis tersebut terus menangis dan memohon. Namun, semuanya sudah terlambat. Hukuman
itu tidak dapat di hindari. Seluruh tubuhnya perlahan berubah menjadi batu.Gadis durhaka
itu hanya menangis dan menagis menyesali perbuatannya. Sebelumkepalanya menjadi batu,
sang ibu masih melihat air matanya yang keluar. Semua orangyang berada di sana
menyaksikkan peristiwa tersebut. Seluruh tubuh gadis itu berubahmenjadi batu.

Sekalipun sudah menjadi batu. Namun, melihat kedua matanya masih menitihkan air mata
seperti sedang menangis. Oleh karena itu, masyarakat tersebut menyebutnya dengan Batu

Menangis. Batu Menangis tersebut masih ada sampai sekarang.

Sumber : Cerita Rakyat Legenda Batu Menangis (dongengceritarakyat.com)
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Cerita Rakyat dari Sulawes Selatan
Kisah Ambo Upe dan Burung Elang

Pada zaman dahulu kala, hiduplah eorang kepala desa yang bernama Ambo Asse. Ambo
Asse memimpin sebuah desa yang sebagian besar warganya memelihara kerbau. Ambo Asse
memiliki seorang anak laki-laki yang diberi nama Ambo Upe. Ambo Upe dikenal sebagai anak
yang rajin dan berbakti kepada orang tuanya. Karena sifatnya tersebut Ambo Upe dipercaya oleh
ayahnya untuk menggembalakan kerbau.

Suatu ketika hari sangat terik Ambo Upe yang sedang menggembalakan kerbau
memutuskan untuk beristirahat di bawah sebuah pohon yang rindang. Ketika sedang beristirahat
tiba-tiba seekor anak burung jatuh di dekatnya Ambo Upe segera mengambil anak burung
tersebut ketika diperhatikan ternyata seekor anak burung elang. Terdapat luka-luka kecil di
badan anak burung elang tersebut.

“Ternyata kamu seekor anak burung elang, tapi dimanakah induk mu?”

“Bagaimana kau terpisah dengan nya?”

“Ada beberapa luka dibadan mu, jangan khawatir aku akan mengobati lukamu dan
memelihara mu”ucap Ambo Upe

Melihat kondisi tersebut, Ambo Upe segera mengobati sang elang dan memeliharanya.
Anak burung elang yang dipelihara dengan baik oleh Ambo Upe tumbuh menjadi burung elang
dewasa

Setiap hari burung elang tersebut selalu mengikuti Ambo Upe menggembalakan kerbau.
Ambo Upe bahkan tidak pernah memasukkan burung elang tersebut ke sangkar atau
mengikatnya dengan tali.

Seperti biasanya ketika hari sangat terik Ambo Upe yang sedang menggembalakan kerbau
nya beristirahat di bawah sebuah pohon yang rindang hingga tertidur. Ketika sedang tidur seekor
kalajengking datang dari atas pohon dan hampir menyengat kepala Ambo Upe.

Tibatiba hampir saja ekor kalgjengking menyengat kepala Ambo Upe namun burung
elang lebih cepat bertindak dengan mematuk kalgjengking tersebut. Akibatnya Ambo Upe
terbangun karena terkejut.

“Burung elang kamu menyelematkan ku dari sengatan kalajengking” ucap Ambo Upe

Singkat cerita, suatu ketika Desa tempat tinggal Ambo Upe diresahkan oleh banyaknya
kerbau milik warga yang hilang. Ambo asse selaku kepala desa pun menjadi gelisah dengan
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masalah ini.

“Upe belakangan ini desa kita ada masalah mengenai banyaknya kerbau yang hilang tapi
kita belum tau siapa pelaku ini”

“Ayah harap kamu jangan terlalu jauh mengembala kerbaunya”ucap Ambo Asse

Ambo Upe diminta ayahnya untuk tidak mengembalakan kerbaunya jauh dari desa.

Lalu Upe pun menjawab “Ayah tenang saja, kalaupun aku ketemu pencurinya, pasti akan
aku ringkus sendiri hehe”

Setelah berbicara dengan ayahnya Ambo Upe justru malah mengembalakan kerbau jauh
dari kampung. Dia membawa kerbaunya ke Padang rumput di dekat hutan. Disaat yang sama
burung elang terbang sambil mengeluarkan suara khasnya. Ambo Upe menyadari bahwa elang
sedang memperingatkannya tentang suatu hal.

“Tenang lah elang, jangan khawatir....”

Belum selesai Ambo Upe bicara tiba-tiba muncul tiga orang laki-laki berbadan besar dan
berwajah garang.

“Wah wah sepertinya kita tidak perlu jauh-jauh untuk mencurinya” ucap salah satu pria
tersebut.

“Ada yang mengantarkan kerbau untuk kita”

“Ikat pengembala itu dan bawa kerbau-kerbaunya” ucap nya memerintah.

Ketiga pria tersebut segera mengikat tangan dan kaki Ambo Upe serta meninggalkannya
tergeletak tidak berdaya di atas padang rumput. Kerbau-kerbau Ambo Upe pun dibawa kawanan
sang pencuri. Meski begitu, tanpa mereka sadari diikuti burung elang dari jauh.

Setelah mengetahui tempat persembunyian kawanan pencuri tersebut burung elang segera
terbang Kembali menuju ke tempat Ambo Upe. Burung elang tersebut mematuki tali-tali yang
mengikat tangan dan kaki Ambo Upe.

“Kamu memang burung elang sahabat sejati ku”

“Kamu sudah tau dimana persembunyian para kawanan pencuri itu?”’ucap Ambo Upe

Burung elang lalu memberi tanda kepada Ambo Upe tentang tempat persembunyian sang
pencuri.

“Kalau begitu ayo kita kembali ke desa dan memberitahu ayah serta warga”

Ambo Upe segera berlari menuju desa demi memberitahukan kondisi ini pada ayahnya dan

warga desa.
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Sesampainya di desa Ambo Upe segera mengumpulkan warga desa di depan rumahnya.
Ambo Upe menceritakan semua yang dialaminya kepada ayahnya.

“Katanya kamu bisa meringkus para pecuri itu” ucap Ambo Asse

“Hehe tenang saja ayah, burung elang sahabatku ini sudah mengetahui dimana tempat
persembunyian para kawanan pencuri kerbau itu” ucap Ambo Upe

Ambo Asse serta puluhan warga desa dengan bersenjatakan parang dan tombak berjalan
mengikuti burung elang menuju tempat persembunyian para pencuri kerbau tersebut. Ambo
Asse dan Ambo Upe mengintip tiga kawanan perampok yang seperti sedang bersantai di depan
mulut Goa

Ambo Asse dan Ambo Upe segera menghadapi sang pencuri dan meminta kerbaunya
kembali. Meski begitu, 3 pencuri tersebut malah berniat memukul Ambo Upe dan ayahnya.

“Ternyata kalian yang selama ini menjadi biang keladi hilangnya kerbau-kerbau kami”

“Kembalikan kerbau kami dan aku akan mengampuni kalian” ucap Ambo Asse

“Hei orang tua dan kamu, bukannya kamu yang tadi diikat anak buah ku dipadang rumput
sana” “Berani sekali kalian berdua kemari” ucap bos pencuri

“Kembalikan saja kerbaunya dan kalian kami ampuni” ucap Ambo Asse

“Kalau kamu bisa mengalahkan ku, kamu boleh mengambil semua kerbau yang ada di goa
itu” ucap pencuri tersebut

Saat hendak memukul keduanya, tiba-tiba ayah berseru “Hei warga desa ayo serang para
pencuri itu” para warga desa segera berlari menuju sang pencuri dengan membawa parang.

Melihat sejumlah warga desa yang berdatangan membawa parang, ketiga pencuri berlari
dan warga desa pun mengejarnya.

Hingga akhirnya 3 pencuri tersebut lompat ke sebuah sungai yang sangat dalam. Mereka
mengejak Ambo Upe dan warga desa karena tidak turun menangkap mereka.

“Hei kenapa kalian tidak turun kesini, kalian tidak bias berenang ya? Haha”

“Atau kalian takut kepada kami” 3 pencuri tersebut tertawa mengejek

alih-alih turun menangkap sang pencuri, Ambo Asse memperingatkan mereka bahwa
sungai tersebut dihuni banyak buaya yang kelaparan.

“Hei kalian tukang mencuri kerbau, kami ini jago berenang dan kami tidak takut kepada
kalian”

“Kami hanya takut kepada buaya yang ada disekitar kalian haha”Ucap Ambo Asse
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Para warga pun tertawa melihat aksi pencuri tersebut

Tanpa disadari oleh kawanan pencuri kerbau itu, ternyata beberapa ekor buaya besar sudah
ada di sekitar mereka. Para buaya itu terlihat sangat kelaparan

“Ini seperti pepatah lolos dari mulut harimau masuk ke mulut buaya”ucap salah satu
pencuri

“Ya kali ini kamu bicara benar’ucap bos pencuri

Setelah para pencuri kerbau itu mati dimakan buaya sungai, warga desapun kembali
tenang. Kerbau yang hilang telah kembali dan mereka tidak lagi khawatir kehilangan kerbau
lagi. Dan seperti biasanya Ambo Upe menggembalakan kerbau-kerbaunya dipadang rumput
bersama sahabatnya.




Lampiran 2
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LKPD

(

Nama:

Kelas:

Tuliskan unsur intrinsik dari cerita yang kamu baca

Unsur Intrinsik

Tema

Tokoh

Latar

Amanat
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Apa Amanat dari cerita tersebut?

Nama Kelompok :
Judul Cerita:

Bagaimana alur dari cerita tersebut?

Apa judul ceritanya?
Slapa tokoh dalam cerita tersebut?
| Dimana cerita tersebut terjadi?
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Lampiran 3
Aspek Penilaian Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik
No Aspek Kriteria Skor
Penelitian
Dapat mengidentifikasi unsur tema dan sesuai dengan cerita 4
Dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi kurang sesuai 3
1. | Unsur dengan cerita
Tema Tidak dapat mengidentifikasi unsure tema tetapi ada sedikit 2
yang menyinggung pada bagian tema cerita
Tidak dapat mengidentifikasi unsur tema pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 4 tokoh pedamping 4
pada cerita
2. | Unsur Dapat mengidentifikasi tokoh utama dan 2 tokoh pedamping 3
Tokoh pada cerita
Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama tetapi dapat 2
mengidentifikas tokoh pedamping atau dapat
mengidentifikasi  tokoh utama tetapi tidek dapat
mengidentifikasi tokoh pedamping
Tidak dapat mengidentifikasi tokoh utama dan tokoh 1
pedamping pada cerita
Dapat mengidentifikasi unsure latar tempat, waktu, dan 4
suasana yang terdapat pada cerita
3. | Unsur Dapat mengidentifikasi 2 unsurlatar yang terdapat pada cerita 3
Latar Dapat mengidentifikas 1 unsur latar yang terdapat pada 2
cerita
Tidak dapat mengidentifikasi unsur latar pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi alur cerita yang terdapat pada cerita 4
Dapat mengidentifikas unsur alur tetapi kurang sesuai 3
4 Unsur dengan cerita
Alur Kurang sesuai mengidentifikasi unsure alur 2
Tidak dapat mengidentifikasi unsur alur pada cerita 1
Dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat pada 4
cerita
5 Unsur Dapat mengidentifikasi 2 unsur amanat yang terdapat pada 3
Amanat cerita
Dapat mengidentifikasi 1 unsur amanat yang terdapat pada 2
cerita
Tidak dapat mengidentifikasi 3 unsur amanat yang terdapat 1
pada cerita

Sumber : Yusi Rosdiana (2014:218)

Nilai Siswa= Jumlah nilai x 100
Maksimal nilai

Sumber : Purwanto ( 2016:20)

Keterangan :

4 = Sangat Baik
3=

Baik

2 = Cukup
1 = Kurang
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Lampiran 4

Unsur instrinsik dari Kisah Keledai dan Penjual Garam adalah

1. Tema = Kecerdikanseseorang

2. Latar

a. Latar waktu = pada musim semi

b. Latar tempat = di sungai, perjalanan ke pasar

3. Tokoh dan Penokohan

a. Penjual garam (tokoh utama)=cerdik

b. Keledai (tokoh pembantu) = cerdiktetapikalahcerdikdaripadapenjual garam
4. Alur = alur maju

5. Amanat = mereka yang terlalu pintar terkadang terlalu berlebihan menggapai
dirinya sendiri.

Unsur ingtrinsik dari Kisah Legenda Batu M enangis

1. Tema = Seorang anak yang durhakakepada orang tuanya

2. Latar

a. Latar waktu = pada zaman dahulu

b. Latar tempat = Desa

3. Tokoh dan Penokohan

a. Putri: sombong, pemalas, manja, dan durhaka.

b. Ibu: orang yang dimanabaik, sabar, hinggamerupakan orang yang bekerjakerja.
4. Alur = alurmaju

5. Amanat =Janganlah menjadi anak yang durhaka, jangan menyakiti orang tua
dan jadilah seorang anak yang berbakti kepada orang tua.



Unsur instringsik dari Kisah Ambo Upe dan Burung Elang
1. Tema = keberanian

2. Latar

a Latar waktu = siang hari

b. Latar tempat = Desa

3. Tokoh dan Penokohan

a. Ambo Asse : bertanggungjawab, pemberani
b. Ambo Upe: baik, sabar, pemberani

c. Pencuri : malas, bodoh

d. Warga :bekerjasama

4. Alur = alur maju

5. Amanat = Janganlah pernah takut kepada siapapun
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Lampiran 5
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan |

No Urut Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah | Nilai
Tema Tokoh Latar Alur | Amanat | Skor | 2%100
20
1 3 3 2 3 3 14 70
2 3 4 3 3 3 16 80
3 3 2 3 2 2 12 60
4 4 3 3 3 3 16 80
5 2 2 2 3 3 12 60
6 2 3 3 3 3 14 70
7 3 4 3 3 3 16 80
8 2 3 v 3 2 12 60
9 3 2 3 3 3 14 70
10 2 3 2 2 2 11 55
11 3 4 3 3 3 16 80
12 2 3 A 2 y. 11 55
13 2 s 3 3 S 14 70
14 S 3 4 3 3 16 80
15 3 2 3 3 3 14 70
16 2 3 3 3 3 14 70
Jumlah 42 47 44 45 44 1110

Presentas 66% 73% 69% 70% 69%
e

Rata-Rata 66+73+659+7°+69 = 69,4% kategori tidak mampu

Presentase = Jumlah Perolehan 100

Jumlah Maksimal (16x4=64)

Perolehan Nilai:
55 =2 orang
60 = 3 orang
70 = 6 orang
80 =5 orang
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsk Pada Dongeng Pertemuan |1

No Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah | Nilai
Urut Tema Tokoh L atar Alur | Amanat | Skor %xloo
1 3 4 3 3 3 16 80
2 3 3 4 3 3 16 80
3 3 2 3 3 3 14 70
4 3 4 3 3 3 16 80
5 3 3 2 3 3 14 70
6 3 3 2 3 3 15 75
7 3 3 4 3 3 16 80
8 3 3 2 3 3 14 70
9 3 3 3 3 3 15 75
10 3 2 3 3 3 14 70
11 3 4 3 3 3 16 80
12 2 3 3 2 3 14 70
13 3 4 3 3 3 16 80
14 3 3 4 3 3 16 80
15 3 4 3 3 3 16 80
16 3 3 3 3 B 15 75
Jumlah 48 BT 49 47 48 1215
Present 75% 80% 77% 73% 75%
ase
Ratar ToTB0TTTITNTE — 76% kategori cukup mampu
Rata
Presentase = 1 e Gimen X 100
Perolehan Nilai:
70 =5 orang
75 =3 orang

80 = 8 orang
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Nilai Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan 111

No Unsur Unsur Unsur Unsur Unsur | Jumlah | Nilai
Urut Tema Tokoh L atar Alur | Amanat | Skor %xloo
1 3 4 4 4 3 18 90
2 3 3 4 4 3 17 85
3 3 4 3 3 3 16 80
4 3 3 3 3 3 15 75
5 3 3 3 3 3 15 75
6 3 4 4 3 3 17 85
7 3 3 3 3 3 15 75
8 3 4 4 3 3 17 85
9 3 3 4 g 3 16 80
10 3 3 5 3 3 15 75
11 3 4 4 g 3 17 85
12 3 4 3 3 3 16 80
13 S 3 4 3 3 16 80
14 B 4 4 4 3 18 90
15 S 4 3 3 3 16 80
16 S 4 4 3 3 17 85
Jumlah 48 B 57 51 48 1305
Present 75% 89% 89% 80% 75%
ase
Rata- 75+89+89+80+75 = 82% kategori mampu
Rata
Pretase = e ey X 100
Perolehan Nilai:
75=4orang
80 =5 orang
85 =5 orang

90 = 2 orang
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Lampiran 6
Hasil Observas Aktivitas Siswa
Pertemuan ke- Rata-
No Hal yang Diamati TETHREN rata | Persentase
(%)

1 | Siswaaktif mengajukan 10 | 13 | 14 12,3 78
pertanyaan kepada guru.

2 | Siswaantusias menjawab 8 | 12 | 14 11,3 71
pertanyaan yang digjukan
guru.

3 | Siswa aktif menyatakan T & NS 4 12,3 78
pendapat.

4 | Siswamerasa senang 12 ARG 14 87,5
dalam mengikuti proses
pembelgjaran.

5 | Siswa mengekspresikan i | 14——16 14 87,5
diri.

6 | Siswa berani dan percaya 1071, TS ! o] 78
diri tampil.

7 | Siswa menyimpulkan Lol =® 12,3 78
pelajaran.

Jumlah 558
Rata-rata 80%




Hasil Observas Aktivitas Guru

82

K egiatan Uraian K egiatan Pertemuan Ke-
I I Il
Awal 1. Mengucapkan salam dan berdoa bersama. 3 4 4
2. Mengabsen kehadiran sisva 3 4 4
3. Memberi motivasi dan apersepsi. 2 2 3
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 2 3 3
Inti 5. mengecek ingatan Siswa mengenai materi 2 3 3
pembelgjaran yang lalu telah dipelgjari.
6. Menyampaikan materi. 3 3 4
7. Menjelaskan unsur-unsur intrinsik pada 2 3 3
dongeng yaitu unsur tema, unsur tokoh,
unsur latar, unsur alur, dan unsur amanat
8. Memberikan kesempatan bertanya kepada 2 3 3
siswa.
9. Membagikan bacaan dongeng kepada siswva 2 4 4
10. Meminta siswa untuk mempelajari bacaan 2 3 4
dongeng secara sendiri atau dengan teman.
11. Mintalah kepada siswa untuk memberi 2 2 2
tanda pada bagian bacaan yang tidak
dipahami.
12. Kemudian minta mereka untuk membahas 2 2 3
poin-poin yang tidak diketahui yang telah
diberi tanda.
13. Meminta siswa untuk menuliskan unsur- 2 2 3
unsur intrinsik pada dongeng yang telah
dibaca.
14. Kumpulkan pertanyaan-pertanyaan yang 3 3 3
telah ditulis oleh siswa.
15. Memberikan kesimpulan. 2 3 4
Penutup | 16. Memberikan evaluasi dengan tugas 2 4 4
individu.
17. Mengakhiri pembelgjaran dengan dengan 4 4 4
doa dan salam.
Skor Perolehan 40 52 58
Per sentase 588 | 76,5 | 853
Rata-rata Persentase 73,5%

Keterangan Skor : 1 = kurang baik, 2 = cukup baik, 3 = baik, 4 = sangat baik




Lampiran 7
Dokumentas Pendlitian

SD InpresKaruwisi 1 Makassar

Ji. Urlp Sumohardlo Lr,
Panakitulang

Nofurahor Karuwis! Utara Mecamals
Kode Posg, 926232

» ‘l'b #y




Berdoa Sebelum Memulai Pelajaran
|4 —
_U‘ _ ||

iy,




Siswa M enyimak Dongeng

Membagikan LK PD

85



Membimbing Siswa
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Siswa Mengerjakan Tugas
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Siswa M ebacakan Hasll Kerjanya




Bersama K epala Sekolah
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGG] PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAI MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN TEMU PENDIDIKAN
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e Ve a b =
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| rtod e o

R T

Nomor 159G FRIPIA A WINANS2024
Lamguran 1 |Sstu) Lembar
Perng : Pergantar Ponglitign

rODACa Yang Terbormat
Ketua LPIM Unismuh Makassar
D.

Makdssar

Assafyrmy Alakyrn Vigratvratuvahn Viabarshalut

Dvean Fakullas Kegwuan dan imu Pendidean Unhoratis Mubammaediyash

Makassar menerdnghen Lanwe mahass s s lerscoul S bawah ini

Narte HUR MASYIAE MASYIR
Stornbos 1 WQS4AQNES0

Program Stue Pargt dican Curu Sukotan Dasar
Ternpot! Tangaal Loty ©  Makotsst'/ 022

Alamat i - 3in Urie Symohaes

Ad3iah yursg Dersetgkulun =an Mengasasat penestion dan memuvsaian thips
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DONCING SSWA KELAS iV S0 INPRLS KASUWIS! ] MARASSAR
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Khowtan Katseaan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN FENGEMBANGAN DAN PENGAGDIAN KEPADA MASYARAKAT
JLSuban Aleaditn No. 259 TWpRSERTZ Pax (341 1985508 Mukissinr 30221 e-mall 1p3 v sl acid

Nomor : 3803/05/C.4-V111/1l/1445/2024
Lamp

Hal

0224

: 1 (satu) Rangkap Proposal 19 Sya'ban 1445
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yeh,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Madal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di -
Makassar
S S e
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Mubhammadiyah Makassar, nomor: 15982 /FKIP/A4-11/11/1445/2024 tanggal 29
Februari 2024, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:
Nama : NUR MASYIAH MASYIR
No.Stambuk : 10540 1132520
Fakultas : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Pekerjaan  : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

“ANALISIS KEMAMPUAN MENENTUKAN UNSUR INTRINSIK PADA DONGENG
SISWA KELAS IV SD INPRES KARUWIST 1 MAKASSAR"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 5 Maret 2024 s/d 5 Mel 2024.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan kin
untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

Do =i

Reua LP3M,

Ah. Arief Muhsin, M.Pd.
1127761
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

ABougoila No.5 Taip. (D441) 441077 Fax. (0411) 648505
Webdle ! W-cn.:z}uwmuw : psp s 5ok, go.d

Maascaar 00231
Namor . S120/8.01PTSPi2024 Kepada Yih,
Lamnpiran 3R Walkots Makassar
Pecial : lzin penelitian
d-
Tompat

Bardasackan surst Ketus LPIM UNISMIN Makassar Nosor - 3803005/C.4-VIIIIV1445/2024 tanggal 29
Februan 2024 parihat bersebut distas. mahasiswaipensiti dibawah int

Nama : NUR MASYIAH MASYIR 3

Nomor Pokok ~HORDTINGA2D e iy o A

;‘;.stm : Pedidian Guru &t-,- b “
faan/Lembaga :mmmu 1)

Almat - I*Edmbo "

PROVINS! SULAW SESEILATAN

Bermaksud untuk melakukan peasitian di daeranvkantor saudars dalam rangka menyusun SKRIPSI,
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" ANALISIS KEMAMPUAN MENENTUKAN UNSUR INTRINSIK PADA DONGENG SISWA KELAS
IV 50 INPRES KARUWIST 1 MAKASSAR *

Yang akan dlaksanakan dad : Tg. 02 Maret s.d 02 April 2024

Sehubungan dengan hal lersebut diales, pada prnsipnya kaml menyetujw/ kegialan dimaksud
dangan kelentunn yang tartera d belakang surat izin panefian.

Damikian Surst Kesarangan Inl diborikan agar dipergunakan sebagaimana mestnys

Diecbitkan di Makassar
Pada Tanggal 02 Maret 2024

KEPALA DINAS PENANAMAN MOOAL DAN PELAYANAN TERPADU
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# ASRUL SANI, S H, M.Si.

‘J .'- & -{
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BAK1

PESDAHULLAN
A Latar Hekakang

Bahasy Indonesia memipakan salah satn contoh wang tenlapat dalam reccana
pendidikan periode 2013, Panlagan Momika ddalam Astut, 207 Contoh habesa
Inilanesa diketahal bahwa suaru pendidikan Keahlian berbahasa ummok mencapal 1o juan
berbahosr Indonesi, kbusasnyva untok melatih keahilian pelajar sebagal bnutang yung
ramsh, mamsia yang  bekesjosama, berbicam desgan omang vang  berbssla -ugun
g gunakan balisg sebagnl alanys, baik secars lisan mompan diceiar datany beruk
hard eapy. .

Drdam pesencandan perdlaliban perbnde 2003, mata pelajaan Babiasa Indoockia
dimaafastban sehapgsd =alah gam caras wniuk menumbuhkan keablian nafar dan keablian
berpikir. Eveom {2020, 3% mengungkapkon pelatihan bahssa Indeaesia mempanyai pomn
penting dakem owmjaditan pegans Indonesia berkasakter. Salaly satunys Jditetabud baliwa
karya ilmish. Membacy denpan selitl Kays ilmsh apat imemanfaatkan sucut pandang
pribuci, mantnl. dan moral anak-anak melobui pemohaman mokea don pesan dolum kisb
yirgg meteka e,

Beablinn menuls anok scbagal saronn  pelatbee doan pengalihan - perhation,
membentok karmkier pelajar, dan membimbmg kupositas pelajr dakim memihanzi
manusil  seahiva.  Pelariban . menilis ek bensh  pesan-pesan  demtang  enka,
pembenmkan bomkter pelajar, pensipoan dava pikic don imajinasi kreanif, =erin
pembenim  informsasi keahlizn akal budi pada pelapr. Tolisan ansk ads beberapa
macamnyd . slah samanyd diketahuh bahws tantsa

Pandogan Presraharjo don Adduhuoeg (2009, 2515 jika dilihat dari msivash dasi

schaph episode nya, fanast dikembin babvwn cenia vang tdak ada, tidak psli dan




mennnk numun kidang-kandang memiliki angka metnakbf g, Fantosi kadang- kadang
juga Dilaa berdearkun motivasi dan episode aslic Fantesi dalam pelatihan i sckolah
dizampllkan secars terkoordinasi dan teratur dengan program pendidikan vang elah
ditentukar sebelumnya.

Dialam pelaimhan, fanlasi tidak akan lonbur ssinmg bermlannya wakin karena fantasa
herperan dalam mendicik . rerimama dalam membenmk kepribadian anak, Dadam sefumh
fantesi tenlapat komponer-komponen ciri vang membentknya, yuilo subjek, ahr, lotar,
pengrambaran, sudul padang, posan, dan gava bahasa.

Herdasarkan peoehiian ansl hompanen alam aleh analis dan data vang diketatui
ilmawun dari pengujprs bngkat IV 50 Inpres Baruwisi | Makasaar, ferishat bahea terdupat
prex beciaan eng Kl keschbian petajar dakum mseneisukan Kompaee = fal Gingasl. Pambediag
i forjadi karena gava laithan setiap pelajar borbad-beda, karess ada beborspa polajar
yurgg lehih mudah mengmgnt spa yang dikibat dibordingkon opa yang didenger sant
labilicin , dlar ting ket keablian (ksasi sediap peliar barbeds-beda. jiuga tdak sans, dan als
beberapa pelajar yvang moeneohs mengabaitan selama pengalann berkenbang. Hal ini
kemudinn menjadi penyebab perbedsan keahlin pelogar dalam menenbuban unsur fantasi

Wlengonad Lindasan yang tekah dipapakan. ilmasan ienarik anik menampin kajian
varg diberl judul “Ujian Keahbian Pelogee Thigkar IV Dalam Menentukan Eompones
Adam Dalam Factasi di 31 Inpres Kanowas | Mukossar™
B. Ianu s masatah

Berdasarkan kindasan o afos, maka reneuns permasalohan vang dimgkar dilam
Penclitian it diketzhoi babhwa schaga benkot. “Bagamema keahlion pelajar ungkat
dalam meneniukan umsur-uesur  karaker Jdaksme Fancass o SEP Inpres Rariweis) |
Makagsar !

Tujman Penclitinn




Benlasarkan definisi pemmasufahan tersebut, maka mgaan dan penelitian ini dikehui

hahwa sk mengetahui keshlian pelager tingkat IV dalem mereniukan ansur-unsur alam

chilam Tantasi o S0 Inpres Kariwisl 1 M Akassar,

Ih.

E,

I

Maonduai Penelitinn

. Keundungan Teostis

diharaplenn hastl penelition ind dapar mesanbah pesanhaman pads pencliian
keahfon meneptukan cirecin fanmsi podo pelojar tingkot iv sd mpees kanowisi |
ik assar.

Penelitian i jug dapal menmdi efererst bagl pas alli mash depan yang igin
mengkofi Pengujian keahlian pelajor dalum menertakan kemponen-komponen

karakrzritik Cantast df sekolal dasar .

. Kennmturpan Prakies

., uptuk pelojor: menmgkotkan [ntihan latikam pelajor dengan  menumbuhiem

mspirasi dan cergi wnluk ktiha,
bag para muwan: dapai menambah wawasin penaks dai merperluss informas

tzntung keshlinn pelojar serts unmor-unsaar alam dilam khayalon,

o it pendidik: sEwgai balan ioformasi dalen peceajaran. khosdsnys dalim

imenvamgallan Mt une ok dolam certa pendek.

- Unduk Sekolalc Sebapai eomacam cam pandang di sekolah poniuk menggamp

hakikat pelatilsn.
Deefinl sl aperashonal

Pendidikan diketahui balwa swadu ossha vang dilafukan ofch pendidik dengan
peruih tanggnng pvah agar anggoty dikdie mamps menumbualian bakamya o
hidang infoamesi, keahlion da budi pekerti dalom meencanscan anggats didik

urank menghadapi masa depan yang lehih bagk,




i

. Lobhan diketubui bahwa sootu wpayva sodar vamg dilakukan aleh individo ustnk

menciaxl penyesuaiin tngkah i melalul persiapan dan peoealamean ermeasuk
sudil pamdang mental, empsonal dan paikoimoioeik dakam mencapal nijuan
ft=rteniu,

Latilizm dikeizbur balowa suatu tsaha yang lerorganisir dengan Lojean schar ok
menmperoleh mformasy sehingga terjadilal pengalaman pendidikan dafam din

pelajar dalum pengoloman pendidilcm tersebud.

. Koanpeten imrinsik diferahui bahwa komponen yang membeniok karva absiak

i seneliri. Unsue-umsur iniksh vang mernbuat kirya abavak timpol sebagai karyn

send, unsar-ures yung sejimya akan ditcmur ketika seseamng membesa karen
ilamiale

Conia corita dikaisbos bahwa covita |ugas varg fidok bemar-bemar terjadi,
misdnya peristrwa-penstown yang tidak pormol poda caman dobulu. Keoblim
fantisl wniuk awayampaiksan peljarad mocal din ke jaih lage lerlibal
Faktor-fakior vang mempenganhl - gangpoan  babsn alan  dikesahul  bahwa
ketidnkpedulian terhadap membaca, kondisi tingkat vamg kurang mendukung. don
abanyn hambatan dad wman saal membaca soliinged anak tidak fokm pada

et
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BAR I
EAJIAN PUSTAKA
. Kajtan Pustaks

. Szt Bohssa Indonesia

Fandagan Kantoopa (dabom Devianty . 2007 227-225] bahwa bahasa diketahoi babwa
s metode korespondens| ancar warga negars sehagak pamibaean suars vang dicipaakan
aleh orgon wacano manusia. Siti Anisatun (2008232 menyatakan babowa bahosa Indonesia
diketali hahwa babasa vaee menjunpng dngei hasil dalam memosatkan perbasian
tertaclap segala bl Kendian, Sy Arigaun Mali'ah (MNEEE jags meagungkapkan
buhwu bahusa Indoncsia merupakon keahlion  keahliom  dmar bogi o pelajpr
meng garnbarkan penguassan miorEst. keablian berbahisa, dan sikap posia? welatby
bahasa dan tulisan Indoaesia,

Sesun Tasaf (218:498) meoyatnkan babown bahwsa Indonesir diketahur - bahowa
Ui carm o ingal unluk memisakan el an pada sessain secara cendis, meilisar,
bijak=ana dan terencana serta mempersiplan Kagmicias angpota didik ok perbissa
dalam menanggulangi permasalohan vang ada dizckitomya sehingga dapat menumbubkan
Kagmisitas it yang sebenamy. dan asel vang dapn dinkses. vaig dimiliki pelaior.
Pandagzan Sheak (20330015 Bahass ldonesio dikewahul babw saksh sar dan sedikin aun
pelajarun yang disjarkan di scholah dasar, Maa pefajran hahasn Indomesia sejatinya
urant  meningkakan  keahlian  peligr dalam  menanfaatkan  Ealm, bEk  dalam
imenifokuskan'memperhmtiban  mengarang  mavpun - bérbicorn  Sengan  mengpunakan
bahasa vang baik dan pas.

Dengan demibean, o mats mmsyarakal.  Balwsa meripakan  siamm cam
berkarespondens yanp bumyinvo dau. tidak sama su sing Bain. kato-kata

yiure divmgkapkan secarn lisan mengandung moksud dan kepeningan tersendin, Terlehih




lagi. korseimensi dun carz paling wmom dofaom membentuk bumye-bunyl bahasa yang
meanpunyal arti penting dan struknar kata dan suato bahasa vang digunskan.

2. Pekatinan Bahasa Indone s di Sekolah Dasar

Pelatthan bahosa Indonesia ditnjukan untuk melati kopasitas anggeta dulsd. Babesa
memegang  peranan penting schiza abal khusos n.g ikgunakan seseorang untul
berkomunikass dengan omng lan, kaik dalam ikl kebuargs, klim daceah senemgpar,
maupun iklim sekolah. Keohlian berbahasa songol menentukun kemaman anak dalum
trerlmgai snlul pandang, seperti Ledalaman, perilaku. dan perkensbangan sesial. Pelatiban
Juga sehamenys meojad] cam paling umum untuk memberikan - ataban st haptan
kepada pelajar dalam meoyebesaikan pengzalanman pendidikan.

CHTicidi, dkk {20049 Pelatihan Bahasa Indeaesia Eketaling baliwn ssan upaya
urduk ekt keahlian pelajar dabem menvanspaikon dengan mengounakan buthasa vang
dikpmumikzsikon dan diswnm. Ahmad Sasamto {dolan Isyama, 2013:345) meayatokoan
“Tujuan pelalilen balisa Indonesia di sekolab dasar dketahiol baltea din pelags dapet
mengapmeiasl dan mengounakan vpaya sealapk wenumbuhkan karakeer, memperluas
cakcrnwaln hidup, dan lehih mengembonekem kenhlion miormast dan berhabasa ™ Keohliom
erbahiosa vang odana dikenhod balwa neodvasi vang mekdarbelakang | berkoimol asi
dulany bahasn dikersbn balven sk mepyampaikan informasi, doa, pesan, keinginan
i keluh kesah kie” Seocara omum, &l.u.'ll. Indoncsia memapakan slah salu mata
pelajaran  yang dilatih df sekodah dsRar wnuk o melatih Leahlien pekar  dalaim
herkomunikiss . disampaikan baik secara lsan isapun dicatar dalom Bensuk band copy,

Peangkamn lum juga disampaikan oleh Amaeaki (20200 bahwa tojusn menanjukkan
hahasa Indonesia diketshion bahwa agar pelajar dapal menyampaikan pesan rt:gm Suknis

dan produbiif seusl deapan moral vang relevan, baik socars lean msopun terlis dalam

bemuk hord copy, menghargai dan senang melibatkan btz [ndonesn sehaga bahasa,




scdliclaritas dan bahas pegom ., menguasai bahasa Iedonesio dam memanfaatkannyz secara
icpat dan mmajinabii weiok berbagal lejuan, memanfhatcan bahas Indonesia untuk
menggarap kipasitas keilmman, sems ockar dengan mmah @ogga dan pembengunan
wsizl, memunlastkan dan menggunakan upava-opava abstmk uniuk  memperhss
cakrawala, karakier | dan mengembangkan lebib Bnjul keablian infoomas dan bahasa,
s2rm mengapressssi dan hermvestasi sepenuh e dalam menulis [ndomesia sehaga
kekavann sosial don Eetlmuan individo Indonesia.

Drari peangkasn di atas, pelatihon bahasa Indooesin dinsksudkan agar pelajr dapat
menghayai dan memanfastan apayn seni wnik membina badi pekenti, memperluas
wowisan, sentn mengasah wawnsin din keahlion berbnhasany o sehangen pelajar memiliki
Relesiplinan berpikie dan berbabiase (hedbican dan mengarans ),

4. Pebatihan Satra i Sekobah Dasar

Pelatiban apresssi #mish pada dasaroya diketohui babwa upayz miuk memanmkoan
il pelajas perassan Langgap tethadap profergesi anisilk. Pelatihan apres el lmial yang
disampailcan pendadik Lepada pefaps bendakryva mampu neenpabah carm pandaing pelajar
duri tidak terionk menjadi lehib bijoksana terhodap menalis. (Endrasecora, 2002 7).
Dengan demikizn. Larva ahsrak herdaknya divekonl sebagal Keanclan wang lidak
sekadar memtenuli perasaan , camun ugs mermncas dokm pikisan dan renungan

Melatiban semi mupa di selodah dassr merupakan salah san pandangon wioma vang
harus diclid ke kepada pekajar agar mampu menghayatl, mengapresiast, menshami dan
imenpgunokan apaya bmiah unnok peembing budi pekeni dan keahlon bedhabasanya
Pancugan Zulela {2012 &1-62) p-\.'lal.i:h.a.u menuls di sekolah disar {500 dapat dinrutkan
mengdi fhza mecam, wane 1) pelatinan Tiksi: 2 pekatihan aval dan; 3) menonjokkan
pelatihon, Pelatihan menulis & sekolah dass diapokan poda car yang pabing dmurm

dalam memherikan  pedgumpann  amistik, Mobapelajor dipersilokan amiek mengenal




simiktur dan 52 suato karva ilmich malad fofhon uetek memahomi dan memyelomi lehib
dulam karya abstak sehingpa memubsh pemehaman dan menghurgai manifestas
ik sehagal Karva vang indah can bermakina. Dalam hal o, petatihan menulis Berami
melatih keohlizn pelojar aniuk melihat argka dolim karya tlmiah. Tedakan meangka
kurya ilmigh mempakan suate gerakan memperseps dun momahami suato Rarya sem
sehinggateqaili peangkaan atau apaesiasi lerhadap karva vang sebenamya

%olan menunjukkan sifut sporiifnya, karyo ilmiah jugn menjadi peneramg vang
nenpu  mengaulirkan  individa mencari | angka-angka yang daps membaniunya
imenveukan hakikat karskler marusin yang sesangpohnss, Karss dlmiab mompuny a
substunsi dunis luin yeng dibalud dengon moml. Oich karena sy wajar jika sesecrang
selelah membace karyz ilinkah dapat melakukan refleksi dini, bekerfa poda din sendin
karena keahban menuliv memberikan marfaan bagl yang membacsnya (Sugeni, 20012
570,

4. Peppertian Kuya Send

Jakioh Surnardjo dan Sabne {20095 F mesyatakan = Karva ilmsah merupaksn suat
ikhtinr  mencutt  bendacberelii. ¥ang ads dolam oh pengmrang.  Pencabatun imi
menmnfaatkan  imstmimen  bahasa™ 560 Suliba dan Ralma  Parwahida 200831
e yatakan “karvs ilmiah diketabog bahaa karya pikiras keeatsf yang melibatkn balsa
schagai alatnya, mempury s komponen cia rsa yang unegel™. Karya ibmiahoschago ik
Koo is b #tan ckaposisl sering juga disebut selagal cerita [IEGr"

Kaosasih (XMT: 195) meayatakan “karyn ibmsak merupakan saan keberadken
yareg Jebib kectl dan bisanya dengan permasakibannya yang berbeda-beduy. Dun karya
ilmish juga dapal kit jadakan ceminan kebidupsn darl dalam yang kita porskeh contoh
dagi kares send vang jupa mengandeng maral (pendidikan). § pelagaran, pemsasn das

herbagai masikah vang berhubungan dengan hubongan sasiol imlivida




Karyn sem: gga mencukup ortikulasi. Meogmgat hal mi, peangkonn suma kanm
ilmizh sebagai kualitas hares didissrkan mula evaluasi sirokor, isi, afikulast dan
hihasanya. Karva aharak dapat membaal penerasl muda 1ebibh Creanl” dakam membaial
cerita-cerita pendsk dalim kehidupannya dan snak-anak ind dopal membuat centa
berdasarkan  poogalamannya sendict maupun dalam lingkangan  kelvarga, lingleungan
segkolah dalam Lehidapan sehan-hary

5. Memuhomi Famaosi

Famdasi dikeabui belag cecita Jugas vang Gdak beme-bewr evjadi. misaloya
kejadian tidak normeal o mosa e, Keahlian fasiast antak menyaopadkan pelajamn
morul dan lehih jauh lagi tedibod. Fantasi diketahui bahwa ceritn binsa: Cerita udat
nscrupakan cerita yang divariskan secam mnn-emnwan dacl amomn be cansn, Seliah
cerita konvenskonal usumnya dapat discbarkism ke berbagal tenspad, Komudian. certanya
discsmikon dengan keadsan sckidar. Poorwadammingn {2008 13} menyomkan “Fortasi
dienhinl bliwa anekoel wennng kejadba-Lepdisn kano yvang tidak biass alsu ceria-
cerita vang tidak tegadi”, Faras dicentakan pods . dasernva untak kiburan, meskipun
banwvak jaga vang menggamborkan kenyataan, mengandang ibisirasl {maral ), dan bahkan
arnadi.”

Danandpja CI00THL ] menystabkan “Famsss dikembisd bahvan kumpulan eonta
singkat vanyg ditlis secam lsan, Apalagi Fantasi dikeiohei bahwa omang yang menulis
cerita vang diangpap tilak benar-benar revjadi” Handagys (2008:14) menyatakan
“Fartasi dibundel dengan campuran komponen pengalih perbimzn dengan komponen
instrukdti ™. Kampanen hiburn dalam famasi dapet ditebusun dalam penggunasn jargon
varng mengalinkan, pagasan karakier yang menghibur, dan penggambaran periemisn

karakier vang licu, sodanghan famazi memiik kornponen inatmakaif keika fanis) hodir




din menunjukkan onnk.anak berbam kualites terhommal, pememuan mendofam, usiha
ilmuzh, dan masalah somal di arena publik.

& At Fantasi
Danundpja |dalam Hetilamiar XW07:3), menyuinkan kahoo sifot-cifar khayolan

dikelabui h:lfh'nrugn' berikaut.

I} Penyeharan dap pewarisanmya dilakukan secam lisn, aso paling  ndak,
disebarion secara informal (oau sebagol asvaral visund vang dsertal dengon
simval dan insramen pemmbdruany. dimulai dari sate saman ke caman berikuimya

21 Dhsghaduaskan di aetaci kelompok-Lebompok oienna dalim sentang wskiu vang
sepmilidan.

3

31 Benwknya Bermascam-sacam. Hal ol desebabkan olel car peoebarannya dasi
Al pialen ke o lainnya Csocars [B8an)

4} Tidak diketshui, artmya noma pembunimya Gdok diketohol secam ummm: aleh
HEDHECTTR

51 Binsanya mempunyal bensuk korvens ooal atau desan

f) Memiliki keahlizn dabam kehidupan nzregat. sehazai akat instrukitif, benyomanan.
perbeliin pendiynn sosial dan proaeksi nafsn Belnginan yang eesimpsan.

7

Piboges, ot setidak-tidnkeya mesnpanyal desar pemikirnn rersendiel vaig idak
sesuai dengan dasar pomikian umom; mengdi milik - ool suaw kefompaok
TertEnl,

L]

Lo tadak bomakih dan tdak bercacat, schingpa seomg kali mepak tedak pengemian,
terkal tedak dibatas

. Memaham | Komponen Alam

Burhan Murgiyvanore (200723 menvatakon “Kompener alam diketahai bahwn

e

kompenen-komponsn vang membeniuk Karyn sbstmk i semlin®™ Romponss-kompoosn




inilah yong membuat korva sheimk tampil sehagnr korya dmish, komponen-komponen
yare sejatinyi 2kan dilemokan dengan asumesi seseorang membaca karva =i, Komponen
Cird novel atal cempen ditershin Pahwe Kompohen-komponen yang (Ens erangk ik
membangun ceriia Komponen-komponen yang dimaksud. misalnyn, peristiwa, cerita,
alur. pengrambaan, suhiek. lakr, sudul pandang hati. babasa atan gava bahasa, dan
sxhapgamya.

Thohmai [2006; 16} menyaiokan “Komponem bawan diketahui babvwa komponen
yarz membeniuk eksposisi RO Kormponen ind pdak suliv dikacak betika kin membaca
karya fiksl karena ia bekéra denpan mengamng secarn lugas shstem cocita, sepert tokah,
subjek, alur, pengaturan dan perspektif. Jumale dan pencipta diketbu bahwa individa
sanmbar yang hidup dalam kenyatan

Pornbagian chri-chel yang melandas unsur-unsur karya dmesh vang dischot adai,
dikembu bahwi tmsar srukhar don 58, wsmiu pembagian dikotemis yang memang ki
ulel mndividu dengan penoh poales. Hal ol dikaresakan Dddk sulimya mengmlgrasikan
kompener-komponen tereni ke dalam Komponen. simakive alaun si kaneas kelaanya
saling herkninn. Faktanya, sulit urink memeriksa don mengumaiken saloh ssunya tanpa
menyeikan  komponen yang berbeda  Misalnya., Tompooen peristiva dan Lok
(dengan seme pernsaan dan Kerakiemya) dikeoshul bahwn koampones Konten, namos
masilah plottmg (konstruksl peristiva. vang dimenta sccara langseng dalam pesan
Imiaj imery dan pengpanbarn |senentars wileias pada siraseps memperkenalkan Larakier
dalam scbush Karvn fiksl meropakan komspenen sirukior yang dklelegasikan. Padahal,
mengkay komponen alur (photing ) dan pengzombaran fidak mungkin ferpikirkan tanpa
menyeiakan komponen pessiiwn dan lokeh. Dengan cara inl, pemisshan komponen
terbenin ke dalom koponen stubur stow el lebib besifar bipostis dan bukasnys

menyegherhanakan permasalahan, Unsur-onsur alnmiah et pendek serdin don;




a, Temu

Subyek meropakan pusat wlan pemikiran esersial sebuah certa. Hal inilsh yang
mendasarh  pemikiran  bahwa cerien bemudian  digarap  olel penciptanya  dengan
menggunikan komponen-knmponen alam sepesti alur, peaggumbann, don Iator | Kosasih
dun Burhan Murgivanto 2007 1950 Pandagan Al-bMa'nal” (20000 19) subiek dikehui
hahwa anpla-angks kehidupan selar-har yang ditenghan dalam sebush cerita. Smaron
{207 :45) menerima bahwa oda beberapo sandar untuk membedakon topik, temasuk:

) Pemahaman yang nezmmaskan wniang kewagban priofiias tngel mengersi segals

hal frecsn yang fuemith vang disapaikan secasa gamblange dalam cerita

bl Penuhaman yonge memunskon tidak boleh berbenturan dengan apupun [ detail

Juitiif ) dilam setanh ceria.
@) Penerpahan Bdak boleh berbenil pads buksi vang Eabur dan tidak dizarankan

A1 Terjensbhai harts diaimnbil sasie ligas 5 cerita.
<) Bendasaskan smpgapan-anzpapan i atas. conderung ada anggapan Bahas suhgek
merupsikan pemikizan sk pemikican sinma dalam sebuah cerita

tv. Salaran

Kusasiy dan Burban Mupgranio (3007 196 aler sapgst penriag bagl komponen
inheren seheedh karpa timinh. Ssanton (2007226 menyadtikon babwa alor dikeialan babwna
perkembangan  kejadian-kejdian un sehuah cerits, Nupgivanicm (2007153145
bz abur-obur bedasarkan vangkaian walki frenjadi tigs macam scbagai berikut

It Flot Lums, Maju, stio Sedang

Alur - suam o povel bendaknys lars, mutakhie st mederal apabila peristivs-
periatios utans disusul obeh perisiwa-peristivg berikutrya

21 Plot Terbalik, Converse atma Glimamer Back , Beckwan




Sebaliknya, plot moderat diketshu babowa cenita yang denpon cepal menghadickun
alegan peritkaian, babkan mungkin pergalatan vang semakm JT!\_'I.1I1.II:H.'..IL.H beham
mengenhol beada dan permasakihan yang menvebabkan pergulacan dan mkorsisiens
cerita

¥ Penak Campuran

4y Perak campuran merupakan perpadoan anzara petak miaju dan petak tesbal ik

i, Dasar

Bemasih dan Burhan Nurgivamo {201 7:1%7) Landasan abva sefing merupaban sakih
sabu komponen b mn suaty kane dmiahe Laae sang didingat dikegahal-bahwa Leadann
empat, wuktu, dan bodayn. Pandagan Aminuddin {2015: 67), ponggombaran tempal.
wikly dan odars dapat membeatuk jiwa vang unik dalam sebugh ceria vang dapsa
bersifat fisik dan moral. Semwentses o, Stanton (BT 35 merekomendasitan sgar
kompenen Endmsan dapat dipsahion menjadi Bga kemponon mendasar, yail spesafik
Hqﬂmhl.hmlﬂ

a) Laas, merekomendasikan & mang pu'itx'r-:.'u-mwa wang deceritakan dalam
fiksi terjncdi.

I Tuiee Sertmg, bechabungan dengan persoalan “Kapan™ peristina-peristiva yang
degamboarkon dalam sebuaby karya fiks e,

) Setting Suaial. mengemukakan hakhal yang beriaian dengan curu berpenlaka
senial individa-individo ) suatu empar vang deceritakan dakam sehaah korva
fiksi

Oleh karena itu, btar dalam Eacva fiksi pada dosamya serdiri dari Gigs macam, yaita
limzkumgsun tempal, wakio. dan kekmpok.

b Laskisan




Kmsasith don Bardhan  Norgivanto (200 7:197) Penggambarun dikelnbnn bahwa
pendekatan pencipta dalium ngp.rd:lrl:a.n dan membina watak tekoh-tokab dalam
cerfia. Jones  dalsm (Norgivaniors, 2007:065) wenyamkan halwa  penggamberan
diketmbi habeen pengoaumbann indvidu yeng ditonpolkan n.:n sebuah centa. Toknh
cerila dalam fiksi dipenisi nenpdi ebempa mocam. Berdawsarkan  pekegjaan, wla
pahlawan, orang jaha, dan rinpons. Benlasackan sitarnva, ada tokoh bilar dan ok
dutar {inkoh dasar|.

Crernarjuti {dalam Al-Ma'ruf, 3000: 82 menyapakan babiwa Ssiap kol yang hadis
dalay corita herdaknya empanyae kamponen -Kom poRennya masing-masing, wi=lny
kompenen fisiolagis, mandal, dan humanistik. Beakutnyo dikcthui bahecs ]:h.lfﬂ'-lk.l'l.'l-l
pernyataadn di alas,

Ay Protagorie, Deang jahat dan Tritagoris

Pahlowan diketshui bahwa kirakier yung kim hommaty, yeog salah sstunys secarn
Jolis disebut legenda, sesoorng yang melaoilsngkan sanidar ideal, angha-angka Alasan
pertikaian bersebint dibenal sebagai pahlawai, nk::h Critapons serng piga dischis
schbagni nmune tumbahun Takoh tumbahan diketibul babwa tokoh vang pekeraanma
dlialany cerita bebili sederhana, Wk pentig, dan keteradoaniyva asalkan ade Kererkaian
denzan tokeh wian, bk sccara lingaang maupun rerskrm.

b Angka Bulatdan Angka Tingkst stan Dasar

Chang yong berwatak bula diketahol habwa ormg yang mempanya sisi-sisi
poienskal dalam kehidopan, sabiat dap Budi pekerth yarg bebsoda-beda, sedanghan grang
yares dalar ataw logas, dakum strukiemya yang khas - diketahui behwa I.T.:I.IIFH.‘I:IE_ hanya
eyl sata kual s indivicdo teremn. sam atrilsul orang ierenm.

2 Sudut Pandang Feiofogis. Meoal dan Humanistik




Sudut pundang fisiologis diksinbu buhwa komponen-komponen vang berhubungan
dengan kesdzan dinn seseorang, mizalnya orentasi, pomamplan, keodisi wboh, dan
sehagainya. Sudul pardang mensal  diketahol bahwa  Koemporen-komponsn  yang
berhabungan  demgan keadaan  psikologis  sesecrang. mesafnya  keinginan, impian.
ketidakpoasan. keshfon, dan sebagamya. Sudn pamching humanistik diketabui bahwa
kompener-Lomponen yang berhubungan dengan aknvicas publik sesecrang. misalnya
pungkad, kedudukan dalam musyamlcal, agama, sake, dan sebagainva.

2. Blandal

Borsasth dan Burhan Murgiyanse {200 7097 permtale deketahui bakwa suato perunjuk
ainu pesan ciis yung perly disamposkun pencipts melafui karyanpa, Pesan diketahui
Db o pesan ets vang peslo disampaikan peiulis kepada pembaca metalel setuah karva
ilndah. Pesan etika dalam sebaah karva morapakan Lesan hdup pengarasgnya. sifat-sifsg
peetil yang dinmbil olch pembeca dalam sebuab karva dmich mepakan hikmah yang
digumjakban pesaills melalil Karyamya Wicakaono, 2009245,

Sejdlan dengan i, Kosasih (M0 5700 meneiina babwa pesan diketahul babaa
pesan ciis penuls kopoda pembeoca melalai korgimet, Peoldis bermaksud memberikan
conieh Bidop kepada pemshacd. dengab pokok pesan vang disampaikan belom secsra pasi
din post. sehinggs perbocs hirus benar-benor emahaini pokok-polosk cemia, kemudian
dapat mewhawa wawasan alan pesan vang  dissmpeikan peowlis ke dalam oonta,
ern b
B, Penalitian yang Relevan

Pepelition Fiski {20150 mendugs keahlian peljar dalarn meengenali alur cerita
pendek bérada pada kKbasilikas cokup dengan angka mia-rata sebesar 74 24% , keahlian
pelajar doloim membedakan gambaran coritn pondel berada poda timpkar baik, dengan

angka angkn 85.%2% , keahlian pelaar dabam: membedokan pesan cerim perdek berada




pictn tingkst cukup dengan angka oneks 74 402%, keahlion pelajpar dolom membedakon
posan cerila pendek berada pada tingkat bagus dengan angka angka B4.84%, keahlion
pelajar dalam mengerali unsur alamiah cerita pendek dark segala sudut pandang berada
miela tingkat cokap, dengan angka angka 77 41%. Permmeun dengan Penefitian 1m
florletak uds penentuzn koaponen alam ., sedangkan perbedansnnya terlolak pada tes gjian,
srapegi dan sekodabh yang dipikokan. Conmh pada Penefivian sebelumnyn dikecshio
bahevn tingkst X1 53 A dan menggunakon teknik ujian kaontsutif, sedanghon les ujianmya
diketalmi bafwa tingkat IV 5D dasn mengpanakan soraegi ujion subjelkid. Sekolah
Penelitian sebolumnya diketalad bahwa SMA Megeri | Semparuk, sedarghan upan kil
ini di 50 Inpres Korowis: | BMakassar.

Liasani (2021 ) mennnukian hasil babrsa pelage kurang sk mernbsa Tantisd,
lebih fokus bermam dibandinghan membaca, serta ondalinss imgacsn pokajar techadap apa
yiurggy disnmpaikan dolam kenyoman dan koahlian fksasi sciinp pokeor becbeda-beda
il mersdisud civ-cidnya, Lomponen sl oérit, berfumasl, bubhkan adi yang
Juztn kebisgungan dan tadak memabsenl anh i kooponen-kompooen ciri dan pembada
komponen-komponen yang lerkandung dalam tantsr. Kedekatan gﬂ.ﬁ.ﬁlﬂ. mi terlokk
ik peneriuan komponen alaim. sedangkan perbedanya taleak pada ves ojian Jan
sekalah vang dipemembongkan. Comoh pada ujon sobebaminva dikembud bahwa tingks
11, sedanghkan pada alungan kali in: ujian Penelitian dikctabui bahwa tingkal 1Y, Scholah
ujian vaug lali diteiahug bahwa S Negen | Maara Enlim, sedangkan Pepelitian kali ini
i SD Inpres Rarowisi | Makassar,

Pepelition vang dalakakan oleh Wediya (20211 meminjakkn adanyva perbeclaan
nnghs keahlion pelajar dalam meneniukan Takoor afamiah fantasl. Perbedaan i erjadi
karona sotiap pelaje mempuival goye kaihor don pengetahiuan vang borbeds-beda,

Persamaan dergan PeneBiinn iné terlziak padn peoenioan kmpporen-kompomen ¢iri,




sedangkon pembedoannyn terletak pada tes wjian dan sekoloh vang dipertimbangkan.
Caontoh pada Penclitian yang la diketahoi bahwa tinglkat IV B, sedangkan pada neview
Kali inh 2= mjiannya dikeashol bahwa nngkat 1V, sekokah Perelitan sebeiormnya dikecsho
bohevu 530 11 Indrakaya, sedemghon wgizn kalt i di 50 Inpres Karvwisi | Mokassar.

Sementora ifu, penclition. Nurami (202 b bemlasan babwa soategi pelatiban i
mampu melartih keahlian pelajar dalam wenenmkan cin-cin famas. Perbandimganemya
dengan ujizn mi terletsk pada penpenalan komporen-komponen cirl-cirinya, sedoanekon
pernbedanya erleisk pada ekeik pelatibanoya. Tekntk ujian sebetumoya menggunakan
sraegi polatihan Diected Revelmbon,

Pepclitinn yong dilakukan alzh Jasalia imlﬂ'jtq'-'njliﬂn Falvwa min-rats skar
yarg diperuled peiajur tingkat Vil B SMP Neger 10 Bagian Palopo dalam senentukng
g alamish cerpen melali bensuk pelaihan sequest diketshul Bahea 73 31, Persamanm
dengan Penclition ini tedetak pada pencniuon kompeneo-kemponen o, sedanglem
peiniedasnaya erketak pada s ajian dan sekalal yang deperfimbangkan. Conmil ujian
sohehinmys diketahui bahwa anghat VISP, sccdangkan pada ubsan kall inl ujean
Penelitian diketahus bahowa tmgkat IV 50K Sckelh Peneliizn vang &lu dikembm bahwen
SKEF Megeel 10 Bagin Palopo, sedangkan dfian kalk inl di 50 fopois Karmwsi |
Maknesar

Ferclition vang dilakuken olch Santika (20231 menunjukkan halwea kcahlian
pelajar dalam meneniukan sia-sifan Famast o tagkat 1V S0 beroda pada tiegka balk,
numin erdapa 5 pelajor vang pastru mempunysd keahlion rendab dalam meoentuloan
silat-afal fostasi. Perbendingun dengan Penelitizn im erlelk pada peoeniuan kampanezn
alam dan contoh tingkat 1V, sedanplan pembedansa terhetak pada mezhab vang
dipertimbangkan. Scholah  Penelitian  sebalapmyo diketahol bahwn 5D Megen BT

Palembang, sedangkan ujinn kali ing di 50 Inpres Karuwisi | Makossar




Penelitian vang dilakokan Dewi Fitmant (2000 3 p menchuga kenblion menentukan unsur
alamizh fantasi pelajar tmpkal V11 SMP Negen 5 Bintan cukup baik dengan mia-rats sker
73,78, Persamaanaya dengan ujian mb serlerak pada penentoan kemponen-kosmponen
cirinya. szdangksn pembedinva terletak poda vjian Penelitian don mazhab yung
dipertimbangkan. Conich pada Pepeliian vang oo dikctabui babhwae tinpkal VIL
sedangkan pada review kali nl res ujianma dikerahud balwa ongkar Iy, Sekolah ujian
sebelummnya diketahui hobwo SMPN 5 Hinton sedunghm Peoelitian kali ing i I Inpres
Karwisi | Makuassar.

i, herangka konsepiul

Dudam pelutiban hohasa Indonesia i program pendidikon 510 Merdeka, Anda
menguasn 4 keahhan berbalosa  sers eagelnhob lencmg  aprestasi karva tulis.
Pemahaman wamng cam melthat appka dalan kaya deaigh i sckofab dasar dibagi
menjdi tiga macam, yaitu cksposist, svair, dan pertunjukan. Komposst diketshn bahwa
Karya Dlmksli bevupa cevita Sang Udak dibedass obeh prindip-peinsip penwlisan Ooksh
seperll karya abetrak Eaiemya, misalnya sajqk dan penunpukan Salah satu jers komposssh
dikelnhui bahwi fansasi. Funtas dibentuk dori dua komponen banpunon bertingkad, vaita
konponen abam teAsnm dan kemponen Bhirialh Roosponen cin dikessiod  baliesa
kompenen yang berasal dan dalaen Knevs Yang mesylsan suaig mnsugan sepems subjek,
inkod dan pengeambaran, alr, ktar, dan lain-lain, Sedapgkan bomponen Juar diketshuoi
haha komponen yang membentik suard karva iinviab darl loar. temasok bagan dari
il soainl, |, peoslian otak, dan lnin sébagairy, {Budinnta, 200233,

Mada ujian kal ini, anadis dkan menguraikan hasil Tatihan pelagar tingkat IV dalam
menemnkan kompones akam Jiep ik, iokoh, landasan, abor dan pesan ) fantas) vang dimalay
dart Sulawesi Selatan khususnys “Amboe Upe dan Ebap”. Hasil Pengujian terscbul

kemudian diperokh pambaran mengensi ngkai keahlian pelagar tingkan 1V dalam




menentukan komponen alam di ¥ Inpres Korowisi 1 Makassor. Secam sedechima, sistem

penelitian ini dagid digambarkan pada gans besar werlampir.
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KA I
METODE PENELITIAMN

. Fendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian  ini merupakan peneltian memmkay dengam metodalogl  subjeldit.
Penzlitian ekspresil direncanakan untek mengangkap gambaran upan dani keadaan vang
dilacak dalam amikel yang dsefin. Sescal  Aolesng (200140 &) mengharakerns<as
Penelitian subyektif sehagai penclition_yang mengharapkon untuk memuhami kekhosin
lentantg apa vang namp dilaknkan okeh subgek peneliten, misabmva perilakiu, ponegzaan.
inspiras abnvits, secars komprehenst melslul pengeambaran sebagai kata-kata dan
bahasn, dalam sumsans yang boar msa. nommal dengan nﬂg;gﬁm!huﬂ ieknik EFIE“\'J. ¥ang
v szl
B.  ‘Tempat dan Wakin Peneliian

Penelitian im akan disebesuiion di 51} Inpres Kumuwiss | Bogian Kanwisi Ciora,
Dasceah Panakukbang, Bagin Makasaar, Docral Sulovesi Sebaan. Dmnwan mengasalikan
penciitian i sekolah ind karerss ia mecemsukin saatu. pernsisalahan saat mengarahkcan
perscpst di - scknloh tersebuod dan dengan mempernmbangkan tempak yang  mudoh
dijurgkan vkeh spesialis selingga ekl dalam mendipatkan infemasic Penelitian ini
aiknn sebesin pada peniode HE24,
. Sumber datn

Arkumin CHMOD1T2F mengarokan babiwa sumber nformas] dalam penzlinin
difetabin batowa subgek dan s informne i diperoleh, Sumber infimas dihaspkan
daprat membantn pelalzanaan Penelition dan sekaligus menjimin basil vang positer. Umok
almuash inl informas) yang dipeclokean dalam Penelivian dipesosich darl dua sonrber, yain:

. Sumber Informasi Primer




Sumber informast penting  diketobus bahwa  mformesr yang  dipembsh - cecara
langsung dengan mengpanakan simbegl wawancara saksd atau samber lngsang. Sumber
sl dikerahel hahws somber wiormds yane secara logas memberican ifomass
kepada ilmuesim szhapo pengumpul infarmosi. Dalam Penelition i, para ilmawan
memanfuslan studi lapangan lngsang. Somber indormasi penteng dalam Penelfimn ini
dikerihin hahwa Iba Wahyun selatu pengaar tagka 4 S0 Inpres Karuwist | Kakassar
din pelotiban peloprnya membawa poda petentonn tnsur alaminh dari fantes: “Amba
Ups dan Elang™.

2. Suinbir Informasi Sekunder

Sumher inbtormusi tambahan dikcinbui bulwn infremasi yang dsperoleh dan sumber
Kixlua atau opsimal. Sumber nformas opsional ldak meobedkan infoomas secara
langsung kepads otoritas informaas, misalnya melabol catatan asu el pibak Dnie,
Sumber mformasi pelthan dalom wjmn  m: dikctahur behea borupa buku-boka
e pastakasm, postulal, calatan havian dan arsip-assigl yaog bekaitan dongan penelitian
yarg  mwmbanm &l Peneliiian dalam winpks  moengles  beablisn pelafar  dalam
meneniukon unsur-unsur skat dalsm fantasi.

. Prosedhisr penelitkn

Bagien i menggambarkan pelakeasann penelitian, molal derl Penelitan dosar,
pengombangan reccang, penclitian npyala hngga penyusuman faporn. Menyesuaikan
sisunan penelitan suhyekil Sarvana (2007), @hapan yvang dipanakan datam Penelitkan

ind amtara lain




,-n- L 4

Canbor 3.1 Tuhapoan Penclitian Subyvekeif (Sursana, 2007

Kesiapan

Pada langkah pondahabuan, |atiban dilakokan sebagal berilo

ay Peayusunan encann ujion

Penelitiun wang akan  dilskoknn  dimulai den permasplabm dalam fmgkup
perkembangan gaman yang sedang berlangsung dan dapat dipedhatikan senta diperiksa
sceara propnesil sclama Penclition, Peristiva vaog terlihor sehubanzan deiszan lodhan
individwfenziasi, Menympkan rencara peneldim yunp harus diselesmiton sesmi kesis
yung ditermukan, kbususnya kapastas untuk memutuskan kompanen yang melekat.

a) Menailih Bidoig

Pemilihan lapangan. sesuai dengun permusalahan yang disngkat dalam penyidikn,
maka dipiliblah dserb penelition vang dijadikan sumber mformesi. mengingat chlum
penelicin  subjckiif, umlah (saksd) korang  kuat dibsmidingkan dempan Leadaan
sehenamya. Dazrmh Penelitinomya diketahai babwa S Dnpres Kormwest | Makassar,

bt Kemudion menpengajors surat izm PencEtian

Mepgiwasi berbopal masoleh perting wsuk Kelancarun lotdhan ujion, Apalogi
pundagan strategi yang digurakan, apalagi subjektif, basanya diperfukin persepakutan

duri instansi terkait karema hal ini @ian mempenganthi apa vang lerjdi dengan adanya




sosunby yong Lidak jelas atou bidak dsketahui. oremg atau tidak pelas. Peperbitan 10m akun
menunmkan derujm kesmpulan apangan memandang kehadican kit sebeezai ilmrsan.

o1 Menyvelidiki dan memsored apa yang sedng tenadi

Soielnh mnendapuat titik puncak pemburan sehogni pengaturan pelaksanaon sanksi.
schenamya vang perluy dilakukan  dikctabue babwa proses evaluasi Espanpan dan
renunjauan erhadap keadaan rersetaar.

d} Pemilihan suksi

Serobari menvelkiEki dan membaurkan diri di Bpangsn, @ty savs bl peoing lags
yarg hars diselessikan, gaia mepentikan miies kena sclagai “mata Kedua” kita vang
iso membenkun segucdung infarmas temang keadaan di lapangan. Diimans dalom nlasan
Kali ini Umwsam smenaBl pelajar nngkat Y, wall tdogkal dngkar [V sebezal sumber
individu utama,

o) Menyiapkon msnemen penclitian

Siapkan instrwimen  penelitian  vaisg  baes o disepakai telebih dalaly  sebelim
digunakan, Dakwn Pevelitian subjekaif, avals berperan schaga pengumpol informas
{instrumen). Pam tlmuwan lerjun Bng=mung ke lopangan untik mengumpulkan dain
sebanyak vang dilerapkan.

Fi Lapomzan

ara ahli di langkah lapangan banyve menyorotl mosalsh vang sedmy diseldik dan
il mesgunapilisn informas yang diperhikan.

g} Pergnpganan dala

Mara Elmuwan mulad mempeckenalkan infermes:  yang didape unk peneliian
informas . Arabmyn erganmng paila inierakss penelnin. Kemodian dildbukan Kontinmasi
dan wpalsila dinvamkan gab, dmuwan mombunt codila merpenal akibat don penoliban

infommns perseban sehapai nguan yaeg denuimg dalam lapomn posolasi,




hi Marasi Hosil Penelitin

Percakapan dalam Penclian sobyektifl menampilkan data sebegai pesan ersusun
#an panmbar mat s Bidop. mesalng a rodn dan rekaman, dan s hagamya.

E. pengumpulan dta

Fandagan Suegivono (2020, 1M} pooedur pengumpulan indormssi meropakan
lnngkah pabing penting dalam penelitan, karena syuan mama dare penelitian im dikecsdio
bohevn untok mendapatkan mivrmasi, Peagampalan informasi dilakukan fungsung oleh
rara ilmuwan. Peogumpulan infoemasi ini dilkukan secana berlanzkah sesumi wakiv yang
dizepsboari pibak sekokah dan cals yang berkastan dengan bahan peoelitar,

Pengumpulim informus dilokukan demgan melibatkan wstrumen seperti. pemepsi.
percrnuan dan dokwmentasi, Infsmasl sersebur diperobeh dan kooseluensd mstrinea
sebagai persepsi bmgsung techadup lathan pelegar yang mvenjadh conteh Panefitian bni,
dulam menenhuken kemponen alam, hasil lathon pelajor, hasil wowancom don bail
dukuipentast Langkali-lingka pengucnpalan isfoamsi dalam penakan uiian ini dikecdiol
Inah a:

|. (Mhservasi

Persepsi sulijek il diketabui bahwa persepst dinana abli peejun langsung ke lapangn
uptuk neemperhankon cors berperilaku dan lauhan ceang-oreng di deerah Penelitan,
Permepsi dilakukan dengan mempeshatikan latiban pelayar dan hasil latiban pelage dalam
meneniikan komponen cine dalam faniasi “Amboe Lipe dan Elang”,

L. W e

Wawnncara memipakan suaty strategs pengumpulm infonnes: vang digunakan uniuk
mendapmkan Aaa socara lapgsong dan sumberrya. Dakm Pereliiéan b degonakan
WHNWIRCHE WPoiEanEsir, anlived dalam memimgin percouan peopumpilan informasi,

mukar tefah  menyusun  insrumen  berupa  perianyiar-perianyaan  erasan  dimana




wkumpulan pertamyaian  dsmjukon secarn bervmutan. Pertemuen dalom Penelitian mi
ditujukan kepada wals tinpka tingkat 4 50 Inpres Karowasi 1 Makasar,

Tabel 3.0 Tata Terith Rapat

N, Pertanryaan

—

l. Bagaimana proses pelenban mensdennfikas) unsur tnmnsik
vaing il selama e aarkan?

had

Apa sajn keailitan yang dnlann pelmar pada saal proses |
pelatiban mensidentifikas unsur centa mkym?

1. Dokomentass

Lapndan ditetahn) habws catatan kejadian ebelumyn. Rekaman hiss mekald
komsposiai, punbar, sbsu karve bebal sescorang. Arsip berupa pambar, misaliye foio,
gambar hidap, lukisan, dm sehagainya
F. Analisls dars

Pandagan Yusuf (2014, 237 penclitian enformass dikesohal babwa suan prosss yang
disengaja ok mencai dan memidah cuamen wawancare. persepsl, calatan lapangun,
laporan, fota dan balsan-bahan lam ueiak ek mesgembangkan pemahaman spesialis
yure dapat menafsiean nfermas) vang telah dfumpolkon, akilatnye memnberdavakan
penenen pereelitian untuk diperkenalian dan diisformasikan kepada erang lain.

Untak menaeah pertanvadn-penanyaan vang diajulan dalam perinckn maeakih
Penclition, infornes: yore dikunpulkan, Bhuosesays nsslofnn persepsh, pertemumn dam
drkumentasi, diperiksa dengan menggunakan penalitian ilustratis. Ujian grafis digunakan
urtnk mengembin keblian pelgor dalsm meneniukan kemponen alam poada fancas

tingkui IV 5D Inpres Kanow isi | bagian Mokassar




Fada bBngkah penelition enfonmasi; sspoaln informasi penefusuran vang dipemseh dari
lapangan mengenai haxi] laghan pelajar dipecah-pecah sehingza lebih mandsh dipabani
dan dipahami obdh setiap pemboca. Mokong (2017 248) menyaraian bahwa nvestigas
infarmas diketabmi bahwi suatu proses r|.-:|.u.1 dan menpgabungkun infeemust yvang
diperoleh dan wawancara, caltan lapaogan, dan dolumentasi secara metidis, dengm
mengkoorlisaikan infeamasi ke dalam klasifikas), memesahkannya ke dalam andr-unin,
mengaturmya, memeldh muna vang akin digumkan, perting dan apa yang okan diperiksa,
sz memenuhs tujuan apar mmlah dipshami mopa bastien orang Sin & pibak lain®.
Sarana yang dubukas omtek meapaeiban iformasd penefickan m dikecshal bahwi

L} Sctelab lensbar juwdban pelajar dikumpulkan, dilikukan pedsiikan, kemudian

praacke saar kb diberikan angka.

Aungkea pelajar = Angls habis x 1K

Mgk terbesor

Summber. Porvianto, 200620

2} Kemudizn  kualics-kualdas  ink dialibkan  sepenahiga ke tabel  ukurmn

ketermimpilin vang menyertaimya.

Tabel 3.3 Amran Peanpiaon Teks Pembeda

Boornponen Famias

Angka Amgka | Angka Hurel Kriteria
L1 I A | Sangat mampo
HO-B0 : B | Mamgu
' e ¢ I Calkup mampu

| |
Tih kelarwah | i | Thelak v pu




Sumber - Pres Santoea (2007
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(4]
BAR IV
HASIL PENELITLAN IVAN PEMBAHASAN
A. Hasll Penebiitan
|- Gamharmm Umpm Daerah Pensliim
Hasil Fenpujin Penclban terhadap keahlian pelajar tingkat 1Y dalam memeniukan
ursnr-urenr  afam dabom fanesst i 500 Inpees Roamewise | Makassar, Khusvsnya
mevujudkan keohlian pelajar tinplal IV dofsm menenfulkan unsur-unsur olam dalum
lantzsi & S0 Inpres Kawise 1 Makm<ar . Deerah Sufawesl Selasn vang seharisnva
terhhst pada gambaran becikat;

2. Pl @ 51 Inpres Kanowass | Mukossar Wilnyah Sulawess Selatan.

Mama SEkolah S0 Inpues Karuwisi 1 Makassar
Pimpinn Sekolah Mepert Momaor A3 1 9u?

Tingkst Pelatshan '_E.-:IH:I Dhasar

Slatis Sekoslal hepari

A laman Sekelah L, Ukip Sunsoharjo Le. 4
[agsim - Karowast Lifara

Lokl D Famakkukang

Bagim Makar

W ilayah - Prov_ Sulawesi Selatun
Lhsirsi (]
Wakn Koordimazi Jhua Kol Shiffi hari

Vi dan mis:
I Wis
Prestasinva vang fenomenal ditingau dari imtng dan il pengetahuan st inovasi,

wara berperbako wang kokeh, hudeva ekolagis dan sucha pandorg memdania,




]

Misi
menyeimbunekan kemajuan ilmih, mendalam., dan dunia len ok membentuk

individu yang ak erEsndingl dan berkuaalinas.

.. mengembangkan badayn sekolsh yang ketal medahai latibem yang ketat

mengombangkan pelatihan yang dinamis, inajimatif, bedenaga, menyenangkam

dan krean | pmla semua mata petajaran

- memningkatkan sifut staf instruktit dan kantor bantoon mstrokif amok membual

pekatihan yasy bedkelarjusan dan elfisien.

Ml mproaicss ks butihan eksicabunkulers sesum keahban pelajar

- menyclenggamEan berbagm  kiegiston sesial yung penting auntuk  pendidikan

ey varabal v,

. mmmyelenggarakan propgram sckolal adiaiyvans

Tegalinmym kerjosms yang harmmonis antoro warga sckolsh, woli pelajr. dan

iy skl setenspal serts mitvy sekolal dular melaksanak an progem sekola,

. Kaahlizn Pelags Tingka [V daam Memurnskan Komposen Akam dalam Fantas

o S0 Inpres Karuwisi 1 Makzesar

Crdam pendlamn pendiditan. keahlEan pelijor dalam rerslukan  Kompsoren-

kompenen karakoenstik famas dipercled den panduan wossncarn dan lembar perseps

perakan olch podidik don pelagr sclama pengalaman berkembang .

Ferenwian pertimi

Pengukiman utanes dengan famas bemama " The Jacknss and the Salt Deoler®. Pacla

perakan mwal pendelik  mengkondmikan tegkat ontnk memukye  pebdiban.  Peodidik

menimbilkan kscenderingin anmik memobon dan member] irspicist nniok mmla Banban.

[rstrukour rnenpadakon apersepst don kanekes melalul pelatiban tanpo honti,




Fada pk=i tengah, pendidik s=jenak memohamo pemiingnya komponen olam don
penjekisan tedait d dalammya mezlalue nekaman pelatthan. Iestruktor rnur:m:au..:lka.u.
ieks ceria fiksl uptuk cibsaca bersama pelagar, Teks cerita disabakan menjadi cerin
lingkungan dan dapat dibentak menjadi feks pubiik dun glebal . Pengaar meminio pelajar
berbicaray lemtang hakikat cerila demgan mengungkapkan pekok r.ill- miuma-noma tnkoh
dalam cerita, sifm-=igar sokoh, wik-rrk yang dicermokan dakany ceriea dan pesan-pesan
apn yang t=rkondung dallnm cerita tersebut. Defgan bimhingam pendidik, pelajar mengkuii
pokok Baliasan vang dibicorakan. Setiap pelja memaparkan ol fbal peccakapannya dan
dijawab oleh pelajpe yang becboda, Pendidik membsnkan dakungan lechadap respon vang
benar dor :iui.l;p pelajar mnngmui pokik uﬁﬁ;i-@'_'hku-'_lﬂm-rﬂ']h;lﬁutﬂird
arung Lersebul, Temgl yang dicenitakan dalam cerita dan pesan yang werkandung dali
cerita tersobul. Seielah semua pelyjar merasa sebah meoabaml moier vang Serkaitan
dengan unmm-unsr alom, peagajar selanjuinyn mementa pelajar socar khusus uniuk
ir il naakna pukok ﬁi.immﬂ-mnm ikl dalait corits, sifalfatnye. kol
fompal yang decetifakan dakam cenna, dai pesan spa yang leckandung dalam cerita
dengan menpgunnkan kalimal dosrnya, kalimab sendiri, Pengujur bersamo pelajor
e besaikan penemiian vang oelah dilakikan pala peasimian 1

Puoda gesmban erakher pendidik moenuup lanihan pelaihan vang wlah selesa,
Instrukiur melakufan reficks dan tanya jowah ustok meangka latiban vang ielsh welosai
dilakukan. Pengajar menumip Rusieasi dengat membaca permintsan

Pada pencmimn i, hasil fee keahlion pekjar dolam menciiban unsar alom il
fantzi “S: Juckass dan Penjuasl Gamom™ diketshoi bahwa Longrooen topik 86% (lidak
lawak ), komporen orang 73% {sangal mahery, kamponen kompooen pondasi 595 ilak
layak), pada kormponen alivan P Camgal ternmpdl ), dan pods koamponen msgkn G0%

(vicak mampa). Angkn kelodosan npikal pela penemuan | sebesir 6% 4% pada tingkaa




tiduk mampu. Bagam akibai persepsi terhudap keshlion pelajar dolam menentukan ansur-
,
urswe silal dalum mimpi pada periemuan [ dapsd dalhit pda disgram di bawah ink
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Ganbar 4.1 Kapositas Memumuskan Komponen Alam dalam Peromuan Fansi |

Kapnsitas peloer tingkat [V dalam meneatakan Konsponen alam dalam famasi di 5D
npres Kamawisi | Makassor pada peremuoan 10 Pestemnon dengan [ha WH selaka
pengajae tingkar [V menyatakan bahwa:

“Podd perternuan pertama, pengalaman lathan belam setloksans desgun baik,
dimana pelajar justrn mengidami kendale dadom. mengenaki ensor-omsar alsm dalim
imirnp. ol b ke pelagar sebenaniys belum memponya gambaran sedikic pun
e n et ap sapunsar-uesar alan yang wda dalam minspi, (22 April 20245,

Ialah vang din tambakdkan:

“Pada pertemuan peraans vang berajuk Fortasi “The Jockase snd the Sali Dealer”
parn pelagr mengulomi kesulito dalam menentukan behan alom, Khusasnya bahan
pelajarun dimana masih ada behempa pelojar yang helum sempat mendaftar. tapik fantas
yarez teloh dibaca dengan cormal, don Keaponen-Kompenen wanesia vang mmaovea pelajar

masih bebam wpal dolam beniuk pikir dalam fanmsh, pelajar belum dapa memisahkon




amam karokter dosar don kamdoer tasboham seibine, plot don pesan. pelojar maasih
bmgung merclusun ketga kemiponen tersebut™ (22 April 2024).

Menginga akibal darl pemenman werselur, maka cemdemng hralsman habwa
penelition pelajar ingkat [V dalum menerdakan ansur olm dalom khayalan di SEF Inpres
Kamwiesi | Aukassar poda perenwan inedok kurang terselesikan dengan baik. dimana
pelajar jusmn mengalami kendals dalam mengambil keponsan. bomponen karakesisik
dolam famtast “The Jackoss and the Salt Dealer™ kavens para pelojar masih bingung.
szhingga merecka belum dapal mekeak secam akoral knasponen subjek. Karakser, latar,
alur, cany pssan,

k. Pedenmian keduu

Perteamuan kedua dengan Tantisi Dermama *Legeod of e Crying S4one®, Fada
tindakean awal pevdadik mengkondisiban togksr untuk memalal pelatiban.  Pengajar
menimbulkan kecemlerungan usnk berdoa dan memberikan wspirasi antuk mala
latilan. Peadidik mempunyai aperapst dui Kooeksi melewatl pelatiban yang lkada
Tt enva.

Fada aksi tengoh. pendidic sejennk memeahami pentingaya kempanen-kpmponen
cirl dan  perjeiasan edkail di dalaronia meelake oekaman pelatiban.  Iostookon
s reneanakan nmm Fikas umnuk dibach bemsama pelyar. Teks cemta drsshokn
menjuli ooz bnpkunzan fn dopat dibentok mengsli ks poblik dan internasional,
Pengajar meninta pelajar bericara lenang hakikal cefit dengan mengungkapkan pokok
i1=1. narnn-raena okah dakiny coriin, sifal-sitan wkal, ok ].lngdiﬁm'inkﬁn dalim
cerita dun pesan-pesan gps vane lerkmdunp dulam el temsebal. Deagan arhan
pendidik, pelags nembicarakan tentang mata pelagaan vang sedang dipelajar. Saiiap
pelajar memaphrkon okibat percakopannys don Ejrwob odeéh pelajor vorg berbeda,

Penclidik memberkon dokungan werhixdap respon yeng benar setiap pelajar mengenai




pokok cemitz, nama tekoh dalams cerin, sifat-sifud orang sersebut, lempat yang dicersakon

dulam cerils dan pesin yang terkandung dalam cerita besebol, Selelsh semua pelajar
merssa elah mematoml marer vang berkaian dengan unsus-unsur oalam, penga)jar
selanjatmyu meminta pelajor secara klnsus untuk memaham pentmgnya pokok |:i|:|'.|-
muma-nama okoh dalam certa. sifat-sifatnva, tokoh, empal vang dicerialzn dalam
cerita, dan pesan apa wang terkandung dalsn, cerits dengan menggunakan kalima
dimarmya. kalimot s=ndiri. Pengajar bersuma pelopr menyelesaikun peremuun vang telah
dilakukan pla peremuan 1.

Facks tindakan fecakhic peedidih menvebesakan Btdthan plabibas sang telah
selesal. Instrakiur melengkopi refleksi den famva jawab untel meangka lafihan yang telah
dilikukian Perlangsang . Insirukiog menanp comioh dengan membacd permimaan dengan
feliti,

Pada pertemuin sclanputmys. hesil persepse diketahuai bohwa keahlinn pelajor dalam
inencitiukan kompamen alam dalam Gaesd “Legends Bty Menangis” valii Komipoies
subjek TR (sangal mampi), kosmponen marusia 8% ook, dan komponen pondash
TTE (sangat kompeten), konponen obirun 739 {sangot ft), dan kompanen komanda 759
dsangal M. Angkas vipika Tenghap pada perenman 1 sebesar THE il ElasilkEasi sanga
mahie, Diagram penzamb pesepes wrhadnp keahbon pelajar dalam menesiukan unsur-

2
ursur kamkteristik dalam ming pada pertems | dap dilile pada grafik di bawah ing:
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Ganbar 4.2 Kapasitas Menwmskon Komponen Karaktenstik dalam Pememuan
Fanitasi IT
KeahEon pelajar tngkat 1Y dalam mesentukan koaponen civl-cir dalam fantasl
il S0 Inpres Barowisd | Mokassar pada perteouan [ Peiteriman dengan T WH selaka
pendidik Fingkat TV menyatakan bibwa:

“Pada pertenmuan bedus penpalaman pencdile sudah mobal berglan dengan baik
dirmgng pelajor memganyal pishan unsok meogeoali wnsur-amsis alan sang ada dalaom
mirmpi. kel imi karena pefajar sudah memahomi 2pasin cirkcird yong ado dalams mimpi”
{20 April 2024),

Tukih yang din tambahkun:

“Pada pertenunn kedua dengan juchid Fontnsi “Levenda Baw Menarwis”, pelajar
awnpalami kendals dolarm menestakas Bapian alam, vaiiu banva pads Bagian alur saja
dimana pelajor belum siap unigk meoeniukan dengan tepal abar cerita fanisi serschu
dimana hogion slumyn tedknndang dolam funtnsi dpattisi menjodi alor maju dan alur

myandur” (2% dpril J245,




Dilihat dan hasil periemuan temebut, cenderung bemlasan bahwa penslitian
pelajar tingkat 1% dalam meoentukan anser-msar cicl dalam fapas di S0 Inpoes
Kamvisi | Makassar pada pemernean berlkumia siddah omifad erlaksana dengan hakk
dimana pelajar sidah mempumyai prlihan. untuk menentukan unsur-anser alom dalam
lntzsi “Legenda Bata AMenangs™ karena pelajar mempunya keabilian uotuk milacak
secarn skurs wsar-anser sabjek, kol larr dan pesan. Namun darl segl abar cerica,
pelajar maosih belum mampu mereniukan alur cenla dalam faniosi, dar meja, @ olur
terbalik.

< Penemman Kaligs

Peremman ketign dengan fantasi berdajuk * Masasi Ambo Upe dan Elang *. Pada
timtkan awal paxhdik ssnghondisikan daghat oniuk menalai peladibon. Pengalar
meninbulkan kecordeningan etk berdon dan memberikan mepirasi uniuk ol
lntihan. Instruktur mengudakan apersapst dan konckss melale pelutihan tanpa heati;

Fadn gerakan pusal, pendilik sejensh. memulam) penbingoyg  Kempomen-
kommpenen cirs dan penjebasan teakait i dalamnsa wekl rekaman pefatiban. Pengajar
merencanakim - teks ceritn Fiksi vntuk dibaca bersama pelajor. Teks cenin dimsshakm
meendi Gerits Hogkurean din dapar Ghermak meagdi els pobiik dan inermasional .
Pengnjar meminm peligr berbicars wntang hakikat coma denpan mergunpkopkon nopl
, ,
cerila. nama-nama okab dalam cerita, sifs-sif tokah, Empat-tempa yang diceritiakon
dlalans corita dan pesan-pesan spa yang terkardung dalan cerita terehat. Bengan amhan
inatrukiue, pelajar menghaji pobok bahmas yang sedang dibicarakan. Setiap pelnjor
menyajikan hasil percakapan memeks dan dijvab aleh pebjar yane berbedi, Pendidik
memberian dukurgan erhadap respon vapg henar setiap pelage mengem pokok rlu,

nornn (ekoh dalom ceriw, sifar-sifal erang wrsebut, empst vang dicestokoan dalam ceritn

dim pesn yang derkundung dalam cerita tersehut, Sewclah semua pelajar mersa jelah




memperspsikun maen vang berhubungan dengan unsar-aunsur alam, penmjor kemucdzin

meminta pelajar secara khusms umuk memabkami penlingnyy pokok ril.u., [(HE IS HTE R
inkoh dalsm ceriea, aifa-sifal (okah, sifa=zitat iokoh, dnnfal-iil'ar tekoh, bemapar-iermpsl
yung dicertikon dalom cerita dan pesan apa yang lerkandumg dalum cerita sersebut
dengan menggunskan kalimat-kalimatnye yvang lozas. kalmat sendiri. Isinakiur bersama
mrelajar memump pelaiban yvang wlsh dilakukan pada peremnmwan |

Foda timdakan terukhir pendidih menutop latihan pelatibon yung S=lah selesai.
Pemlidik melakukan refleksi dan Enyva jawal anfuk mesngks evjadinya btihan yang
tela dikabukan, Irsvmibkner menanap ilosttis dengan membac permintaan

Puda periemuzn ketiga, pengaruh perseps derhadop keahlian pelagr dalum
mecneisiukan unsw alan dalam Tantasl “Kisal Ambo Upe dan Buiong” Khusositva
komgonen mats pelajaan sebessr TS5 (sangat mahie], kompanen memiss sebesar B9 %
{mampu, pxln komponen pondiose 29% (mompay), pada kempooco aliron B0%: (lemmpil).
dan pada komponen kamande 73% angal maopu). Angla @is-rala all om pesdda
perternuan 11 diketahui bahwa 52% padac lingkad. mampa. Diagram akibat persepsi
terbedap keshlion pelajar dalum meneptukan wnsur-unsur alsm dalam khavalin pada

3
perternisn T dagpi clilihar paca Began di bawibh ini
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Gambar 4.3 Kapssites Monuooskan Komponen Karakterisik dalam Perigmuan

Fantasi 11

KeahEon pelajar tngkat 1Y dalam mesentukan koaponen civl-cir dalam fantasl

il S0 Inpres Barowisd | Mokasssr poch perteouan 1 Pertemunn dengan T WH selaka

pengajar vingkot 'Y menyatakan hahwa:

“Pada peremusn ketigs pengalsnan berkombang telah reesebesaikan dengan baik

dimania

el ajor mempuayan pilthan ek mengenadi unsuc-unsor aba delam meep, hal

ini karemu pelajar sudah memabami ape i ansgrunsor alam dofam mimpi” (6 Mei

2014y,

Tulah vang din tambahkun:

“Paila perterman ketign dengan judul fantzsa “Kizah Ambo Upe dan Bumeg™ pelajar

awrnipunyai pilikan mntok wenenndkan ansar-ansue ol dalam fansasi, mecmpunyai

pilinan vk perde 2024 merenmkan unsur sabek, wokeh, laar, ofur dan pesomn. akurm®

1A Mes).




Dilihat dan hasil periemuan temebut, cenderung bemlasan bahwa penslitian
pelajar tinpkat IV dalarm menentukan ansor alam dalam klsyalan di SI¥ Inpres Karoeeisi |
Matassar pads pememuan kitiza nlah mola dapan desefesaikan dengan Bk dimana
pelajar sudah mempunyai pilihan. menemukan cini-cri cini<in dalom faniase “EKish
Ambo Lpe dan Elang” karena pelajar dapsl mesemukan unsur-ansue pokok babasan,
inkod latar, alur dan pesan secara akurs

2. Uraian Konsskuensi Persepsi Terhadap Latiban Pelogar dan Pendidik

i, Deskripsi Konsekoensi Persepsi Latihan Undersoudy

Letnbar perseps polagas dibuat aniuk mempetolsh informeas] yang mendukung
pelatibun, Persepsi dilakakan dengan mempeshatikan btthan peljer pada tign kali
e, Pada penicouan penama, pengalisnan laiban belain terlaksana dengan baik,
dimana pelajar mgsdh mengatam kerddaly calam mengenali unsur-unsue afan dalam
mimpd, bal in diksrenokan pelapr schenamya belam mempuryos gumbaran sedikit pun
lemloily Apa sajs unsar-onsar alan vang ade Galan minmpi. Pads penemban ulams,
tircopal |0 orang pebajar vang divsamis mengajakan pertanyasn bepada penpaps, 8 orang
pelajor bersemongat dalom menjosab perluryuan yung dingukon nleh pengojer, 10 arng
pelajar bergalan dalam  menvampaikan penchapaima. 12 oeang pedifas meema senang
dulany menpikun pengaaman pendidikan, 12 arang pelogs menempathan divn mefeka di
luar s=ana. |12 orang, 10 pelagar yang berand dan percaya dine muncol, dan Wb pelajar
M N contali,

Pada perncmunt beokumyn pengaluman penilidikan smlah mulai beepla denpan
baik dimsna pelajor daps mengenali onser-ursar abeme vang ada dalam mimpi, hal @
karena pelajar sudah memahamé apa saja ciri-cid vang ada dalam mimpi. Fada pememian
kiogdun dengan jodul Fantagi “Legendn Batu Menangss™ pelapr mengalwni keeolitan

dilam menenidkan cin-ciri kempenen khosusnya hanya pads komponen ol dimang




pelajar belum mampa untuk menentukan dengan tepat alur cerita fantass vang didalamnya
terdspal komporen alur. dalam Bantasi dipisshkan menjadi abur maju dan aler vebalik.
Pata pememism kedaa dengan peran pelajps vang dinamiis mengajulan pertanyann
kepauda pengajar sebonyak 13 omng, 12 pelijor dengan penoh semangai menjawab
porizmyaan vang diajukon obch pengajur. 13 pekjar dengan efekil mendherikan sodot
mrandang. |4 pelajar merass sesang dalam mengikon pengalaman pendidikan, pelajar
herkomunikiss penvikinmn mereka sebapyak |4 orang, |3 pelajar pemberzmi dan pasti
mrancul, dan 13 pebajar meramup ilosirasinya.

Pada portemuan ketiga poagalaman pesdlshban erlaksanag dengan bak dimana
pelajar mempanyat keahlmn untok mengenalt ansur-ansoe alam yang ada dalsm mompa.
hal i karena pelajar sodab mematsami apa sajs cioi-cin yang ada dalom ooepi. Pada
pertamuan ketiga deogan pdul Smiash “Mars Ambo Upe dan Bumng” pelajar mampa
menentukan msur-unsur alom dalam fstas, mampe menentukan dengan fepat unsur-
urmur sibjek, wkah, latr, sl dan pesad, Padi perteinuan Ketiga, 19 pelajar berhasil
mengajukan  pertanyasm kepada peogape s 1 polajar  dengan Gifusine menjawveh
periznynan yung disjokan aleh  penpyar, 14 pelupr densan efektil  memberikom
pendapnya. i6 pelajar mernsh seddng wengikiol pengalaman pendidikan, B opelaja
menanplkan dirk W ofang, 14 pelagd pemberan dan peseova dinl muncul, dan 14
pelzjar menutup comtohinya. D akhir setisp peremuan, mfonmasi yang diperoleh dagi
instramen disajikan dalam sinopsis. Gambar 4.4 di bawah ini meoonjukkan rangkuman

prosduk akhir i ketiga pemenian tersshut, yang dapad dililbad pada gambar i bawah:
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Ciambar 44 Disgrum pengulangan hasil perseps: gemk pelojor

Aiuran kemajusn latihan pelajr dafam ujizn mi diharspkan berhasil jika neocapai
skor minkmal M5 pelajar wrlibar secara efeknif dengan pengalaman vang berkembang.
Berdasarkan Gambar 4.4. tingkat pefajar vang efekil mengajukan pertunyann kepada
pendidie’ diketabui balvwa TE%, tingkal pefajar yang antuseas menanggapi perizmyasm
yvarg diajukan oleh pendidik diketabml bBabwa 71%, tinekal pelagar yang  efeknf
memberican sudut pandang dikemhui bahwo TS, Gngkat pefajor yong meras senang
mengikuli peagzluman pendidikan  diketahur babwa H753%. |, ungkal pelagn yang
manipatkan dirk meeka di ae gana. sebanyak 3735, dan tmgkar pelajar vang berani
dun percaya diri ssbhesar TE%, tingkot pelojer vung merutup ilusimsi sehesar THS. Dari
latihan pelijar yang dilihat sebima figa hali peremou, ram-mia m-sdanya dikesdio
bahwwa S0 schingea Fatthan polapr dihamphan efekid dalam menguasal keahilenn
relussomul pads mado pelajarun bakasa Indonesia karens mencapai angka dasar HiE

v, Deakrpsi Persepad Akibal Latilan Perdlid ik

Lembar perseps) gerak  imtrukinr dibuat untuk mesdapetkan  informas vang

mendukung podoman prestasi latihan. Instramen ini bersi pedoman dan 17 penanda vang




menunpkian  ktihan  vang  diperhotiben  imstruktor. Persepsi difokukon denpan
memperhatikan latthan yamg dilakukan instruktur seluma tiga kali peotemmn, i akhir
spliap peremian, informas vang diperoleh darh instrumen disajikan secara paris hesas.

Dhzezram 4.5 di bawah menunjukkan hasié akhir dori setiap persepsi.

Persentase
T,
100.00% ~slale s
0008y ¢
60.00% 1 W, B Pescninse
Ak, (0 a ] = ¢ T
2UF.O0% 1/’J' e,
Q00— S —
Periamao i Poenwaan [ Perlenuoen 1E

Ciambar 4.5 Dizgrum pengulmgan hasil pecsepsi timdakon pendidik

Ao Kemapean kaitian peolicik dabom ugian ind dibaraphkan berbasil jika nseacapsal
shor paling sedict W% dar latihan instruktie dikaitkan - socora cfektif denpan
penzalaman pendidikan. Berdosarkan Gambar 4.4, rate-roia tmgkat aktivitas peodidik
dalam mengawash pelatihan gelann vga kall penesmpan diketahal hahwa sehisar 73 5%
Paki prrtemuan pertans mendapat sher 40 dongan taral 388%, peda pertcmuan kedun
memilapat skor 52 dengan tamf 765%, dan pada pertemman ketiga memdapat skor 5H
dengan taral 833 %5, Dar laikhan pengasd vang dilkhat selama tlga Kalk pemamaan. raia-
ratn ratn-roaroyn dikesnhol kalvsn T35 % eohimpga lodbhan pengogar dibsmphsn ¢feknf
dalam mempelaan keahlisn menemukan unsur-umsar alam dalam famosi - pads mata
pelajaran hahdria Dadanesis Karern mencopeai anpha dasar 0%
B, Dhskusi

Herdasarkan hasil Penelitian vang wlah diampulkan, keahlian pelajar tngka [V

dalam menentukan komponen akum dalam fansas di 500 lnpres Kamiwisi | Makcssar pada




pertermuon pimpinan - sekoloh  pengamb persepsl tlethadap  keahlian pelajar dalum
menepiukan komporen alam dolam fintsi “The Jackass and the Sall Merchant™ kerdopat
pada komponen subjek 6O0% (idak erampil, unk komporen kamkier T5% {sangal
mampu}. untuk kemponen pondaa @%% {fedak yok). ontuk kompoenen alur 045 {sangat
mampuk. dan unek komponen pesan 09% (Edak mampu k. Anpgka tpikal enpkap pada
peremuan 1 dikecshun bahwa 694% pada dngkar rdak lasvak. Pada  pememuan
selomjmbnyn, hasil persepsi dikelahui bahwa keahhan  pelnjar dalam  menentukom
honmaponen alam dafam fancasd “Legenda Bata Menangls™, valu kenporen subjel 75%
{zangat maharl, kompones mansis B feotok) , komponen landasan 77 {sangal
kompeten), komposen aliin 73% fsangat terampull, don kompenen komande 755
(sangal mampa). Angka dpikal umom pada perienman 1D sebesar 7% pada Klasifilasi
sangal kompeten, Selain o jues tecpdi peninglaton pads pememusn ketign karenn
persgqeit keohlian pelajor dobam merentukcan unsar alam dalmm fangasi “Kisah Ambo Upe
dan Buring™ khisus pada s pokok 75% sl eramplly pada kamponen oring
B (kommpeten), pada kompoen bolakang bayar 8995 (manpa), pada kompoien alivan
BIME (muhirk, dan pacda kemponen komardo 75%: {sangal mampu) Tepikol absohit pada
perernian T dikenhak babwa 82% pada Elasiflkasi mshic,

Ot hasil  peesepes dan peremisn teddhor bahwa pada peremuan penaen
penzalaman pendidikan behom terlalsann denean baik. dimana pelags justrn mengalanzi
eesalitan mengenzll nnsur-menr Alam dakm mimpieya, sl ol karena pelajar sebenarmya
tidak melihar. apa saja Rompesen kocalaedsaik dalam fantesd, Pada peremian poitomn
yurz bermjuk Fantsst “The Jackass amd the Salt Merchanl™ para pelajar mengalani
kendala dalam menenmkcan komponen dlam Khusisnya konponen mala pelajacan dimsing
iwisil ada beberapa pelajor yang belim sempnt mescatat topik matend fecsebinl. fantasi

yirgz selah dibaca dengan cemmat. dan kompanen individu dinann pelajar messh belam




tepat dalam melfacak karakiernya. Dalam fantasi, pelajar tidok dapat memisahkan oot
tknh wiama dan wkoh tambaban,. Dan segi kemponen latar, alur, dan pesan, pelajar
masih kehmzungan daam mene l0sur) ke Komponen o

Pala periemunn berikaioyn, pelatihan yang berkembang sudsh mula berjukn
dengan bark dimmna pelajar mempunyai ksahlian umiuk membedakan unsur-onsur alam
varg ata dalam mempe, hal ini Karena pelajar sudiah menmhamt apa s unsir-unsure alam
yureg ada dalom mimpe. Pada periemuoan kedua dengen judul Fantosi “Lepgenda Batu
Menangs" pelajar mengalon baadala dabom menemakan kongponen akun, kKhusisnva
hanva pada komsponen abur dineinag pelagar bl mespu untuk menennadban cdengan fepst
alur cerita fantes yang dedolvmeyn Serdapst komiponen alur. dalam fordesi dipssshkon
oz | aluor omma g ada aliug werbelid

Pada peremuan ketiga pengalaman pendsdikan rorlakeana deogan baik dimana
pelajar dupat mengennE unsar-unsar alam yang o dalam mmsps, hal @i karemy pelajar
sudlale isedahaime apia Kaji ciri-cin yang ada dalsis onbigl. Pada pentemiai ketiga dengan
Juchul fantasi “The Mamative of Ambo Upe aid the Faleon” anpsots didik marpa
mencniukon mmsor-unsur karaktenstik dafema hintisi, mampu mecentukan dengan tepat
wrsir-uresir sile k. wokoh. lias, furdan pesan

Setcloh  enengarahkan  Penclitian, dipercleh  bmsld  srpein ojian  sehelamaya,
klneasnya dipimpim oleh Widiya (20213, Hasil pooeBian memmjukkun babhws keahlian
pelajar tsgkat 1V SN Lindimlaya dalaimn menentukan unsur akam Tantsss Berada pada
klasifikasi baik, Kemudian penclivian yaog dipimpin aokch Mursmh, NMugraho, Aqga (20205
hasil penzlitian lemebal menyalakan babwa pengambilan vang melibathan strutep wahyu
teparah dakem  mencan cara memperhatdkan  tantesl elah dilakukan, memhiisakan
menppunokon  teknik bk eempanval  pilikan ok meevebablan  pelajar ueduk

menyelidiki dengan fomas sang diperkeralkan sleh pendidik, Pelajar dopar mensmikan




komponen slame funtusi dengon kurses instroktur, Pelojar berpemn begalon dalom
pelatiban im karena pelapr dibers kesempatan uniok memberikan sadul pandang
mengenal dars yang diperslch pefagr dari Fantast yang diperkenalkam,

Solan vu, haszil pelatthan vang <iumhkan oleh Limsan (20215 memyatakan bahwa
keahlgn pelajar dalam mecentuban komponen alam Bnkwsi pada wopek Memuga Makhlok
dan Tumbuhun subtopik Kesimewsa Makhluk bage Keberadaan hManusia di viogkoar 100
S0 Megeri | Muara Enim beradn di tinghkat vang memnda. Sementam yang membedakon
pacla mjian kali i diketshoi bahea pada peanbahasan ienfang keahlian pefajor dalam
imenciiukan unsur akemsal desn fanras pusa dan buava dan eedapat 5pelajar vang
sehenamya memiliks kenhlinn yang rendzh dalom menentukan unsur sitat fantas:.

Berdasarkan hetga pembedihan medabal persepst langsang tesluclap pelnjar, ujian
pertemuan yang diberikan kepads peodadik dan selimjwinya pelajar tingka: IV cena
pembenian &5 teralis kepoda pelajar bompa soal ok sposiss vang lexln dari 5 peraoyaon,
dibenbinl Baliwa pebips mempanya feaksi - vang baik teitisdap pelatilan. Cantss)
Pemernuan-pertemuan vang diberkan kepads para pendidik juga srendapst respon yang
bk korenn & simi sang instrukiur sambel latihan bedantzea: iclah membenkan maberi
spcarm akaml bepada paa pelags. Poememoan yang dipispin oleh paa pelgar gendapet

tmngpapun yang coidag, Pars pelags menshorms kemponen alaw dary Gntass,
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Dari beberapa hasil data di dapatkan dari penelitian yang di lnukan aleh penelil
di meEena erclapat beherapa hasill d sayikan sehunpag menjadi sumio hasil peoelilian vang
el i ruangk dalam penelitian ini yang akan menxdi desar dafame penulsan umok
mengembongkan suatan solusi dan mosaluh yang telah 8 dapatkan sebingga hisa du
Jadikan selaal peauliman yang Takm tecadi df lapangan dimans pemctin disaei ierancang
hasil pencl gz uniuk i Kembangkan Kemudian peoelith terjun fapgaang di lipangan
dulam mendapatkand data guna umtuk melongkapa kebatuhan don penudisan yang du
lakukan selingga menajdi soate pesulism yaog akon df kembangkan selwlah melankan
pencliian jnd perelaian meyahikan bieil pesclitian don hasil penclidan schingag di
jodikan solust maka dari peneliti desing meyimpukan dori beberopa datn yong dapatkon
seliingga Berdasaikan vangan lnforimasi dan Pengi)lan vang mengacy padd defings|
perwrsalalan, praabis borkesimpulan bahwa pelajar tingkad 4 50 lnpees Kamawisi |
Muknssar t=luh mampy mepeniukzn cin-cid dalam fantsed dimoss puda periemuian
pertana akibal dai Persepsinya cliketahol Bahwva keabdion pelajr datam menentokan
upsir alaim dalam fantasi “The Backnse and the Vender Salt™ vamu angka ool paeda
perenmuan | schesar 6% 4% pada klasifikasi ixlak layak, Pada pedenuoan borskutnya, hisil
persepsh terhackp Eeshiian pelajsr dakam menevtukan wnsar-ussor karsktensik dalam
fantasi “Legends Batu Menaogi=" diketabni bahos mta-mia shor pada pesicman
berikuinyys diketahi bahwa 76% beruda pxla tiogkat sangat layal. Selain du jaga terjadi
peningkatan pada periemuan ketiga karena perseps| Leahbian pelagr dalam menentukan
citi-¢irt karakier dalam feasi “Maraei Aawbo Ups dan Elang”, tepatoea mita-rata angko

ik porenman ketiga dikctabui babwa 327 dalam klasilkess ormpil




B. Suran

Mengingat penelitian yung telah diambkan, para shbi menlomendasiian hal-hal

heriki:

|l. Bagi pelajar agar lekbibh mengembangkzm hosil |atthannya dalam memahami
meieri.

2. Bagh para pendidit. hendaknyva para pengagr leheh Efus pada pelaar yang
helom mempanyai pambaron plau pemahomon vang samar-samar agar dopa
menderian pemabzaman yang lebih mendalam lerhalap maa pelajaran Balesa
Iddonesk yvasg fateriaya dibebu babhwa meneiosuc) imsa-oasur cin dalam
cerita penstiwn terschul. Donm Toba demgan memberikan pelutthan menaric
cietezan tajsn aear bastl B lan pelagr moningkal.

3. Bagh pihak sekobsh dipercaya alan memberikan buku ateo matesi pelatihan
tentung peneniunn ansur-unsr alum dalam cemitm agar pelajor lebih mudah
i lajari kaompoien-Loniponen oot datam imits pelajiran baliss ldeocsia
dan memberikan LOD untok membamiaks pelatiban berbosis visual,

1. Bagi delier spesialis dapat menjadiknn hasil-hasil tersebut sebagal semacam
sl pandang ais acuan selagai Kommibosi n® ehih mengembangkan hasil

Intihan pelags uneak mesencanakon diriya sebagab pengapd di kemuodian hagi
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa Kelas IV dalam menetukan
unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengunakan instrumen berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makassar telah mampu dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng dimana pada pertemuan pertama hasil observasi
kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual
Garam” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan I 69,4% dengan kategori tidak mampu. Pada
pertemuan kedua hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik
pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan II 76%
dengan kategori cukup mampu. Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada pertemuan
ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng
“Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan III 82% dengan
kategori mampu.

Kata Kunci : Unsur Intrinsik, Dongeng, Kemampuan Siswa.

Abstract

This research aims to determine the ability of Class IV students in determining the intrinsic elements
in fairy tales at SD Inpres Karuwisi 1 Makassar. This research is descriptive research with a
qualitative approach. Data collection was carried out using instruments in the form of observation,
interviews and documentation. The results of the research show that fourth grade students at SD
Inpres Karuwisi 1 Makassar have been able to determine the intrinsic elements in fairy tales, where at
the first meeting the results of observations of students' ability to determine the intrinsic elements in
the fairy tale "The Donkey and the Salt Seller" were the average score at the first meeting was 69. 4%
are in the incapable category. At the second meeting, the results of observations on students' abilities
in determining the intrinsic elements in the fairy tale "Legend of Batu Menangis" were that the
average score at the second meeting was 76 % in the quite capable category. Furthermore, there was
also an increase at the third meeting as a result of observations of students' ability to determine the
intrinsic elements in the fairy tale "The Story of Ambo Upe and the Eagle", namely the average score
at the third meeting was 82% in the capable category.

Keywords: Intrinsic Elements, Fairy Tales, Student Abilities.

PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang terkandung dalam bentuk
kurikulum 2013. Menurut Monika (dalam Astuti, 2017) pelajaran bahasa Indonesia
merupakan suatu pengajaran keterampilan berbahasa dalam rangka mencapai tujuan
kebahasaan Indonesia, yaitu untuk meningkatkan pada kemampuan siswa sebagai makhluk
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sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan manusia lain dengan menggunakan
bahasa sebagai media, baik secara lisan maupun tulisan.

Pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana
untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan menalar. Erwin (2021,39)
mengemukakan bahwa pembelajaran bahasa Indonesiamemiliki kedudukan yang penting
dalam mewujudkan bangsa Indonesia yang berkarakter. Salah satunya dengan karya
sastra, bacaan karya sastra dapat meningkatkan aspek emosional, kognitif, dan moral anak
melalui pemahaman makna serta pesan dalam cerita yang dibaca.

Sastra anak berfungsi sebagai media pendidikan dan hiburan, membentuk
kepribadian anak, serta menuntun kecerdasan emosi anak. Pendidikan dalam sastra anak
memuat amanat tentang moral, pembentukan kepribadian anak, mengembangkan imajinasi
dan kreativitas, serta memberi pengetahuan keterampilan praktis bagi anak.Sastra anak
terdiri dari dari beberapa jenis, salah satunya yaitu dongeng.

Menurut Pujiraharjo & Adiluhung (2019, 251) berdasarkan inspirasi dari sebuah
kejadian nyata, dongeng adalah sebuah cerita khayalan yang tidak nyata dan bersifat
menghibur namun terkadang ada nilai mendidiknya juga. Dongeng terkadang juga
dibuat berdasarkan inspirasi dari sebuah kejadian nyata. Adapun dongeng dalam
pembelajaran di sekolah diajarkan secara tersusun dan terencana dengan kurikulum yang
sudah ditentukan sebelumnya.

Pada pembelajarannya, dongeng tidak akan luntur oleh perkembangan jaman
karena memiliki peran sebagai pendidikan terutama membentuk karakter anak. Dalam
sebuah dongeng, terdapat unsur-unsur intrinsik yang membangunnya yaitu tema, alur,
latar, penokohan, sudut pandang, amanat dan gaya bahasa.

Berdasarkan analisis awal terhadap unsur intrinsik oleh peneliti dan informasi yang
diketahui oleh peneliti dari guru kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 Makassar, menunjukkan
adanya perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik cerita
dongeng. Perbedaan itu terjadi karena gaya belajar pada setiap siswa itu berbeda-beda
seperti ada beberapa siswa yang lebih mudah mengingat apa yang dilihat daripada apa
yang didengar pada saat pembelajaran, dan tingkat kemampuan konsentrasi setiap siswa
juga tidak sama, serta ada sebagian siswa kurang dalam memperhatikan saat proses
pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang kemudian menjadi penyebab adanya
perbedaan kemampuan peserta didik dalam menentukan unsur-unsur cerita dongeng.

Sehubungan dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik
untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Siswa Kelas IV
dalam Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengungkap gambaran objektif mengenai
keadaan yang terdapat pada diri objek yang diteliti. Penelitian ini akan dilaksanakan di SD
Inpres Karuwisi 1, Kelurahan Karuwisi Utara, Kecamatan Panakukkang, Kota Makassar
Provinsi Sulawesi Selatan.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan instrumen berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk menjawab pertanyaan yang telah dikemukakan dalam
rumusan masalah penelitian maka data yang dikumpulkan yaitu melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dianalisis dengan analisis deskriptif. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendiskusikan bagaimana kemampuan siswa dalam menentukan unsur
intrinsik pada dongeng kelas IV SD Inpres Karuwisi 1 kota Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa dalam menentukan unsur instrinsik
pada dongeng diperoleh dari pedoman wawancara, dan lembar observasi aktivitas oleh
guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

a. Pertemuan pertama

Pertemuan pertama dengan dongeng yang berjudul “Keledai dan Penjual Garam”.
Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. Guru
melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran.
Guru mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan
penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita
fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat
local dan dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan tema cerita,
nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan
apa yang terdapat dalam cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan
bahasan yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan
ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar
dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang
diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa
dirasa telah memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara
individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita
dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan
siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan.

Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang telah
berlangsung. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a.

Pada pertemuan I hasil tes kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik
pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu pada unsur tema 66% (tidak mampu),
pada unsur tokoh 73% (cukup mampu), pada unsur latar 69% (tidak mampu), pada unsur
alur 70% (cukup mampu), dan pada unsur amanat 69% (tidak mampu). Jumlah keseluruhan
rata-rata pada pertemuan I yaitu 69,4% dengan kategori tidak mampu. Adapun grafik hasil
observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada
pertemuan I dapat dilihat pada grafik di bawah ini:

74% 73%
72%
70%
70% 69% 69%
68%
66%
66%
64%
62%
Unsur Unsur  Unsur Latar Unsur Alur - Unsur
Tema Tokoh Amanat
m Persentase Pertemuan |

Gambar 1 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan I
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Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa kelas IV
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada
pertemuan I belum terlaksana dengan baik dimana siswa masih kesulitan dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” dikarenakan siswa
masih bingung sehingga belum mampu menemukan unsur tema, tokoh, latar, alur dan
amanat dengan tepat.

b. Pertemuan kedua

Pertemuan kedua dengan dongeng yang berjudul “Legenda Batu Menangis”. Pada
kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran. Guru
melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai pembelajaran.
Guru mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan
penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita
fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat
local dan dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan tema cerita,
nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan
apa yang terdapat dalam cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan
bahasan yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan
ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar
dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang
diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa
dirasa telah memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara
individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita
dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan
siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan.

Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang telah
berlangsung. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a.

Pada pertemuan II hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur
intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu pada unsur tema 75% (cukup
mampu), pada unsur tokoh 80% (mampu), pada unsur latar 77% (cukup mampu), pada
unsur alur 73% (cukup mampu), dan pada unsur amanat 75% (cukup mampu). Jumlah
keseluruhan rata-rata pada pertemuan II yaitu 76% dengan kategori cukup mampu. Adapun
grafik hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng
pada pertemuan I dapat dilihat pada grafik di bawah ini:
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Gambar 2 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan II
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Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa kelas IV
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada
pertemuan II sudah mulai terlaksana dengan baik dimana siswa telah mampu dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” dikarenakan siswa
mampu menemukan unsur tema, tokoh, latar, dan amanat dengan tepat. Namun pada unsur
alur, siswa masih belum mampu menentukan alur yang terdapat pada dongeng, alur maju
atau alur mundur.

c. Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga dengan dongeng yang berjudul “Kisah Ambo Upe dan Burung
Elang”. Pada kegiatan pembuka guru mengkondisikan kelas untuk memulai pembelajaran.
Guru melakukan pembiasaan berdoa dan memberikan motivasi untuk memulai
pembelajaran. Guru mengadakan apersepsi dan mengaitkan pembelajaransebelumnya dan
pembelajaran.

Pada kegiatan inti, guru memaparkan secara singkat pengertian unsur intrinsik dan
penjelasan terkait di dalamnya melalui video pembelajaran. Guru menyiapkan 1 teks cerita
fiksi untuk dibaca bersama dengan siswa. Teks cerita diusahakan adalah ceritayang bersifat
lokal dan dapat dikembangkan ke teks yang bersifat nasional dan mancanegara. Guru
meminta siswa untuk berdiskusi terkait dengan isi cerita dengan menyebutkan tema cerita,
nama tokoh dalamcerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan
apa yang terdapat dalam cerita. Dengan bimbingan guru, siswa berdiskusi terkait dengan
bahasan yang sedang dibahas. Masing-masing siswa memaparkan hasil diskusinya dan
ditanggapi oleh siswa lain. Guru memberikan penguatan untuk setiap jawaban yang benar
dari tiap siswa terkait tema cerita,nama tokoh dalam cerita, sifat-sifat tokoh, tempat yang
diceritakan dalam cerita dan pesan apa yangterdapat dalam cerita. Setelah semua siswa
dirasa telah memahami materi terkait unsur intrinsik, guru kemudian memintasiswa secara
individual untuk menjelaskan pengertian dari tema cerita, nama tokoh dalam cerita, sifat-
sifat tokoh, tempat yang diceritakan dalam cerita dan pesan apa yang terdapat dalam cerita
dengankalimat mereka secara sederhana dengan kalimat sendiri. Guru Bersama dengan
siswa menyimpulkan pembelajaran dipertemuan 1 yang telah dilakukan.

Pada kegiatan akhir guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
Guru melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan yang telah
berlangsung. Guru menutup pembelajaran dengan membaca do’a. Pada pertemuan III hasil
observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah
Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu pada unsur tema 75% (cukup mampu), pada unsur
tokoh 89% (mampu), pada unsur latar 89% (mampu), pada unsur alur 80% (mampu), dan
pada unsur amanat 75% (cukup mampu). Jumlah keseluruhan rata-rata pada pertemuan III
yaitu 82% dengan kategori mampu. Adapun grafik hasil observasi kemampuan siswa dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng pada pertemuan I dapat dilihat pada grafik di
bawah ini:
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Gambar 3 Kemampuan Menentukan Unsur Intrinsik Pada Dongeng Pertemuan III
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Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan bahwa analisis siswa kelas IV
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada
pertemuan III sudah mulai terlaksana dengan baik dimana siswa telah mampu dalam
menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang”
dikarenakan siswa mampu menemukan unsur tema, tokoh, latar, alur dan amanat dengan
tepat.

2. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dan Guru

a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Siswa

Lembar observasi siswa dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
pembelajaran. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas siswa selama tiga
pertemuan. Pada pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik dimana
siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini
dikarenakan siswa masih belum paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada
dongeng. Pada pertemuan I dengan aspek siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru
sebanyak 10 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 8
orang, siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 10 orang, siswa merasa senang dalam
mengikuti proses pembelajaran sebanyak 12 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 12
orang, siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 10 orang, dan siswa menyimpulkan
pelajaran sebanyak 10 orang.

Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik dimana
siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada
pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis” kesulitan siswa dalam
menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada unsur alur dimana siswa belum bisa
secara tepat dalam menentukan alur dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam
cerita dongeng terbagi menjadi alur maju dan alur mundur. Pada pertemuan II dengan
aspek siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru sebanyak 13 orang, siswa antusias
menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 12 orang, siswa aktif menyatakan
pendapat sebanyak 13 orang, siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran
sebanyak 14 orang, siswa mengekspresikan diri sebanyak 14 orang, siswa berani dan
percaya diri tampil sebanyak 13 orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 13
orang.

Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana siswa mampu
dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa telah
paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan III dengan
judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” siswa mampu dalam menentukan
unsur intrinsik dalam dongeng, telah mampu menentukan unsur tema, tokoh, latar, alur,
dan amanat dengan tepat. Pada pertemuan III dengan aspek siswa aktif mengajukan
pertanyaan kepada guru sebanyak 14 orang, siswa antusias menjawab pertanyaan yang
diajukan guru sebanyak 14 orang, siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 14 orang,
siswa merasa senang dalam mengikuti proses pembelajaran sebanyak 16 orang, siswa
mengekspresikan diri sebanyak 16 orang, siswa berani dan percaya diri tampil sebanyak 14
orang, dan siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 14 orang. Pada setiap akhir pertemuan,
data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Kriteria
keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila mencapai nilai
minimal 70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan gambar 4.4
dimana persentase siswa aktif mengajukan pertanyaan kepada guru sebanyak 78%,
persentase Siswa antusias menjawab pertanyaan yang diajukan guru sebanyak 71%,
persentase Siswa aktif menyatakan pendapat sebanyak 78%, persentase Siswa merasa
senang dalam mengikuti proses pembelajaran sebanyak 87,5%, persentase Siswa
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mengekspresikan diri. sebanyak 87,5%, dan persentase Siswa berani dan percaya diri tampil
sebanyak 78%, persentase siswa menyimpulkan pelajaran sebanyak 78%. Dari aktivitas
siswa yang diamati selama tiga kali pertemuan rata-rata persentasenya yaitu sebanyak 80%,
maka aktivitas siswa dikatakan efektif dalam pembelajaran kemampuan berkomunikasi
pada mata pelajaran bahasa Indonesia karena mencapai nilai minimal 70%.
a. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Kegiatan Guru

Lembar observasi kegiatan guru dibuat untuk mendapatkan data yang mendukung
standar keberhasilan pembelajaran. Instrument ini berisi instruksi dan 17 indikator yang
menunjukkan aktivitas kegiatan guru yang diamati. Pengamatan dilakukan dengan
mengamati aktivitas kegiatan guru selama tiga pertemuan. Pada setiap akhir pertemuan,
data yang diperoleh dari instrumen tersebut disajikan dalam rangkuman. Grafik 4.5 berikut
menunjukkan hasil akhir dari setiap pengamatan.
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Gambar 4 Grafik Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru

Kriteria keberhasilan aktivitas kegiatan guru dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila mencapai nilai minimal 70% kegiatan guru terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan gambar 4.4 dimana rata-rata persentase kegiatan guru dalam mengelolah
pembelajaran selama tiga kali pertemuan sebanyak 73,5%. Pada pertemuan pertama
memperoleh skor 40 dengan persentase sebanyak 58,8%, pada pertemuan kedua
memperoleh skor 52 dengan persentase sebanyak 76,5%, dan pada pertemuan ketiga
memperoleh skor 58 dengan persentase sebanyak 85,3%. Dari aktivitas guru yang diamati
selama tiga kali pertemuan rata-rata persentasenya yaitu sebanyak 73,5%, maka aktivitas
guru dikatakan efektif dalam pembelajaran kemampuan menemukan unsur intrinsik pada
dongeng pada mata pelajaran bahasa Indonesia karena mencapai nilai minimal 70%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah terkumpul bahwa kemampuan siswa kelas IV
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng di SD Inpres Karuwisi 1 Makassar pada
pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik
pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu pada unsur tema 66% (tidak mampu),
pada unsur tokoh 73% (cukup mampu), pada unsur latar 69% (tidak mampu), pada unsur
alur 70% (cukup mampu), dan pada unsur amanat 69% (tidak mampu). Jumlah keseluruhan
rata-rata pada pertemuan I yaitu 69,4% dengan kategori tidak mampu. Pada pertemuan
kedua hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng
“Legenda Batu Menangis” yaitu pada unsur tema 75% (cukup mampu), pada unsur tokoh
80% (mampu), pada unsur latar 77% (cukup mampu), pada unsur alur 73% (cukup mampu),
dan pada unsur amanat 75% (cukup mampu). Jumlah keseluruhan rata-rata pada pertemuan
IT yaitu 76% dengan kategori cukup mampu. Selanjutnya terjadi peningkatan pula pada
pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik
pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu pada unsur tema 75% (cukup
mampu), pada unsur tokoh 89% (mampu), pada unsur latar 89% (mampu), pada unsur alur
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80% (mampu), dan pada unsur amanat 75% (cukup mampu). Jumlah keseluruhan rata-rata
pada pertemuan III yaitu 82% dengan kategori mampu.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pada pada
pertemuan I proses pembelajaran belum terlaksana dengan baik dimana siswa masih
kesulitan dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa
masih belum paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan
I dengan judul dongeng “Keledai dan Penjual Garam” kesulitan siswa dalam menentukan
unsur intrinsiknya yaitu pada unsur tema dimana masih ada beberapa siswa yang belum
bisa menuliskan tema dongeng yang telah dibaca dengan tepat, pada unsur tokoh dimana
siswa masih belum tepat dalam menemukan tokoh dalam dongeng, siswa belum bisa
membedakan tokoh utama dan tokoh tambahan. Pada unsur latar, alur dan amanat, siswa
juga masih bingung untuk menemukan ketiga unsur tersebut.

Pada pertemuan II proses pembelajaran sudah mulai terlaksana dengan baik dimana
siswa sudah mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini
dikarenakan siswa telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada
pertemuan II dengan judul dongeng “Legenda Batu Menangis” kesulitan siswa dalam
menentukan unsur intrinsiknya yaitu hanya pada unsur alur dimana siswa belum bisa
secara tepat dalam menentukan alur dari dongeng dimana unsur alur yang terdapat dalam
cerita dongeng terbagi menjadi alur maju dan alur mundur.

Pada pertemuan III proses pembelajaran terlaksana dengan baik dimana siswa
mampu dalam mengidentifikasi unsur intrinsik pada dongeng, hal ini dikarenakan siswa
telah paham dengan apa saja unsur-unsur intrinsik pada dongeng. Pada pertemuan III
dengan judul dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” siswa mampu dalam
menentukan unsur intrinsik dalam dongeng, telah mampu menentukan unsur tema, tokoh,
latar, alur, dan amanat dengan tepat.

Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil yang serupa dengan penelitian yang
terdahulu yaitu dilakukan oleh Widiya (2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan siswa kelas IV SDN Indralaya dalam menentukan unsur intrinsik dongeng
berada pada kategori baik. Berikutnya peneitian yang dilakukan oleh Nurani, Nugraha,
Arga (2021) hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan metode
guided discovery pada pembelajaran menyimak dongeng yang dilakukan, pembelajaran
dengan metode ini mampu membuat siswa bereksplorasi dengan dongeng yang disajikan
oleh guru. Siswa mampu menemukan unsur-unsur intrinsik dongeng dengan arahan guru.
Siswa berperan aktif dalam pembelajaran ini karena siswa diberi keleluasan untuk
mengeluarkan pendapat mengenai informasi-informasi yang diperoleh siswa dari dongeng
yang disajikan.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Liasari (2021) hasil penelitian ini
menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik dongeng pada
Tema Menyayangi Hewan dan Tumbuhan Subtema Manfaat Hewan Bagi Kehidupan
Manusia di kelas III SD Negeri 1 Muara Enim berada pada kategori cukup. Sedangkan
perbedaan penelitian ini yaitu fokus membahas tentang kemampuan siswa dalam
menentukan unsur intrinsik cerita dongeng si kancil dan buaya dan ada 5 siswa yang masih
mempunyai kemampuan yang rendah dalam menentukan unsur intrinsik cerita dongeng.
Berdasarkan ketiga analisis melalui observasi langsung kepada siswa, analisis wawancara
yang diberikan kepada guru dan juga siswa kelas IV serta pemberian tes tertulis kepada
siswa berupa soal uraian yang terdiri dari 5 soal didapatkan hasil observasi kepada siswa
sudah mempunyai respon yang bagus terhadap pembelajaran dongeng. Wawancara yang
diberikan kepada guru pun sudah mendapatkan hasil jawaban yang bagus karena disini
guru pada saat pembelajaran dongeng sudah memberikan materi dengan jelas kepada siswa,
wawancara yang dilakukan kepada siswa mendapatkan hasil jawaban yang bagus siswa
telah mengerti tentang unsur intrinsik dongeng.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang mengacu pada rumusan masalah
maka penulis akan menarik kesimpulan bahwa siswa kelas IV SD Inpres Karuwisi 1
Makassar telah mampu dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng dimana pada
pertemuan pertama hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur intrinsik
pada dongeng “Keledai dan Penjual Garam” yaitu nilai rata-rata pada pertemuan I 69,4%
dengan kategori tidak mampu. Pada pertemuan kedua hasil observasi kemampuan siswa
dalam menentukan unsur intrinsik pada dongeng “Legenda Batu Menangis” yaitu nilai rata-
rata pada pertemuan Il 76% dengan kategori cukup mampu. Selanjutnya terjadi peningkatan
pula pada pertemuan ketiga hasil observasi kemampuan siswa dalam menentukan unsur
intrinsik pada dongeng “Kisah Ambo Upe dan Burung Elang” yaitu nilai rata-rata pada
pertemuan III 82% dengan kategori mampu.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut: (1) Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belajarnya dalam memahami
materi. (2) Bagi guru, sebaiknya guru harus memperhatikan lagi siswa-siswi nya yang
belum paham atau mengerti agar memberi pemahaman yang lebih lagi tentang mata
pelajaran bahasa indonesia materi menemukan unsur intrinsik pada cerita terjadinya danau
toba dengan cara memberikan pembelajaran yang menarik sehingga hasil belajar siswa
semakin meningkat. (3) Bagi sekolah, diharapkan menyediakan buku atau bahan ajar
tentang menentukan unsur intrinsik pada cerita agar dapat mempermudah siswa dalam
mempelajari tentang unsur cerita pada mata pelajaran bahasa indonesia serta menyediakan
LCD untuk menunjang media pembelajaran yang berbasis visual. (4) Bagi peneliti, dapat
menggunakan hasil ini sebagai salah satu acuan atau referensi sebagai bahan masukan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa untuk mempersiapkan diri sebagai pendidik di
masa yang akan datang
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